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PENGARUH LATAR BELAKANG PENDIDIKAN, RELIGIUSITAS DAN 
BUDAYA SEKOLAH TERHADAP AKHLAK REMAJA DI GONDANGREJO 
KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2018 
YUDIS CIPTA PRAYOGO 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui adanya 1) pengaruh latar belakang 
pendidikan terhadap akhlak remaja, 2) pengaruh religiusitas terhadap akhlak remaja, 
3) pengaruh budaya sekolah terhadap akhlak remaja 4) pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama antara latar belakang pendidikan religusitas dan budaya sekolah 
terhadap akhlak remaja di wilayah gondangrejo kabupaten karanganyar.  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Pada bulan 
November sampai bulan Desember 2018. Subyek dalam penelitian ini adalah remaja 
di gondangrejo kabupaten karanganyar, tekhnik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan kuesioner, uji validitas menggunakan rumus korelasi Product 
Moment Pearson, uji reliabilitas menggunakan rumus alpha (Cronbach‟s) dan uji 
normalitas dilakukan secara deskriptif, Dilakukan dengan : koeifisien varians, rasio 
skewness, perbandingan kurtosis. Tekhnik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan statistic Inferensial : uji korelasi pearson (Korelasi Product monment), 
persamaan regresi , uji signifikasi regresi, uji linearitas regresi, pengujian hipotesis, 
product moment, uji t dan uji f. 
Hasil penelitian menunjukkan 1) Adanya hubungan yang signifikan antara 
latar belakang pendidikan dengan akhlak remaja ditunjukkan dengan nilai didapat r 
hitung > r tabel (0,387 > 0,185), 2) Adanya hubungan yang signifikan antara 
religiusitas dengan akhlak remaja ditunjukkan dengan nilai didapat r hitung > r tabel 
(0,391 > 0,185),  3) Tidak adanya hubungan yang signifikan antara budaya sekolah 
dengan akhlak remaja ditunjukkan dengan nilai didapat r hitung > r tabel (0,014 < 
0,185), 4) Terdapat hubungan signifikan secara bersamaan antara latar belakang 
pendidikan, religiusitas dan budaya sekolah terhadap akhlak remaja di wilayah 
gondangrejo, hal ini dilakukan dengan melihat koefisien korelasi ganda R sebesar 
7,834 dan kemudian dilakukan uji F. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh f hitung 
sebesar 10,035. Kemudian dibandingkan dengan f tabel sebesar 2,46. Sehingga 
diperoleh f hitung > dari f tabel (10,035 > 2,46) dan hal ini berarti hipotesis nol (Ho) 
yang mengatakan tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama- antara latar 
belakang pendidikan, religisuitas dan budaya sekolah terhadap akhlak remaja di 
wilayah gondangrejo ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa atar belakang pendidikan, 
religisuitas dan budaya sekolah mempunyai pengaruh terhadap kecerdasan akhlak 
remaja di wilayah gondangrejo.  
Kata Kunci : Latar belakang pendidikan, Religiusitas, Budaya sekolah, Pendidikan 
Islam, dan Akhlak Remaja 
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THE INFLUENCE OF EDUCATIONAL BACKGROUND, RELIGIUSITY 
AND SCHOOL CULTURE ON ADOLESCENT MORALITY IN DISTRICT 
GONDANGREJO KARANGANYAR  
 
YUDIS CIPTA PRAYOGO 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine 1) the influence of educational 
background on adolescent morality, 2) the influence of religiosity on adolescent 
morality, 3) the influence of school culture on adolescent morality, 4) significant 
influence of educational backgrounds, religiosity as well as school culture on 
adolescent morality in district Gondangrejo Karanganyar. 
This research used quantitative design conducted from November until 
December 2018. Subject of this research was teenagers in district Gondangrejo 
Karanganyar. Technique of collecting data used questionnaire. Test of validity used 
correlation formula of Product Moment Pearson, while reliability test used formula of 
Cronbach‟s and normality test was done descriptively, done with coefficient of 
variance, skewness ratio, comparison of kurtosis. Technique of analyzing data applied 
inferential statistics: Pearson correlation test (Product moment correlation), regression 
equation, regression significance test, linearity regression test, hypothesis testing, 
product moment, t test and test f. 
The results show that 1) There is a significant correlation between educational 
background with adolescent morality indicated by the value obtained r count> r table 
(0,343 > 0,185), 2) There is a significant correlation between religiosity with 
adolescent morality indicated by the value obtained r count> r table (0,481 > 0,185), 
3) The absence of a significant correlation between school culture and adolescent 
morality is indicated by the value obtained r count> r table (0.014 <0.185), 4) There 
is a simultaneously significant correlation between educational, religiosity and school 
culture towards adolescent morality in District Gondangrejo. This is done by looking 
at the multiple R correlation coefficient of 7.834 and then carried out the F test. Based 
on the table above, it is obtained f count of 10,035. Then it is compared with f table 
of 2.46. So, it is obtained f count> from f table (10,035> 2,46) and this means the null 
hypothesis (Ho) which says there is no significant influence simultaneously between 
the educational background, religions and school culture towards the adolescents 
morality in district Gondangrejo is rejected. This shows that the educational 
backgrounds, the religiosity and the school culture influence on adolescent morality 
intelligence in in district Gondangrejo 
 
Keywords: Educational background, Religiosity, School culture, Islamic education, 
and Adolescent morality 
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 والدينية والثقافة المدرسية على أخلاق المراهقين بغوندانج ريجو كارانج انيارالخلفية التعليمية تأثير 
 يوديس جفتا فرايوغا
 الملخص
) تأثير الدينيةعلى أخلاق 2) تأثير الخلفية التعليمية على أخلاق الدراهقين، 1البحث لدعرفة وجود: أهداف 
والدينية والثقافة الددرسية الخلفية التعليمية ) التأثير الدشترك بين 4 ،) تأثير الثقافة الددرسية على أخلاق الدراهقين3الدراهقين، 
 انج انيار.على أخلاق الدراهقين بغوندانج ريجو كار 
.موضوع البحث هو الدراهقون في 8112هذا البحث هو البحث الكمي. من شهر نوفمبر إلى ديسمبر 
اختبارات الصلاحية باستخدام صيغة و منطقةغوندانج ريجو كارانج انيار، تقنيات جمع البيانات بالاستبيانات، 
واختبار الحالة الطبيعية  )s'hcabnorC( صيغة ألفااختبار الدوثوقية باستخدام  و ، tnemoM tcudorP nosraePالارتباط
بالوصفي، التي نفذها: معامل التباين، نسبة الالتواء، مقارنة التفرطح. تستخدم تقنيات تحليل البيانات بالإحصائيات 
اختبار ، معادلة الانحدار، اختبار أهمية الانحدار، اختبار الخطي الانحداري، nosraePالاستنتاجية: اختبار الارتباط
 .fواختبارt، اختبارtnemoM tcudorPالفرضية،
 r) وجود العلاقة الدهمة بين الخلفية التعليمية و أخلاق الدراهقين مبينة بالقيمة 1أظهرت نتائج البحث أن: 
)وجود العلاقة الدهمة بين الدينية و أخلاق الدراهقين مبينة 2 ،)581،1أكثر من 343،1جدول (  rحساب أكثر من 
)عدم العلاقة الدهمة بين الدينية و أخلاق الدراهقين 3،)581،1أكثر من 184،1جدول (  rحساب أكثر من  rة بالقيم
الخلفية )وجود العلاقة الدهمة بالدشترك بين 4،)581،1أكثر من 411،1جدول (  rمن 8حساب أقل  rمبينة بالقيمة 
بغوندانج ريجو كارانج انيار ويتم ذلك بالنظر في معامل والدينية والثقافة الددرسية على أخلاق الدراهقين التعليمية 
.ثم 531،11 f. بناء على الجدول السابق، تم الحصول عليها بالعددFومن ثم يجري اختبار 438.7متعدد من Rالارتباط
التي تفيد  )oH( )وهذا يدل علي أن64،2أكثر من  531،11جدول(fحساب أكثر منf. إذن، 64.2fيقارن بجدول 
والدينية والثقافة الددرسية على أخلاق الدراهقين بغوندانج ريجو كارانج انياريرد. الخلفية التعليمية تأثير الدعنوي  بين بعدم ال
 .والدينية والثقافة الددرسية لذا التأثير على ذكاء الأخلاق للمراهقين في غوندانغريجوالخلفية التعليمية هذا يدل على أن 
الرئيسية: الخلفية التعليمية ، الدينية، الثقافة المدرسية ، التربية الإسلامية، وأخلاق المراهقينالكلمات 
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 َييِِزبا َّصلا ََنلَْعيَو ْنُكٌْ ِه اوَُدهاَج َييِذَّلا ُ َّاللَّ َِنلَْعي ا ََّولَو َةٌََّجْلا اُولُخَْدت َْىأ ُْنتْبِسَح َْمأ 
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-
orang yang berjihad di antara kamu, dan belum nyata orang-orang yang sabar.” [Ali „Imran/3: 142] 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Karakter (akhlaq) adalah keadaan internal, sifat, kualitas atau kemampuan 
yang dimiliki individu yang menyebabkan mereka melakukan perilaku tanpa 
pemikiran dan musyawarah dan telah berkembang menjadi kebiasaan 
sedangkan nilainya diletakkan pada ajaran Islam. Ini termasuk kualitas ke 
dalam dan perilaku lahiriah manusia; dan didasarkan pada perspektif bahwa 
perilaku berhubungan erat dengan jiwa dan niatnya. Selain rumah, faktor 
penting lainnya di mana karakter bisa ditanamkan adalah sekolah. Selama tiga 
dekade terakhir studi ilmiah di bidang pengembangan karakter dan pendidikan 
karakter, ada literatur yang berkaitan dengan hubungan positif pendidikan 
karakter (Bauer 1991, Berkowitz and Bier 2005, Nucci 2008) 
Dalam lima tahun terakhir, pendidikan karakter telah menjadi isu yang 
berkembang di Indonesia. Sebagai contoh, Menteri Pendidikan Nasional 
Indonesia, Mohammad Nuh, dalam pembukaan simposium nasional tentang 
"pendidikan dan karakter budaya yang berkembang", menyatakan bahwa 
sekolah harus menjadi agen penting dalam mendidik karakter siswa (Sulistyo 
2010). Dia berpendapat bahwa penurunan nilai moral, etika, dan budaya 
disebabkan oleh kurangnya pendidikan karakter, dan oleh karena itu 
diindikasikan perlunya evaluasi ulang peran sekolah dalam mengajarkan nilai  
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dan karakter. Menurut Hakim (2014) pendidikan karakter di Indonesia 
sebagian besar tetap merupakan teori tanpa refleksi dari praktik mengajar. 
Pendidikan karakter dan moral seperti pendidikan moral Pancasila (PMP), 
pendidikan kewarganegaraan (pendidikan kewarganegaraan) atau pelajaran 
agama tidak berhasil karena walaupun pelajarannya mengandung pelajaran 
bagus, mereka tidak meninggalkan jejak perilaku manusia. Izfanna and 
Hisyam (2012) Menegaskan bahwa pendidikan karakter harus mengikuti 
proses untuk mengetahui yang baik, mencintai yang baik, dan bertindak baik 
dan ini perlu melibatkan aspek kognitif (pikiran), emosional (hati), dan fisik 
(tangan) seseorang. 
Peningkatan disiplin dan peningkatan kualitas sumber daya manusia 
menjadi sangat penting untuk diperhatikan mengingat peradaban modern 
belum mampu mengontrol naluri manusia. Peradaban modern yang oleh 
sebagian besar orang dijadikan pedoman hidup, sampai pada saat ini belum 
mampu menghindarkan atau membendung berbagai perilaku negatif. Salah 
satunya adalah adanya tindak pelanggaran perilaku disiplin. Sementara yang 
terjadi bahwa peradaban modern belum mampu menciptakan kehidupan yang 
saling menghormati hak asasi. Dengan demikian peningkatan disiplin manusia 
khususnya di Indonesia akan semakin mendapat tantangan dengan semakin 
besarnya pengaruh peradaban asing yang banyak bertentangan dengan budaya 
dan kepribadian bangsa Indonesia (Ali 1991). Dengan begitu dapat dilihat dari 
berbagai kasus-kasus penyelewengan, kredit macet, korupsi, suap, penipuan, 
meningkatnya perkara kriminal dan amoral, pelanggaran lalu lintas dan tabrak 
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lari yang terjadi pada masyarakat merupakan bukti rendahnya perilaku disiplin 
bangsa Indonesia. 
Berbagai masalah muncul di dunia pendidikan dalam membentuk 
kepribadian siswa sebab dunia pendidikan di Indonesia masih sangat kurang 
dalam membina akhlak remaja. Karena itu, perlu penguatan dan tindak lanjut 
dalam akhlak dan moral yang baik dikalangan remaja. Kecerdasan emosional 
merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses pendidikan. Dengan 
kecerdasan emosional, diharapkan peserta didik dapat membangun sikap 
terpuji yang muncul dari hati dan akal. Itulah sikap kasih sayang, empati, 
kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan kepedulian terhadap sesama. 
Dalam ranah pendidikan, tingkah laku “Akhlak”. Akhlak menjadi tolak ukur 
utama karena merupakan salah satu bentuk dari terciptanya masyarakat yang 
penuh sopan santun, dan salah satu bentuk dari adanya etimologi Islam yang 
menginginkan kesempurnaan Akhlak. Akhlak yang baik memungkinkan 
seseorang dapat membangun kemitraan yang saling menguntungkan dengan 
orang lain. Sejalan dengan pernyatan itu, sekolah sebagai tempat 
pembentukan karakter seseorang harus mampu mewujudkan karakter yang 
mulia. 
Pada kalangan siswa fenomena kenakalan dan kejahatan sudah 
menggejala. Seperti halnya budaya bolos sekolah, menyontek, mencuri, 
perkelahian antar pelajar, terjangkitnya narkoba, porno aksi dan pornografi 
serta masih banyak lagi ragam kasus-kasus kenakalan dari yang sepele sampai 
yang bersifat kriminal sering terjadi dan penulis saksikan pada berbagai media 
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masa. Upaya membentuk religiusitas yang baik perlu adanya komitmen 
beragama yang kuat. Sekolah menganjurkan seluruh siswa sekolah setingkat 
SMP/MTs dan SMA/MA yang beragama Islam untuk memakai seragam 
busana muslim. Peraturan ini diharapkan akan membawa para siswa untuk 
membentuk religiusitas yang tinggi. Sebagai seorang muslim siswa 
diharapkan dapat memiliki religiusitas yang baik di sekolah dengan cara 
melaksanakan rutinitas keagamaan di sekolah tidak hanya sekedar mematuhi 
peraturan. Namun kenyataannya, belum semua siswa yang mengaku beragama 
Islam mau untuk menjalankan ibadah dengan baik ketika berada di sekolah, 
hanya sebagian siswa saja yang mau melaksanakan ibadah disekolah, seperti 
mengerjakan sholat sunnat, maupun sholat wajib di masjid sekolah (data dari 
Dinas Pendidikan dan kebudayaan, 2004). 
Bertitik tolak dari idealisme sekolah berlatar belakang pendidikan Islam 
baik itu sekolah Islam, Madrasah dan Pesantren untuk membentuk siswa yang 
memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam, mempunyai perilaku moral 
dan religiusitas yang baik sehingga akan menciptakan remaja yang 
mempunyai akhlak remaja yang baik dan mempunyai moral yang baik di 
tengah masyarakat, sehingga akan memberikan warna kebaikan ditengah 
rusaknya ideology masyarakat pada masa sekarang ini.  
Ada beberapa cara untuk menumbuhkan akhlak yang baik dikalangan 
remaja : sekolah harus mengarahkan siswa untuk merespon berbagai macam 
masalah yang muncul di masyarakat. Dengan demikian, tak ada dinding 
pemisah antar dunia pendidikan dan dunia kehidupan masyarakat. Kedua : 
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memberikan pengetahuan tentang arti penting komunikasi dan kepedulian 
terhadap sesama sehingga siswa termotivasi lebih banyak bersosialisasi 
dengan orang lain. Ketiga: guru hendaknya tak henti-henti menumbuhkan 
optimisme dan percaya diri pada siswa, sehingga tak muncul sikap minder, 
mudah putus asa, ketika berhadapan dengan berbagai persoalan hidup. 
Kecerdasan emosional merupakan bagian dari potensi manusia yang harus 
dimunculkan oleh dunia pendidikan.Jadi, kelak terbentuk siswa yang bisa 
mengamalkan nila-nilai kebajikan sesuai dengan fitrah manusia. 
Sistem pendidikan formal, khususnya, sekolah terutama di kebanyakan 
negara berkembang, telah mengambil alih hampir semua peran keluarga 
dalam mendidik generasi muda. Pertumbuhan ekonomi yang menuntut, 
pengembangan teknologi termasuk dorongan untuk mencari kekayaan dan 
materialisme menghasilkan penyerahan pendidikan kepada para guru. Di sisi 
lain, dalam masyarakat Islam tradisional, peran pendidikan terutama al-Quran, 
Hadist dan dasar-dasar pengetahuan Islam dilakukan oleh orang tua dan 
masyarakat sekitar. Peran masjid dan juga institusi pendidikan Islam 
tradisional sangat penting dengan pendidik al-Quran yang bekerja secara 
sukarela dalam mendidik masyarakat (Halim Tamuri, Yusof Othman et al. 
2013). Ironisnya, pada kenyataannya, saat ini peran orang tua dan masyarakat 
telah berkurang dan telah dilihat sepenuhnya diserahkan kepada pendidik 
agama. Pendidikan Islam telah menjadi elemen penting dalam 
mengembangkan generasi muda di suatu negara. Oleh karena itu, mereka 
memerlukan persiapan dan pelatihan yang memadai agar mereka dapat 
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memenuhi tanggung jawab mereka secara efektif. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka rincian 
rumusan masalah yang hendak dijawab dalam penelitian adalah : 
1) Apakah ada pengaruh yang signifikan latar belakang pendidikan terhadap 
akhlak remaja di Gondangrejo ? 
2) Apakah ada pengaruh yang signifikan religiusitas terhadap akhlak remaja 
di Gondangrejo ? 
3) Apakah ada pengaruh yang signifikan budaya sekolah terhadap akhlak 
remaja di Gondangrejo ? 
4) Apakah ada pengaruh yang signifikan latar belakang pendidikan, 
religiusitas dan budaya sekolah terhadap akhlak remaja di Gondangrejo ? 
C. Tujuan Penelitian 
Pada rumusan permasalahan penelitian terdapat beberapa variabel anteseden 
yang bisa mempengaruhi Akhlaq Remaja Muslim yaitu, Latar belakang 
pendidikan, Religiusitas dan Budaya Sekolah, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui : 
1. Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap akhlak remaja muslim di 
Gondangrejo 
2. Pengaruh religiusitas terhadap akhlak remaja muslim di Gondangrejo 
3. Pengaruh budaya sekolah terhadap akhlak remaja muslim di Gondangrejo 
4. Pengaruh latar belakang pendidikan, religiusitas dan budaya sekolah 
terhadap akhlak remaja muslim di Gondangrejo. 
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D.  Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian mengungkapkan bahwa beberapa variabel anteseden 
dianalisis pengaruhnya terhadap akhlaq remaja muslim. 
Dari tujuan diatas maka kegunaan yang dapat diambil dari penelitian 
adalah : 
1) Hasil dari kajian yang dikembangkan dalam penelitian dapat menjadi 
bahan pertimbangan atau masukkan kepada pendidik agama Islam/ustadz 
dalam mendidik santri dan siiswa. Bagi orangtua dan santri sendiri 
diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan suatu kerangka 
pendidikan yang mengarah kepada pendidikan karakter. 
2) Hasil dari kajian yang dikembangkan dalam penelitian dapat menjadi 
bahan pertimbangan atau masukkan kepada orangtua dalam mendidik 
anak. Bagi orangtua dan santri sendiri diharapkan dapat membantu dalam 
mengembangkan perilaku budaya keluarga yang Islami. 
3) Sebagai bahan kajian dan pertimbangan penelitian Konsep Sumber Daya 
Manusia tentang anteseden dan konsekuensi Akhlaq Remaja Muslim bagi 
sumberdaya manusia yang akan datang, sehingga dapat menambah 
wacana bagi pengamat dan peneliti tentang Manajemen Sumberdaya 
Manusia yang berkarakter. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Akhlaq  
1. Pengertian Akhlak 
Akhlaq dalam bahasa Arab berhubungan dengan istilah khuluq (jamak: 
akhlaq). Pentingnya karakter telah ditegaskan sejak awal Islam. Nabi 
Muhammad diyakini oleh umat Islam telah diberi karakter terbaik 
sebagaimana dinyatakan dalam Al Qur'an. Quran menyatakan 
"Sesunggugnya kamu (Muhammad) memiliki karakter agung" (al-Qur'an 
68: 4). Banyak ilmuwan Muslim telah mempelajari karakter, di antaranya 
adalah al-Farabi (wafat tahun 950), Miskawa (wafat tahun 1030), al-Ghazali 
(wafat 1111), Fakhruddin al-Razi (wafat tahun 1209), al- Tusi (wafat 1274), 
dan al-Dawwani (wafat tahun 1502) (Omar, 2003).  
Menurut Maskawayh dan al-Ghazali karakter  adalah keadaan jiwa yang 
mapan dimana tindakan berlanjut. Ghazali (1992) menekankan bahwa 
karakter itu komprehensif dan mencakup setiap aspek kehidupan manusia 
dan bagi umat Islam, ini dipandu oleh Alquran dan Hadis, Imam al-Ghazali 
dalam kitabnya Ihya Ulum al din mengatakan bahwa akhlak adalah : sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan 
dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. Seorang pria yang baik (bijak) bijaksana, berani dan 
berikhtiar dalam pengertian kata-kata yang paling mulia, dan di tingkat 
tertinggi. Dia melakukan ibadah, sholat, puasa, pemberian sedekah, dan 
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tindakan serupa, namun tugasnya kepada Tuhan tidak mengesampingkan 
tugasnya kepada keluarga, saudara, teman, tetangga, budak, subyek dan 
masyarakat secara keseluruhan. . .] Dan kekuatan motif di balik kehidupan 
yang sempurna tidak lain adalah cinta dan ketakutan akan Tuhan. 
Kata akhlak diartikan sebagai suatu tingkah laku, tetapi tingkah laku 
tersebut harus dilakukan secara berulang-ulang tidak cukup hanya sekali 
melakukan perbuatan baik, atau hanya sewaktu-waktu saja (Rohman, 2016). 
Seseorang dapat dikatakan berakhlak jika timbul dengan sendirinya, 
didorong oleh motivasi dari dalam diri dan dilakukan tanpa banyak 
pertimbangan pemikiran apalagi pertimbangan yang sering diulang-ulang, 
sehingga terkesan sebagai keterpaksaan untuk berbuat. Apabila perbuatan 
tersebut dilakukan dengan terpaksa bukanlah pencerminan dari akhlak. 
Adapun 5 ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak yaitu: 
1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam diri 
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mu-dah 
dengan menggunakan tanpa pemikiran. 
3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang 
yang mengerjakannya, tanpa Ada paksaan atau tekanan dari luar (atas 
dasar dan keinginan diri sendiri) tanpa paksaan. 
4) Perbuatan akhlak adalah perbutan yang di lakukan dengan ses-
ungguhnya, bukan bermain-main atau karena bersandiwara. 
5) Sejalan dengan ciri yang ke-4 perbuatan akhlak (khususnya anak yang 
baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena 
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Allah SWT, bukan karena di puji orang atau karena ingin mendapat suatu 
pujian. 
Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang 
berkenaan dengan baik dan buruk.14 Moralitas juga berperan sebagai 
pengatur dan petunjuk bagi manusia dalam berperilaku agar dapat 
dikategorikan sebagai manusia yang baik dan dapat menghindari perilaku 
yang buruk. Standar moral, menurut Velazques, yaitu: 
1) Standar moral berkaitan dengan persoalan yang dianggap akan 
merugikan secara serius atau benar-benar menguntungkan manusia. 
2) Standar moral ditetapkan atau diubah oleh keputusan dewan otoritatif 
tertentu. 
3) Standar moral harus lebih diutamakan daripada nilai lain termasuk 
kepentingan diri 
4) Standar moral berdasarkan pada pertimbangan yang tidak me-mihak. 
5) Standar moral diasosiasikan dengan emosi tertentu dan kosakata tertentu. 
Huda and Kartanegara (2015b) menjelaskan bahwa akhlak didasarkan 
pada pengetahuan untuk mengetahui apa yang benar atau salah dan 
tanggung jawab kita sebagai individu (fardhu 'ain) dan sebagai bagian dari 
masyarakat (fardhu kifayah) Kedua, identifikasi tindakan yang benar dan 
kebenaran yang dirasakan di balik tindakan. Ketiga, identifikasi 
pengetahuan dan pemahaman tentang tindakan kita dan mempertahankan 
praktik kita ('azm). Akhirnya, praktik kita perlu menjadi perwujudan 
perilaku teladan (' amal sholeh). 
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Islam sebagai yang sempurna tentunya tidak mengabaikan yang 
namanya pendidikan karakter berupa akhlak karimah maka ada model 
berbasis karakter yang tertanam dalam Alquran dan Sunnah atau Hadis 
(Beekun & Badawi, 2005). Alquran menekankan dimensi pemodelan 
eksemplar karakter-sentris Nabi Muhammad. Dalam dua ayat, Al Qur'an 
(68: 4) menekankan aspek karakter Muhammad ini ketika secara eksplisit 
menyatakan (33:21) bahwa dia adalah "ouswatoun hasana" (teladan yang 
sangat baik) yang harus diikuti manusia, dan kemudian menegaskan 
kembali bahwa umat manusia adalah untuk belajar hikmat (hikmah) darinya 
:  
  َوْكِحْلاَو َبَاتِكْلا ُنُكُوِّلَُعيَو ْنُكي ِّكَُزيَو َاٌِتَايآ ْنُكَْيلَع ُولَْتي ْنُكٌْ ِه لاوُسَر ْنُكِيف َاٌْلَسَْرأ اَوَك ِّلَُعيَو َة َىوَُولَْعت اُوًوَُكت َْنل اَه ْنُكُو  
Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah 
mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami 
kepada kamu dan menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-
Hikmah (As Sunah), serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui (Al Baqarah : 151) 
  Salah satu definisi yang mungkin tentang hikmah yang berkorelasi 
dengan Aristoteles diberikan oleh (Burhan & Rahmanti, 2012) sebagai 
"wawasan total dan memiliki penilaian yang baik mengenai suatu masalah 
atau situasi melalui pemahaman fenomena sebab dan akibat." Memilih 
model dan meniru tingkah lakunya jelas merupakan sarana penting. belajar, 
tapi Islam menyarankan bahwa berfikir saja tidak menjamin kebijaksanaan; 
karakter dan kebajikan juga penting.  
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 Menurut etika Islam, perilaku, perbuatan, kata-kata, perasaan, pemikiran 
dan niat umat Islam harus dipandu oleh nilai-nilai seperti kejujuran, 
kemanusiaan dan penghormatan terhadap hukum. Islam meminta 
pengikutnya untuk mempertimbangkan norma-norma dan kode-kode moral 
tertentu dan mengikuti peraturan dan peraturan Islam dalam urusan 
keluarga, transaksi bisnis, urusan sosial dan interaksi dengan orang lain. 
Kepatuhan terhadap perilaku etis adalah bagian Iman (iman); Dengan 
demikian, tanggung jawab sosial dan keadilan dianggap sebagai anak 
perusahaan dari sistem kepercayaan Muslim (Salleh, 2012). 
 Bahkan dalam sistem bisnis Islam, tujuan utama tidak terutama 
bersifat materialistik namun didasarkan pada konsep kesejahteraan manusia 
dan pencapaian kehidupan yang baik. Islam menekankan nilai-nilai 
masyarakat, keadilan sosial ekonomi dan keseimbangan antara kebutuhan 
material dan spiritual para pengikutnya (A. R. Ahmad, Yunus, Norwani, & 
Musa, 2012). Islam membatasi sejumlah transaksi bisnis (misalnya dengan 
mengenakan bunga), pornografi, prostitusi, perjudian dan spekulasi, 
(Mohammed (2007) mencatat bahwa Islam mengharuskan pengikutnya 
untuk mematuhi kode perilaku kohesif yang sama dan bahwa setiap 
tindakan manusia dilakukan untuk Tuhan. Hanya Tuhan yang harus ditakuti; 
Oleh karena itu, moralitas mengikuti secara otomatis. 
  Kepentingan penghayatan konsep tazkiyyah Al-nafs (As-Syam, 
91:9) telah mendorong manusia untuk memikirkan tentang aspek kejiwaan 
termasuk rahsia di sebalik keajaiban penciptaan diri, keunikan fungsi 
kejadian khasnya fungsi aqal dan hati yang berkait rapat dengan jiwa emosi. 
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Pemahaman terhadap hakikat peranan hati dalam mengendali kehidupan 
disebut berulang kali dalam firman Allah S.W.T yang bermaksud “ Apakah 
mereka berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan 
itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu 
mereka dapat mendengar? Kerana sesungguhnya bukanlah mata itu  yang 
buta, tetapi yang buta adalah hati yang di dalam dada” (Surah al Hajj, 46). 
Justeru usaha pembersihan hati atau tazkiyatun nafs perlu dilakukan secara 
bersungguh-sungguh menerusi pembacaan al-Quran, mengingati mati dan 
menghadiri majlis ilmu”. Saranan-saranan tersebut bertujuan untuk 
memimpin akhlak yang merupakan manifestasi daripada proses penjernihan 
jiwa emosi. 
  Akhlak mulia merupakan natijah iman yang sebenar kerana tidak 
bernilai iman seseorang tanpa disertai dengan akhlak yang mulia 
sepertimana yang digambarkan dalam hadith Rasulullah SAW ketika 
ditanya oleh sahabat, “Apakah Deen itu?” lantas baginda menjawab dengan 
sabdanya, “(Deen itu) adalah akhlak yang baik.” Akhlak juga merupakan 
amal yang paling berat yang akan diletakkan dalam neraca hamba pada hari 
kiamat kelak.” Hadith tersebut jelas menunjukkan bahawa Islam menjadikan 
akhlak sebagai intipati bagi segalajenis ibadat sepertimana hadith yang 
berbunyi ”Bertaqwalah kamu kepada Allah di mana sahaja kamu berada dan 
ikutilah kejahatan dengan mengerjakan kebaikan dan berperangailah kepada 
manusia dengan perangai yang bagus.” ( Riwayat Al-Tirmizi). Hadith di 
atas menjelaskan bahawa belum sempurna taqwa seseorang jika semata-
mata membaiki hubungan dengan Allah tetapi memutuskan hubungan 
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sesama manusia.” Kepentingan pengurusan akhlak sesama manusia dalam 
hadith di atas mempunyai perkaitan yang kuat dengan konsep kecerdasan 
emosi yang menekankan tentang kecekapan mengenalpasti emosi sendiri 
dan emosi orang lain untuk menguruskannya dan membina hubungan mesra 
dengan mereka (Salleh, 2012). 
2. Faktor yang yang mempengaruhi Akhlak Remaja 
Imitasi yaitu meniru sikap, perilaku, gaya, cara ber-pikir, 
penampilan, ketrampilan, kemampuan orang lain, yang biasanya didahului 
dengan penerimaan, penghormatan, pengaguman pada sesuatu yang 
hendak ditiru. Identifikasi yaitu imitasi yang mendalam sehingga menjadi 
sama dengan pihak lain secara disengaja maupun tidak disengaja. Sugesti 
merupakan mempengaruhi seseorang atas suatu pandangan, pemahaman, 
sikap dll ketika yang menerima sugesti dalam keadaan tidak berpikir 
rasional karena diberi sugesti oleh orang yang dikagumi, dihormati, 
berwibawa, karismatik, pemuka agama, penguasa, golongan mayoritas, 
dan lain-lain (Rohman, 2016). Simpati yaitu ketertarikan seseorang kepada 
orang lain yang seolah-olah merasakan perasaan orang lain. Empati yaitu 
rasa simpati yang sangat mendalam yang mampu memberikan pengaruh 
pada kejiwaan seseorang. 
El-Bassiouny, Taher, and Abou-Aish (2011) mengupkapkan bahwa 
dari itu bisa  dirumuskan bahwa akhlak dipen-garuhi oleh banyak hal 
yang bisa  diklasifikasikan ke dalam:  
a. Faktor dari luar diri pelajar yang meliputi faktor non sosial dan sosial, 
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b. faktor dari dalam diri pelajar yang meliputi faktor fisiologis dan faktor 
psikologis.  
c. Demikian juga, akhlak sebagai hasil belajar afektif, keberhasilannya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. 
Anak usia awal sampai usia remaja sebelum mencapai kede-wasaan 
adalah individu yang secara psikologis masih belum matang, yang masih 
memerlukan banyak treatment dari luar diri. Dalam kontek ini, hasil 
belajar (termasuk hasil belajar afektif), lebih banyak di-pengaruhi oleh 
faktor eksternal.Pembiasaan (habituation) merupakan proses pendidikan. 
Habitu-ation is a function of the number of repetitions of a stimulus. The 
exact number of repetitions necessary to produce a substantial response 
decrement varies considerably. 
Internalisasi merupakan proses pemantapan dan penanaman keyakinan, 
sikap, nilai pada diri individu sehingga nilai-nilai terse-but menjadi 
perilakunya (moral behaviour). Pembentukan moral, karakter atau 
internalisasi nilai atau penanaman afeksi tidak cukup hanya diajarkan 
lewat kognisi saja. Kognisi menurut Krathwohl hanya memberikan 
kontribusi yang kecil pada pembentukan afeksi. Aspek afeksi dalam 
penanamannya memerlukan praktek langsung, mereka perlu dibiasakan 
(habituated) tentang nilai-nilai tertentu yang akan ditanamkan.(Halim 
Tamuri, Yusof Othman, Dakir, Munawar Ismail, & Stapa, 2013) 
Seringkali aspek ini terlupakan oleh para pendidik dan ahli 
pendidikan. Pendidikan seringkali mengambil jalan instant sehingga secara 
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otomatis meniadakan pembiasaan. Tradisi dan karakter dapat dibentuk 
melalui latihan dan pembiasaan. Ketika suatu praktek sudah terbiasa 
dilakukan, berkat pembiasaan, maka akan menjadi habit bagi yang 
melakukannya kemudian akan menjadi ketagihan, dan pada waktunya 
menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan. 
3. Pendidikan Karakter 
 Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani “charassein” yang 
berarti mengukir. Membentuk karakter diibaratkan seperti mengukir batu 
permata atau permukaan besi yang keras. Maka selanjutnya berkembang 
pengertian karakter yang diartikan sebagai tanda khusus atau pola perilaku 
(La Fua, Nurlila, & Wekke, 2018). Dalam kamus Bahasa Indonesia (2008) 
karakter didefinisikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dari orang lain. Sedangkan menurut 
Philips (2008) karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu 
system, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengem-bangkan 
nilai-nilai karakter pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai 
dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat dan warganegara 
yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif (Pusat Kurikulum, 2010). 
 Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Islam adalah kode 
kehidupan yang lengkap. Dasar-dasar Islam seperti aqidah (kepercayaan 
dan iman) ibadah (ibadah) dan akhlaq (moralitas dan etika) tidak dapat 
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berubah; Perwujudan mereka di bidang sekunder seperti ekonomi, bisnis 
dan aktivitas duniawi lainnya akan membutuhkan fleksibilitas dan 
pembangunan sesuai dengan waktu dan tempat (Kamali, 2007). Jadi ide 
CSR dalam Islam tunduk pada perubahan atas dasar kebutuhan masyarakat 
dan masyarakat. Islam memperkenalkan manusia sebagai wakil Tuhan. 
Seluruh ciptaan diciptakan oleh Tuhan. Sebagai wakil Tuhan, adalah 
tanggung jawabnya untuk mengurus ciptaan-Nya. Islam tidak membiarkan 
penyalahgunaan air, meski airnya berasal dari sungai.  
 Konsep Karakter dalam Islam mencakup makna yang lebih luas 
yang mencakup dimensi taqwa (Tuhan sadar) dimana perusahaan sebagai 
kelompok individu, dengan asumsi peran dan tanggung jawab sebagai 
pelayan dan wakil dalam semua situasi (Wajdi Dusuki, 2008). Pendidikan 
karakter dimaknai dengan suatu sistem penanaman nilainilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, 
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil (Samani dan 
Hariyanto, 2011: 46). Sedangkan Wibowo (2012: 36) mendefinisikan 
pendidikan karakter dengan pendidikan yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga 
mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan dan mempraktikkan 
dalam kehidupannya baik di keluarga, masyarakat, dan negara. 
 Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai dalam diri 
siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai 
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kebebasan individu. Selain itu meningkatkan mutu penyelenggaraan dan 
hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan 
(Asmani, 2011): 42- 43). Sedangkan tujuan pendidikan karakter yang 
diharapkan Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 9) adalah: 
a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 
manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa; 
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji 
dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa 
yang religius; 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa; 
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta 
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 
 Fungsi pendidikan karakter adalah: 1) pengembangan 2) perbaikan; 
dan 3) penyaring. Pengembangan, yakni pengembangan potensi peserta 
didik untuk menjadi pribadi berperilaku baik, terutama bagi peserta didik 
yang telah karakter bangsa. Perbaikan, yakni memperkuat kiprah 
pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam pengembangan 
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potensi peserta didik yang lebih bermartabat. Penyaring, yaitu untuk 
menseleksi budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak 
sesuai dengan nilainilai karakter yang bermartabat. 
 Tujuan pendidikan karakter adalah: 1) mengembangkan potensi 
kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan warganegara yang 
memiliki nilai-nilai karakter bangsa; 2) mengembangkan kebiasaan dan 
perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal 
dan tradisi budaya bangsa yang religius; 3) menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa; 4) mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi 
manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 5) 
mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta 
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan. Nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam pendidikan karakter bersumber dari: 1) Agama, 2) 
Pancasila, 3) Budaya, dan 4) Tujuan Pendidikan Nasional (Pusat 
Kurikulum, 2010). Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat 
beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, 
kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari 
agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilainilai pendidikan karakter 
harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 
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B.  Pendidikan Agama Islam 
1. Pendidikan 
 Pendidikan sering didefinisikan sebagai upaya manusia untuk 
membangun karakter manusia berdasarkan nilai-nilai yang umumnya 
dimiliki dalam komunitas dan budaya tertentu (Hasbullah & Haritman, 
2006). (La Fua et al., 2018) mendefinisikan pendidikan sebagai 'proses 
menanamkan sesuatu ke dalam manusia'. Definisi ini menunjukkan bahwa 
pendidikan bertujuan untuk mencapai satu tujuan bersama; perkembangan 
manusia. Azyumardi Azra berpendapat bahwa pendidikan lebih dari 
sekadar tindakan mengajar. Padahal, pendidikan adalah proses perubahan 
nilai dan perkembangan karakter dalam segala aspek. Belajar hanyalah 
proses mentransmisikan pengetahuan dan lebih berorientasi pada 
pengembangan ahli yang terjebak dalam bidang keahlian kecil (Hasbullah 
& Haritman, 2006). Pendidikan merupakan upaya pengembangan 
pengalaman dan perubahan yang diperlukan untuk membangun individu 
dan masyarakat sesuai dengan tujuan pendidikan. Individu dan masyarakat 
ini hanya akan diproduksi melalui interaksi antara pendidik dan peserta 
didik serta interaksi sosial dengan lingkungan. Hal ini didasarkan pada 
keyakinan bahwa semua manusia harus belajar dan mendapatkan 
pengetahuan dari buaian sampai ke kuburan, baik secara formal maupun 
informal. 
 Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar manusia untuk 
mengembangkan kepribadian di dalam maupun di luar sekolah dan 
berlangsung seumur hidup. Oleh karenanya agar pendidikan dapat dimiliki 
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oleh seluruh rakyat sesuai dengan kemampuan masyarakat, maka 
pendidikan adalah tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. 
Tanggung jawab tersebut didasari kesadaran bahwa tinggi rendahnya 
tingkat pendidikan masyarakat berpengaruh pada kebudayaan suatu 
daerah, karena bagaimanapun juga, kebudayaan tidak hanya berpangkal 
dari naluri semata-mata tapi terutama dilahirkan dari proses belajar dalam 
arti yang sangat luas. Bratanata dkk. mengartikan pendidikan sebagai 
usaha yang sengaja diadakan baik langsung maupun dengan cara tidak 
langsung untuk membantu anak dalam perkembangannya untuk mencapai 
kedewasaannya (Ahmadi dan Uhbiyati 2007 :69). Sedangkan John Dewey 
mendefinisikan pendidikan sebagai proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fondamental secara intelektual dan emosional kearah alam dan 
sesama manusia. 
 Menurut Brown (dalam Ahmadi, 2004 :74) bahwa pendidikan 
adalah proses pengendalian secara sadar dimana perubahan-perubahan 
didalam tingkah laku dihasilkan didalam diri orang itu melalui didalam 
kelompok. Dari pandangan ini pendidikan adalah suatu proses yang mulai 
pada waktu lahir dan berlangsung sepanjang hidup. 
 Kata 'mendidik' dan 'mengajar' masing-masing memiliki arti yang 
berbeda. Menurut Mahmud Yunus, untuk 'mendidik' berarti 
mempersiapkan siswa melalui berbagai upaya sehingga mereka dapat 
menggunakan energi dan talenta mereka sampai batas maksimal untuk 
mencapai kehidupan yang sempurna di masyarakat mereka sendiri (Huda 
& Kartanegara, 2015a). Meskipun ada konsensus mengenai fakta bahwa 
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pendidikan berkualitas sangat penting untuk pencapaian tujuan individu 
dan nasional, tidak ada kesepakatan mengenai kualitas pendidikan yang 
sebenarnya. Sebaliknya, apa yang kita punya adalah pendekatan yang 
berbeda untuk memahami pendidikan berkualitas. Pandangan yang umum 
dilakukan mengasosiasikan kualitas pendidikan dengan kinerja siswa 
dalam ujian nasional dan tes penilaian pembelajaran lainnya. Dalam 
pandangan ini, sebuah sistem sekolah atau pendidikan dimana nilai siswa 
dalam penilaian semacam itu tinggi dipandang sebagai penyediaan 
pendidikan berkualitas. Memang, bagi banyak orang tua inilah kunci 
memilih sekolah untuk dibawa anak-anak mereka.  
 Konsep lain tentang pendidikan berkualitas mengadopsi 
pendekatan input-process-output. Pendekatan semacam itu memperhatikan 
masukan seperti jumlah guru, jumlah pelatihan guru, jumlah buku teks; 
proses seperti jumlah waktu instruksional langsung, tingkat pembelajaran 
aktif dan; output dalam bentuk nilai ujian dan tingkat kelulusan 
(Nishimura et al., 2009). Namun pendekatan lain untuk memahami makna 
pendidikan berkualitas adalah fokus pada dimensi kualitas pendidikan. 
UNICEF (2000) telah mengidentifikasi lima dimensi kualitas dalam 
pendidikan sebagai pembelajar yang berkualitas, lingkungan belajar, 
konten, proses dan hasil. Dalam pendekatan lain untuk memahami, makna 
fokus pendidikan berkualitas adalah pada efek yang diharapkan pendidikan 
terhadap peserta didik dan masyarakat. Dalam pendekatan ini, kualitas 
dalam pendidikan diambil untuk menjadi identik dengan relevansi dalam 
pendidikan yang mengacu pada pendidikan yang, sejauh mungkin, 
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menanggapi kebutuhan peserta didik, keluarga mereka, dan masyarakat 
mereka. 
 Menurut Langeveld dalam (Ahmadi dan Uhbiyati 2007 :105) 
tujuan pendidikan bermacam-macam yaitu : 
1) Tujuan Umum 
 Tujuan ini juga disebut tujuan total, tujuan yang sempurna atau tujuan 
akhir. Apakah tujuan akhir itu? Dalam Hal ini Kongstam dan Gunning 
mengatakan bahwa tujuan akhir dari pendidikan itu ialah untuk membentuk 
insan kamil atau manusia sempurna. 
2) Tujuan Khusus 
 Untuk menuju kepada tujuan umum itu, perlu adanya pengkhususan tujuan 
yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi tertentu misalnya : 
a) Diseuaikan dengan cita-cita pembangunan bangsa. 
b) Disesuaikan dengan tugas dari suatu badan atau lembaga pendidikan. 
c) Disesuaikan dengan bakat kemampuan anak didik. 
d) Disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan sebagainya. 
 Tujuan-tujuan pendidikan yang telah disesuaikan dengan keadaan-keadaan 
tertentu, dalam rangka untuk mencapai tujuan umum pendidikan inilah yang 
dimaksud dengan tujuan khusus. 
3) Tujuan tak lengkap 
 Tiap-tiap aspek pendidikan mempunyai tujuan-tujuan pendidikan sendiri-
sendiri. Tujuan dari aspek-aspek pendidikan inilah yang dimaksud tujuan 
pendidikan tak lengkap. Sebab masing-masing aspek pendidikan itu 
menganggap seolah-olah dirinya terlepas dari aspek pendidikan yang lain. 
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Pada hal masing-masing pendidikan itu hanyalah merupakan bagian-bagian 
dari pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu tujuan dari masing-
masing aspek itu harus dilengkapi dengan tujuan dari aspek-aspek yang lain. 
4) Tujuan insidentil : (tujuan seketika atau sesaat). 
  Tujuan ini timbul secara kebetulan , secara mendadak dan hanya bersifat 
sesaat. Misalnya : tujuan untuk mengadakan hiburan atau variasi dalam 
kehidupan sekolah. Maka diadakanlah darmawisata ke suatu tempat. Dalam 
hai ini tujuan itu telah selesai, setelah darmawisata itu dilaksanakan. 
5) Tujuan sementara 
  Tujuan sementara adalah tujuan-tujuan yang ingin kita capai dalam fase-fase 
tertentu dalam pendidikan. Misalnya : anak dimasukkan ke sekolah. 
Tujuanya ialah agar anak dapat membaca dan menulis. 
6) Tujuan perantara 
  Tujuan perantara disebut juga tujuan intermediair. Tujuan inilah adalah 
merupakan alat atau sarana untuk mencapai tujuan-tujuan yang lain. 
Misalnya : kita belajar bahasa Inggris atau bahasa Belanda, atau yang lain. 
Tujuan belajar bahasa ini ialah, agar kita dapat mempelajari buku-buku yang 
tertulis dalam bahasa Inggris atau dalam bahasa yang lain. Jadi kita belajar 
bahasa asing di sini hanyalah merupakan sekedar alat saja. 
2. Pendidikan Agama Islam 
 Pendidikan Islam menurut al-Syaibany merupakan upaya untuk mengubah 
tindakan individu dalam kehidupan pribadinya dan sosial di lingkungan 
tempat dia tinggal melalui proses pendidikan (Roslan Mohd Nor & Malim, 
2014). Pemahaman di atas tentang pendidikan menyoroti bahwa pendidikan 
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Islam adalah proses membimbing perkembangan aspek spiritual dan fisik 
siswa berdasarkan ajaran Islam dengan mengembangkan dan mengarahkan 
potensinya. Ini mengacu pada kemampuan belajar dasar mereka yang akan 
membantu mereka mewujudkan perubahan dalam kehidupan pribadi mereka 
sebagai individu di masyarakat tempat mereka tinggal, dan juga 
mengembangkan hubungan mereka dengan lingkungan mereka sampai 
karakter mereka terbentuk. Namun, tujuan pendidikan menurut Soejeno, dan 
diadopsi oleh Abu Ahmadi, adalah menciptakan dan menanamkan nilai-nilai 
kehidupan seperti memiliki kekayaan dan mengalami keindahan dan seni, 
memiliki pengetahuan, mampu hidup dan berakting dengan baik di 
masyarakat, memainkan peran otoritas dan Memiliki taqwa (takut akan 
Tuhan, kesalehan) terhadap Allah SWT (A. R. A. Rahman, 2003). 
 Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan, pendidikan agama adalah pendidikan 
yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan (Pasal 1 ayat 1). Sementara itu 
pengertian lebih spesifik tentang Pendidikan Agama Islam diberikan 
Muhaimin (2002:76), yakni sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara berencana 
dan sadar untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik di sekolah. 
 Pendidikan Islam selalu disalah artikan sebagai konservatif, 
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ortodoks dan tidak komplet. Lembaga Islam di seluruh dunia, baik 
pesantren, ma'had, daarul uloom, kuttab dan madrasah di Indonesia, Mesir, 
Pakistan, Nigeria, Malaysia , Inggris dan negara-negara lain terus dilihat 
melawan sekularisme dan gagal merespons modernism (Roslan Mohd Nor 
& Malim, 2014). Sekolah Muslim di masyarakat sekuler atau minoritas 
Muslim akan memiliki lebih banyak tantangan dalam masalah ini (Alam, 
Janor, Zanariah, & Ahsan, 2012). Di beberapa negara Muslim, birokrat 
pemerintah dan pejabat biasanya elite modern yang berpendidikan tinggi 
yang telah tumbuh nyaman dan makmur dengan budaya material modern. 
Sebagian besar kebijakan pendidikan didasarkan pada pengabadian sistem 
sekuler yang menjadi produk mereka sehingga dapat mempertahankan 
keuntungan ekonomi dan sosiopolitik mereka (Shah, 2011). 
 Pada sisi ini batasan pendidikan Islam yang ditawarkan Naquib al-
Attas menjadi relevan untuk diangkat. Disebutkan, pendidikan Islam pada 
prinsipnya merupakan proses pengenalan dan pengakuan yang ditanamkan 
secara bertahap dan berkesinambungan dalam diri manusia mengenai 
obyek-obyek yang benar sehingga hal itu akan membimbing manusia ke 
arah pengenalan dan pengakuan terhadap eksistensi Tuhan dalam 
kehidupan. Selanjutnya, dengan pengetahuan itu, manusia diarahkan untuk 
mengembangkan kehidupan lebih baik. Berdasarkan paparan itu dapat 
dikatakan, pendidikan Islam dari perspektif teologis merupakan konsep 
yang allama ma lam ya‟lam (Tuhan mengajarkan segala hal yang tidak 
diketahui manusia). Hal itu mengandung pengertian, Allah selalu 
mengajarkan suatu pengetahuan baru setiap saat kepada manusia. Karena 
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itu, manusia dituntut untuk belajar tentang apa saja sepanjang hidupnya, dan 
hendaknya selalu berdialog dengan perkembangan zaman. Lebih jauh, ayat 
itu menjelaskan, nilai semua pengetahuan menurut Al Quran adalah sama 
pentingnya. Islam tidak mengenalpembedaan dikotomis antara ilmu 
pengetahuan “agama” dan ilmu pengetahuan “sekuler”. Selama pengetahuan 
bernilai baik, selama itu pula ia bernilai religius. 
 Selain itu, konsep ilmu dalam Islam-sebagai salah satu unsur 
pendidikan- hendaknya mengacu kepada lingkungan dan kebutuhan 
masyarakat. Karena itu harus bersifat applicable. Hal ini dapat dilacak dari 
beragamnya pengetahuan yang diberikan Allah kepada para nabi dan umat 
mereka, misalnya, Nuh (as) mendapatkan pengetahuan tentang pembuatan 
bahtera (surat Hud, 11:37), Daud diberi pengetahuan tentang pembuatan 
baju besi (surat al-Anbiya‟, 21:80), umat Nabi Shaleh memiliki keahlian 
memahat gunung untuk dijadikan tempat tinggal (surat al-Hijr, 15:82). 
Meski ragamnya berbeda, semua memiliki nilai yang sama, yaitu 
karakternya bersifat teologistransformatif. Semuanya diarahkan untuk 
mengenal Tuhan dengan segala sifat-sifat- Nya sehingga manusia selalu 
merasa di dekat-Nya, dan mampu mengubah dunia sesuai kebutuhan 
manusia sekaligus melestarikannya. Dengan demikian, pengenalan 
pengetahuan itu pada saat yang sama merupakan penanaman dan 
pembentukan serta pengembangan nilai-nilai yang mencerahkan; 
mengantarkan manusia kepada kehidupan yang taqwa, dan dapat 
menjauhkan dari kehidupan yang transgressive dan ekstrem. Di sini 
ketaqwaan perlu dipahami sebagai konsep yang menunjukkan kepribadian 
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manusia untuk terintegrasi secara penuh dan utuh, yaitu semacam stabilitas 
yang terbentuk setelah semua unsur-unsur yang positif masuk ke dalam diri 
seseorang. 
 Dengan kata lain, taqwa merupakan kualitas kedirian manusia yang 
mampu mengendalikan manusia dari kecenderungan-kecenderungan yang 
berlawanan dengan nilai-nilai kebaikan universal dan perennial. Dengan 
ketaqwaan itu, manusia selalu berupaya berjalan di atas jalan yang 
dikehendaki Tuhan, tunduk secara total kepada perintah-Nya yang 
diekspresikan dalam bentuk menyebarkan kesejahteraan dan kedamaian 
bagi sesama dan lingkungan. Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, 
Menurut Langgulung pendidikan Islam tercakup dalam delapan pengertian, 
yaitu At-Tarbiyyah Ad-Din (Pendidikan keagamaan), At-Ta‟lim fil Islamy 
(pengajaran keislaman), Tarbiyyah Al-Muslimin (Pendidikan orang-orang 
islam), At-tarbiyyah fil Islam (Pendidikan dalam islam), At- Tarbiyyah 
„inda Muslimin (pendidikan dikalangan Orang-orang Islam), dan At- 
Tarbiyyah Al-Islamiyyah (Pendidikan Islami). Arti pendidikan Islam itu 
sendiri adalah pendidikan yang berdasarkan Islam. Isi ilmu adalah teori. Isi 
ilmu bumi adalah teori tentang bumi. Maka isi Ilmu pendidikan adalah teori-
teori tentang pendidikan, Ilmu pendidikan Islam secara lengkap isi suatu 
ilmu bukanlah hanya teori. Hakikat manusia menurut Islam adalah makhluk 
(ciptaan) Tuhan, hakikat wujudnya bahwa manusia adalah mahkluk yang 
perkembangannya dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan. Manusia 
sempurna menurut Islam adalah jasmani yang sehat serta kuat dan 
Berketerampilan, cerdas serta pandai. Tujuan umum pendidikan Islam ialah 
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terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Jadi menurut Islam, pendidikan 
haruslah menjadikan seluruh manusia yang menghambakan kepada Allah. 
Yang dimaksud menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah. 
 Sehingga, Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai 
dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai kehidupannya dan 
mewarnai corak kepribadiannya. Dengan demikian, pengertian pendidikan 
Islam adalah suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah swt., sebagaimana Islam telah 
menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik duniawi 
maupun ukhrawi (Hanafi, 2002). 
 Pengertian pendidikan Islam Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
para ahli yang dikutip oleh Armai Arief, yaitu: 
1) Muzayyin Arifin mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah 
usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan 
dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah 
(kemampuan dasar peserta didik melalui ajaran Islam ke arah titik 
maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. 
2) Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah 
bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 
utama atau kepribadian muslim. 
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3) Yusuf Qardhawi mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah 
pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. 
4) Endang Saifuddin Anshari mengemukakan bahwa pendidikan 
Islam adalah bimbingan oleh subjek didik terhadap perkembangan 
jiwa dan raga objek didik dengan bahan-bahan materi tertentu, 
pada jangka waktu tertentu, dengan metode tertentu dan dengan 
alat perlengkapan yang ada kearah terciptanya pribadi tertentu 
disertai evaluasi sesuai dengan ajaran Islam. 
 Mencermati pengertian pendidikan Islam di atas, akan terlihat dengan 
jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang mengalami 
pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang 
yang membuatnya menjadi insan kamil. Artinya bahwa pendidikan 
Islam diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya 
dan masyarakat serta serta mampu mangamalkan dan mengembangkan 
ajaran Islam dan menjaga hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, 
sesama manusia dan alam sekitarnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponennya 
didasarkan pada ajaran Islam. 
3. Dasar Pendidikan Islam 
 Pendidikan Islam sebagai aktifitas pembinaan kepribadian tentulah 
memiliki dasar atau landasan dalam penyelenggaraannya, baik pendidikan 
itu diselenggarakan di rumah, sekolah maupun masyarakat. Dalam konteks 
ini, dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya merupakan 
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sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan peserta 
didik ke arah pencapaian pendidikan. Oleh karena itu, dasar yang 
terpenting dari pendidikan Islam adalah al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah 
(Nizar, 2002).Menurut Nur Uhbiyati dalam bukunya “Ilmu Pendidikan 
Islam” (IPI) menyebutkan bahwa “Dasar pendidikan Islam secara garis 
besar ada tiga yaitu: al-Qur‟an, al-Sunnah, dan perundang-undangan yang 
berlaku di Negara kita yaitu UUD 1945.35 Sedangkan menurut pemikir 
muslim lainnya, mereka membagi sumber atau dasar nilai yang dijadikan 
acuan dalam pendidikan Islam kepada tiga sumber yaitu : 
1) Al-Qur‟an 
 Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam, Ramayulis menyebutkan 
bahwa “ al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan-
Nya kepada Nabi Muhammad saw bagi seluruh umat manusia. Al-
Qur‟an merupakan petunjuk yang lengkap, pedoman manusia yang 
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia dan bersifat universal 
(Nizar, 2002). Keuniversalan al-Qur‟an menurut Samsul Nizar 
mencakup ilmu pengetahuan yang tinggi dan sekaligus mulia yang 
esensinya tidak dapat dimengerti, kecuali bagi orang yang berjiwa suci 
dan berakal cerdas.38 Al-Qur‟an merupakan sumber pendidikan yang 
terlengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral 
(akhlak), maupun spiritual (kerohanian), serta material (kejasmanian) 
dan alam semesta. Al-Qur‟an merupakan sumber absolute dan utuh. 
 Di samping itu al-qur‟an bila ditinjau dari proses turun yang 
berangsur-angsur dan sesuai dengan berbagai peristiwa yang 
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melatarbelakangi turunnya, merupakan proses pendidikan yang 
ditunjukkan Allah kepada manusia. Dengan proses tersebut 
memberikan nuansa bagi manusia untuk dilaksanakan proses 
pendidikan secara terencana dan berkesinambungan sesuai dengan 
perkembangan zaman dan tingkat kemampuan peserta didiknya 
(Nizar, 2002). Dengan demikian dapat dipastikan bahwa al-qur‟an 
adalah sumber agama Islam yang pertama dan utama yang mencakup 
seluruh dimensi kehidupan manusia. Al-Qur‟an juga memiliki misi 
dan implikasi kependidikan yang bergaya imperative, motivatif, dan 
persuatif-dinamis, sebagai suatu sistem pendidikan yang utuh dari 
demokrasi lewat proses manusiawi. Dengan ini diharapkan peserta 
didik mampu hidup secara serasi dan seimbang baik dalam kehidupan 
di dunia maupun di akhirat. 
2) As Sunnah 
 Secara sederhana al-Sunnah (Hadits) merupakan jalan atau cara 
yang pernah dicontohkan Nabi Muhammad saw dalam perjalanan 
kehidupannya melaksanakan dakwah Islam. Contoh yang beliau berikan 
dapat berupa hadits qauliyat (ucapan, pernyataan Nabi), hadits fi‟liyat 
(tindakan dan perbuatan Nabi) dan hadits taqririyat (persetujuan Nabi 
atas tindakan dan peristiwa yang terjadi). 
3) Ijtihad (Ijma‟ Ulama) 
 Secara etimologi, ijtihad berarti usaha keras dan 
bersungguhsungguh. Adapun secara terminology menurut pendapat Hasbi 
Ash-Shiddiqy bahwa ijtihad itu adalah mempergunakan segala 
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kesanggupan untuk mengeluarkan hukum syara‟ dari Alquran dan Hadits 
Rasul. Sementara menurut Samsul Nazar yang ia kutip dari Abu Zuhrah, 
Ijtihad adalah “Produk Ijma” para mujtahid muslim pada suatu periode 
tertentu terhadap berbagai persoalan yang terjadi setelah wafatnya Nabi 
Muhammad saw untuk menetapkan hukum syara‟ atas berbagai persoalan 
umat yang bersifat amali (Nizar, 2002). Dari definisi ijtihad di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa ijtihad merupakan proses penggalian dan penetapan 
hukum syari‟ah yang dilakukan oleh para mujtahid muslim setelah 
wafatnya Nabi Muhammad saw, guna memberikan jawaban hukum atas 
berbagai persoalan umat yang ketentuan hukumnya secara syari‟ah tidak 
terdapat dalam al-quran dan Hadits. 
C. Peranan Pesantren dan Madrasah Dalam Pendidikan Islam 
Berbicara mengenai akar sejarah pendidikan Islam di Indoensia 
tidak bisa dilepaskan dari pesantren. Karena Pesantren dianggap sebagai 
sistem pendidikan asli Indonesia (Haningsih, 2008) sekalipun demikian 
informasi-informasi lain membuktikan bahwa sistem pendidikan pesantren 
, madrasah, merupakan adaptasi dari sistem pendidikan yang telah 
dikembangkan sebelumnya. Satu informasi mengatakan bahwa, pesantren, 
madrasah dan sekolah Islam seperti dikemukakan pendapat pertama yaitu 
merupakan kelanjutan dan penyempurnaan dari praktik pendidikan pra-
Islam atau masa kekuasaan Hindu Budha, Nurcholis Madjid setuju dengan 
pendapat ini. Sebagaimana disebutkan bahwa pesantren memiliki 
hubungan historis dengan lembaga pendidikan pra-Islam yang sudah ada 
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sejak masa kekuasaan Hindu Budha, lalu Islam meneruskan dan meng-
Islamkannya (Haningsih, 2008). 
Menurut Manfred Ziemek asal kata pesantren adalah “pe-santri-an” 
yang artinya tempat santri.4 Jadi pesantren adalah tempat para santri untuk 
menuntut ilmu (Agama Islam). Pesantren adalah sebuah kawasan yang 
khas yang ciri-cirinya tidak dimiliki oleh kawasan yang lain. Karenanya 
tidak berlebihan jika Abdurrahman Wahid menyebut sebagai sub-kultur 
tersendiri. Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam sistem pendidikan 
pesantren secara tradisional yang menjadikannya khas adalah kiai, santri, 
masjid, pondok dan pengajaran kitabkitab klasik.5 Secara garis besar, 
tipologi pesantren bisa dibedakan paling tidak menjadi tiga jenis, 
walaupun agak sulit untuk membedakan secara ekstrim diantara tipe-tipe 
tersebut yaitu salafiyah (tradisional), khalafiyah (modern) dan terpadu.6 
Salafiyah adalah tipe pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama 
Islam, atau kitab-kiab klasik yang ditulis oleh para ulama terdahulu.  
Metode pengajaran yang digunakan hanyalah metode bandongan, 
sorogan, hafalan dan musyawarah. Khalafiyah adalah tipe pesantren 
modern, yang di dalamnya mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam dan ilmu-
ilmu pengetahuan umum, tetapi masih tetap mengajarkan kitab-kitab 
klasik seperti pesantren salafiyah. Pola kepemimpinan pesantren tipe ini 
biasanya kolektif-demokratis, sehingga tugas dan wewenang telah 
dideskripsikan secara jelas, sehingga tidak ada pemusatan keputusan pada 
figur seorang kiai. Sistem yang digunakan adalah sistem klasikal, dan 
evaluasi yang digunakan telah memiliki standar yang jelas dan 
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modern.Pesantren salafiyah atau tradisional adalah model pesantren yang 
muncul pertama kali. Pesantren ini biasanya berada di pedesaan, sehingga 
warna yang muncul adalah kesederhanaan, kebersahajaan dan keikhlasan 
yang murni. Tetapi seiring perkembangan zaman maka pesantren juga 
harus mau beradaptasi dan mengadopsi pemikiran-pemikiran baru yang 
berkaitan dengan sistem pendidikan yang meliputi banyak hal misalnya 
tentang kurikulum, pola kepemimpinan yang demokratis-kolektif. 
Walaupun perubahan itu kadang tidak dikehendaki, karena akan 
berpengaruh terhadap eksistensi kiai sendiri, misalnya pergeseran 
penghormatan dan pengaruh kepemimpinan (Haningsih, 2008). 
Perkembangan pesantren dimulai dari langgar, mushollah dan 
masjid. Ordonansi 1905 ketika di bawah pemerintahan kolonial, justru 
berupaya menghambat keberadaan pesantren. Sementara itu, umat Islam 
dengan semangat swadaya justru melakukan pengembangan pesantren 
berdasarkan kepada kemampuan komunitas. Pengembangan dari masjid 
inilah yang tidak mampu dibendung oleh penjajah. Sampai pada 
kemerdekaan Indonesia 1945, empat tahun setelahnya 1949 pemerintah 
Republik Indonesia memberikan perluasan bagi pelaksanaan pendidikan 
secara umum. Ini menjadi salah satu titik penting bagi perkembangan 
sejarah pendidikan Islam Indonesia. Dimana pemerintah justru 
memberikan tempat bagi adanya pengajaran agama Islam di sekolah-
sekolah (Zuhairini: 1997:150).  
Dalam perjalanan kemerdekaan Indonesia dimulai 1945, pesantren 
kemudian melakukan adaptasi dan pengembangan kelembagaan. Sehingga 
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pesantren menjadi pusat-pusat pendidikan masyarakat (Wekke, 2012). Ini 
menunjukkan bahwa pesantren berbasis pada masyarakat. Kelangsungan 
pendidikan pesantren untuk melanggengkan nilai-nilai yang hidup dalam 
masyarakat itu sendiri. Ini juga adalah hasil dari adaptasi perkembangan 
lingkungan. Dengan keikutsertaan masyarakat dalam pengelolaan 
pendidikan, maka akan memberikan fungsi pendidikan yang berakar dari 
masyarakat dan di dalam kebudayaan. Kelembagaan pesantren mempunyai 
kekhasan masing-masing dalam merespon modernisasi. Jamhari 
(2006:171-201) dalam (Wekke, 2012) mengemukakan bakan dalam 
kondisi umat Islam dimana secara kuantitatif merupakan minoritas, 
mereka tidak kehilangan daya juang dan daya gerak untuk melakukan 
transformasi. Sebagaimana dicontohkan dalam pesantren dan madrasah 
yang ada di Bali.  Islam Indonesia dipandang sebagai Islam mayoritas. 
Tetapi di Bali, Papua, Nusa Tenggara, justru secara kuantitatif Islam 
merupakan agama minoritas. 
 Perkembangan dari pesantren ke madrasah muncul pada awal abad 
20, sebagai akibat dari kurang puas terhadap sistem pesantren ( waktu itu ) 
yang dianggap sempit dan terbatas pada pengajaran ilmu fardlu ‟ain 
terdapat dua hal yang melatar belakangi tumbuhnya sistem madrasah di 
Indonesia, pertama adalah faktor pembaharuan Islam dan kedua respon 
terhadap politik pendidikan Hindia Belanda. Kemunculan dan 
perkembangan madrasah tidak bisa dilepaskan dari gerakan pembaharuan 
Islam dan kemudian dikembangkan oleh organisasi-organisasi Islam baik 
di Jawa , Sumatera maupun Kalimantan. Oleh karena itu pendidikan 
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dipandang sebagai aspek strategis dalam membentuk pandangan keislaman 
masyarakat . Dalam kenyataannya , pendidikan yang terlalu berorientasi 
pada ilmu-ilmu agama ubudiyyah, sebagaimana ditunjukkan dalam 
pendidikan di masjid, surau dan pesantren, pandangan keislaman 
masyarakat agaknya kurang memberikan perhatian kepada masalah-
masalah sosial, politik, ekonomi dan budaya, untuk melakukan 
pembaharuan terhadap pandangan dan tindakan masyarakat itu langkah 
strategis yang harus ditempuh adalah memperbaharui sistem 
pendidikannya. 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia relatif 
lebih muda dibanding pesantren. Lahir pada abad 20 dengan munculnya 
madrasah Manbaul Ulum Kerajaan Surakarta tahun 1905 dan Sekolah 
Adabiyah yang didirikan oleh Syekh Abdullah Ahmad di Sumatera Barat 
tahun 1909. Madrasah berdiri atas inisiatif dan realisasi dari pembaharuan 
sistem pendidikan Islam yang telah ada. Menarik untuk diamati mengapa 
sistem pendidikan pesantren sendiri justru tidak bersifat statis, tetapi selalu 
mengalami pertumbuhan seiring dengan perubahan masyarakat yang 
terjadi. Demikian juga madrasah dan sekolah Islam di Indonesia selalu 
melakukan terobosan-terobosan guna mempertahankan eksitensinya 
(Tabrani, 2014). Pembaharuan tersebut menurut Mastuhu, meliputi tiga 
hal, yaitu: (1)Usaha menyempurnakan sistem pendidikan pesantren, (2) 
Penyesuaian dengan sistem pendidikan Barat, dan (3) Upaya 
menjembatani antara sistem pendidikan tradisional pesantren dan sistem 
pendidikan Barat. 
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Kata „madrasah‟ berasal dari bahasa Arab „madrasah‟ yang artinya 
„tempat belajar‟. Sebagai tempat belajar, kata „madrasah‟ dapat disamakan 
dengan kata „sekolah‟. Namun, dalam kerangka sistem pendidikan 
nasional keduanya berbeda. Sekolah dikenal sebagai lembaga pendidikan 
tingkat dasar dan menengah yang kurikulumnya menitikberatkan pada 
mata pelajaran umum, dan pengelolaannya berada di bawah naungan 
Departemen Pendidikan Nasional. Sedangkan madrasah dikenal sebagai 
lembaga pendidikan keagamaan tingkat dasar dan menengah yang, 
karenanya, lebih menitikberatkan pada mata pelajaran agama, dan 
pengelolaannya menjadi tanggungjawab Departemen Agama. Dalam 
sejarah perkembangan madrasah di Indonesia, dikenal dua jenis madrasah, 
madrasah diniyah dan madrasah non-diniyah. Madrasah diniyah 
merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang kurikulumnya 100% 
materi agama. Adapun madrasah non-diniyah adalah lembaga pendidikan 
keagamaan yang kurikulumnya, di samping materi agama, meliputi mata 
pelajaran umum dengan prosentase beragam. Seiring dengan perubahan 
kebijakan pemerintah dalam dunia pendidikan, makna madrasah 
(khususnya pada madrasah non-diniyah) mengalami perubahan. Semula 
madrasah dipandang sebagai institusi pendidikan keagamaan.  
Kata "madrasah" juga ditemukan dalam dalam bahasa Hebrew atau 
Aramy, dari akar kata yang sama yaitu "darasa", yang berarti "belajar dan 
membaca" atau "tempatduduk untuk belajar". Dari kedua bahasa tersebut, 
kata "madrasah" mempunyai arti yang sama "tempat belajar". Jika 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kata "madrasah" memilki arti 
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"sekolah" kendati pada mulanya kata "sekolah" itu sendiri bukan berasal 
dari bahasa Indonesia, melainkan dari bahasa asing, yaitu school atau 
scola.  
Untuk memperkuat eksistensi Madrasah, pemerintah mengeluarkan 
kebijakan berupa Keputusan Presiden No. 34 Tahun 1972 tentang 
”Tanggung jawab Fungsional Pendidikan dan Latihan ”. Isi keputusan ini 
pada intinya menyangkut tiga hal sebagai berikut : 
1. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bertugas dan bertanggungjawab 
atas pembinaan pendidikan umum dan kejuruan 
2. Menteri Tenaga Kerja betugas dan bertanggung jawab atas pembinaan 
latihan keahlian dari kejuruan tenaga kerja bukan pegawai negeri 
3. Ketua Lembaga Administrasi Negara bertugas dan bertanggung jawab 
atas pembinaan pendidikan dan latihan khusus untuk pegawai negeri 
Dua tahun berikutnya, Keppres itu dipertegas dengan Inpres No. 15 
Tahun 1974 yang mengatur realisasinya. Bagi Departemen Agama yang 
mengelola pendidikan Islam, termasuk madrasah, Keputusan ini 
menimbulkan ”masalah”. Dalam Tap MPRS No. 27 Tahun 1966 
dinyatakan bahwa agama merupakan salah satu unsur mutlak dalam 
pencapaian tujuan Nasional. Selain itu, dalam Tap MPRS No.2 Tahun 
1960 ditegaskan bahwa madarasah adalah lembaga pendidikan otonom di 
bawah pengawasan Menteri Agama. Berdasarkan ketentuan ini, maka 
Departemen Agama menyelenggarakan pendidikan madrasah tidak saja 
yang bersifat keagamaan dan umum, tetapi juga yang bersifat kejuruan. 
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Sejak awal pertumbuhannya, madrasah yang berkembang di Indonesia 
ada dua bentuk: 
A) Madrasah Salafiyah, madrasah yangn didirikan sebagai lembaga 
pendidikan yang semata-mata untuk mendalami agama (li tafaqquh 
fiddin). 
B) Madrasah, yang didirikan tidak hanya untuk mengajarkan ilmu 
pengetahuan dan nilai-nilai islam, tapi juga memasukkan 
pelajaranpelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah yang 
diselenggarakan pemerintah Hindia-Belanda, seperti madrasah 
Adabiyah di sumatera Barat, dan madrasah yang diselenggarakan oleh 
Muhammadiyah, persatuan islam dan PUI di Majalengka.  
Madrasah di Indonesia secara histories juga memilki karakter yang 
sangat populis (merakyat), kebanyakan madrasah di Indonesia pada 
mulanya tumbuh dan berkembang atas ini siatif tokoh masyarakat yang 
peduli, terutama para ulama yang membawa gagasan pembaharuan 
pendidikan. Dana pembangunan dan pendidikannya pun berasal dari 
swadaya masyarakat. Karena inisiatif dan dananya didukung oleh 
masyarakat, maka masyarakat sendiri diuntungkan secara ekonomis, 
artinya mereka dapat memasukkan anak-anak mereka ke madrasah denagn 
biaya ringan. 
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D. Budaya Pendidikan 
1. Pengertian Budaya  
 Kebudayaan juga didefinisikan sebagai keseluruhan sistem 
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar 
(Koentjaraningrat, 2003:72). Kebudayaan atau kultur adalah keseluruhan 
kompleks yang terbentuk di dalam sejarah dan diteruskan dari masa ke 
masa melalui tradisi yang mencakup organisasi, sosial, ekonomi, agama, 
kepercayaan, kebiasaan, hukum, seni, teknik dan ilmu. Dengan demikian 
maka budaya terbentuk melalui proses perjalanan waktu dalam sejarah 
yang berkembang dari generasi ke generasi berikutnya.  
 Memperhatikan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa budaya 
merupakan keseluruhan konsep dari sistem gagasan, tindakan dan hasil 
karya manusia yang meliputi kemampuan berfikir, sosial, teknologi, 
politik,ekonomi, moral dan seni yang diperoleh dari satu angkatan 
keangkatan selanjutnya secara turun temurun dan tercermin dalam wujud 
fisik maupun abstrak. Mengenai pengertian budaya, masing-masing tokoh 
memberikan batasan yang berbeda, tetapi pada prinsipnya memiliki 
konsep yang sama, karena unsur-unsur yang terdapat dalam kebudayaan 
memiliki kecenderungan yang sama pula. Kesimpulannnya budaya 
merupakan suatu kebiasan yang membudaya dan diturunkan pada generasi 
selanjutnya. 
 Dari berbagai definisi tersebut dapat diperoleh pengertian bahwa 
budaya adalah suatu sistem pengetahuan yang meliputi sistem idea atau 
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gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia sehingga sehari-hari bersifat 
abstrak, sedangkan perwujudannya ialah berupa perilaku, dan benda yang 
bersifat nyata yakni, pola perilaku, bahasa, organisasi sosial, religi, seni, 
dan lain-lain yang kesemuanya ditunjuk untuk membantu manusia dalam 
melangsungkan kehidupan bermasyarakat.  
 Sebuah budaya dapat berbentuk menjadi beberapa hal yakni 
artefak, sistem aktifitas dan sistem idea atau gagasan. Kebudayaan yang 
berbentuk artefak salah satu contohnya ialah benda-benda yang merupakan 
hasil karya manusia. Sedangkan kebudayaan aktivitas dapat diterjemahkan 
berupa tarian, olah raga, kegiatan sosial dan kegiatan ritual. Berbeda lagi 
dengan kebudayaan yang berbentuk sistem idea atau gagasan. Sistem 
kebudayaan yang satu ini dapat didefinisikan sebagai pola pikir yang ada 
di dalam pikiran manusia. 
 Komariah and Triatna (2005)Kebudayaan dapat tampak dalam 
bentuk perilaku masyarakat yakni berupa hasil pemikiran yang 
direfleksikan dalam sikap dan tindakan. Ciri yang menonjol antara lain 
adanya nilai-nilai yang dipersepsikan, dirasakan dan dilakukan. Hal 
tersebut dikuatkan dengan pendapat Tasmara yang menyatakan bahwa 
kandungan utama yang menjadi esensi budaya yaitu : Budaya berkaitan 
erat dengan persepsi terhadap nilai dan lingkungannya yang melahirkan 
makna dan pandangan hidup yang akan mempengaruhi sikap dan tingkah 
laku. 
a) Adanya pola nilai, sikap, tingkah laku termasuk bahasa, hasil karsa 
dan karya, sistem kerja dan teknologi. 
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b) Budaya merupakan hasil dari pengalaman hidup, kebiasaan-kebiasaan, 
serta proses seleksi norma-norma yang ada dalam cara dirinya 
berinteraksi social atau menempatkan dirinya ditengah-tengah 
lingkungan tertentu. 
c) Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling 
ketergantungan baik sosial maupun satu ingkungan sosial. 
 Kebudayaan dapat dikelompokkan menjadi dua yakni kebudayaan 
material dan non material. Namun yang akan kita pelajari dalam penelitian 
ini adalah budaya non material yakni tentang nilai dan norma suatu budaya 
religius di suatu lembaga pendidikan. Berbicara budaya tidak akan bisa 
lepas dari masyarakat. Karena budaya adalah segala sesuatu yang 
dipelajari dan dialami oleh manusia atau masyarakat. Dalam proses 
pergaulannya masyarakat akan menghasilkan budaya yang selanjutnya 
akan dipakai sebagai sarana penyelenggara kehidupan bersama. Sama 
halnya dengan kehidupan siswa atau peserta didik dalam suatu lembaga 
pendidikan, karena terikat sebuah peraturan hal tersebut akan membuat 
peserta didik beradaptasi dengan lingkungan lembaga pendidikan dan juga 
teman sebayanya sehingga akan menimbulkan sebuah budaya baru antar 
lingkungan dan pribadinya ataupun dengan rekan sejawatnya. Agar sebuah 
budaya dapat menjadi nilai yang tahan lama, maka haruslah ada proses 
internalisasi budaya. Hal ini dilakukan melalui berbagai metode 
pendidikkan dan pengajaran. Seperti pendidikan, pengarahan, 
indroktinisasi, dll. Tidak ada sesuatupun yang begitu kuat mengakar dalam 
perilaku seseorang kecuali kebiasaan. Sekecil apapun itu sebuah kebiasaan 
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yang sangat sederhana bisa menjadi sebuah karang yang kuat bila 
dilakukan secara istiqomah. 
2. Unsur Budaya Sekolah 
 Bentuk budaya sekolah muncul sebagai fenomena yang unik 
dan menarik, karena pandangan, sikap serta perilaku yang hidup 
dan berkembang disekolah mencerminkan kepercayaan dan 
keyakinan yang mendalam dan khas bagi warga sekolah yang 
dapat berfungsi sebagai semangat membangun karakter 
siswanya. Menurut Ahyar mengutip Sastrapratedja, 
mengelompokkan unsurunsur budaya sekolah dalam dua 
kategori, yakni unsur yang kasat mata/visual dan unsur yang 
tidak kasat mata. Unsur yang kasat mata (visual) terdiri dari 
visual verbal dan visual materia l. Visual verbal meliputi 1) 
visi, misi, tujuan dan sasaran, 2) kurikulum, 3) bahasa dan 
komunikasi, 4) narasi sekolah, 5) narasi tokoh-tokoh, 6) struktur 
organisasi, 7) ritual, 8) upacara, 9) prosedur belajar mengajar, 
10) peratutan, sistem ganjaran dan hukuman, 11) pelayanan 
psikologi sosial, 12) pola interaksi sekolah dengan orang tua.  
 Unsur visual material meliputi 1) fasilitas dan peralatan, 2) 
artifak dan tanda kenangan, 3) pakaian seragam. Sedangkan 
unsur yang tidak kasat mata meliputi filsafat atau pandangan 
dasar sekolah. Semua unsur merupakan sesuatu yang dianggap 
penting dan harus diperjuangkan oleh sekolah. Oleh karena itu 
harus dinyatakan dalam bentuk visi, misi, tujuan, tata tertib dan 
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sasaran yang lebih terperinci yang akan dicapai sekolah.  
 Budaya sekolah merupakan aset yang bersifat unik dan tidak 
sama antara sekolah satu dengan yang lainnya. Budaya sekolah 
dapat diamati melalui pencerminan hal-hal yang dapat diamati 
atau artifak. Artifak dapat diamati melalui aneka ritual sehari-
hari di sekolah, berbagai upacara, bendabenda simbolik di 
sekolah, serta aktifitas yang berlangsung di sekolah. Keberadaan 
kultur ini segera dapat dikenali ketika orang mengadakan kontak 
dengan sekolah tersebut. Menurut Ajat Sudrajat (2011:13) 
mengutip pendapat Nursyam, setidaknya ada tiga budaya yang 
perlu dikembangkan di sekolah, yaitu kultur akademik, kultur 
sosial budaya, dan kultur demokratis.  
 Ketiga kultur ini harus menjadi prioritas yang melekat dalam 
lingkungan sekolah. Pertama, kultur akademik. Kultur akademik 
memiliki ciri pada setiap tindakan, keputusan, kebijakan, dan 
opini didukung dengan dasar akademik yang kuat. Artinya 
merujuk pada teori, dasar hukum, dan nilai kebenaran yang 
teruji. Budaya akademik juga dapat dipahami sebagai suatu 
totalitas dari kehidupan dan kegiatan yang berhubungan dengan 
akademik yang dihayati, dimaknai dan diamalkan oleh warga 
masyarakat akademik, di lembaga pendidikan tinggi dan 
lembaga penelitian. Dengan demikian, kepala sekolah, guru, dan 
siswa selalu berpegang pada pijakan teori dalam berpikir, 
bersikap dan bertindak dalam kesehariannya. Kultur akademik 
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tercermin pada keilmuan, kedisiplinan dalam bertindak, kearifan 
dalam bersikap, serta kepiawaian dalam berpikir dan 
berargumentasi. Ciri-ciri warga sekolah yang menerapkan 
budaya akademik yaitu bersifat kritis, objektif, analitis, kreatif, 
terbuka untuk menerima kritik, menghargai waktu dan prestasi 
ilmiah, memiliki dan menjunjung tinggi tradisi ilmiah, dinamis, 
dan berorientasi ke masa depan.  
 Kesimpulannnya, kultur akademik lebih menekankan pada 
budaya ilmiah yang ada dalam diri seseorang dalam berfikir, 
bertindak dan bertingkah laku dalam lingkup kegiatan 
akademik. Kedua, kultur sosial budaya. Kultur sosial budaya 
tercermin pada pengembangan sekolah yang memelihara, 
membangun, dan mengembangkan budaya bangsa yang positif 
dalam kerangka pembangunan manusia seutuhnya serta 
menerapkan kehidup sosial yang harmonis antar warga sekolah. 
Sekolah akan menjadi benteng pertahanan terkikisnya budaya 
akibat gencarnya serangan budaya asing yang tidak relevan 
seperti budaya hedonisme, individualisme, dan materialisme. Di 
sisi lain sekolah terus mengembangkan seni tradisi yang berakar 
pada budaya nusantara. Kultur sosial budaya merupakan bagian 
hidup manusia yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari, 
dan hampir setiap kegiatan manusia tidak terlepas dari unsur 
sosial budaya.  
 Kultur sosial meliputi suatu sikap bagaimana manusia itu berhubungan dan 
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berinteraksi satu dengan yang lain dalam kelompoknya dan bagaimana 
susunan unit-unit masyarakat atau sosial di suatu wilayah serta kaitannya 
satu dengan yang lain. Kultur demokratis menampilkan corak berkehidupan 
yang mengakomodasi perbedaan untuk secara bersama membangun 
kemajuan suatu kelompok maupun bangsa. Kultur ini jauh dari pola 
tindakan disksriminatif serta sikap mengabdi atasan secara membabi buta. 
Warga sekolah selalu bertindak objektif dan transparan pada setiap tindakan 
maupun keputusan. Kultur demokratis tercermin dalam pengambilan 
keputusan dan menghargai keputusan, serta mengetahui secara penuh hak 
dan kewajiban diri sendiri, orang lain, bangsa dan negara. 
3. Budaya Madrasah 
 Pengembangan madrasah yang bermutu perlu ditunjang oleh perubahan 
berbagai aspek pendidikan lainnya, termasuk budaya madrasah. Budaya 
madrasah yang kondusif ditandai dengan terciptanya lingkungan belajar 
yang aman, nyaman, dan tertib, sehingga pembelajaran dapat berlangsung 
efektif. Budaya madrasah yang kondusif sangat penting agar siswa merasa 
senang dan bersikap positif terhadap madrasahnya, guru merasa dihargai 
serta orang tua dan masyarakat merasa diterima dan dilibatkan. Hal ini dapat 
terjadi melalui penciptaan norma dan kebiasaan yang positif, hubungan dan 
kerja sama yang harmonis yang didasari oleh sikap saling menghormati. 
Selain itu, budaya madrasah yang kondusif mendorong semua warga 
madrasah untuk bertindak dan melakukan sesuatu yang terbaik yang 
mengarah pada prestasi siswa yang tinggi (Muhaimin, 2015). 
 Demikian pula, dengan budaya madrasah akan dapat meningkatkan kinerja 
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guru sehingga produktivitas madrasah lebih baik dan lebih tinggi.23 Secara 
definitif, budaya madrasah merupakan seperangkat asumsi yang dibangun 
dan dianut bersama oleh organisasi sebagai moral dalam beradaptasi dengan 
lingkungan eksternal dan proses integrasi internal. Seperangkat asumsi yang 
dimaksud adalah filosofi, nilainilai, norma-norma, keyakinan, ide, mitos, 
dan karya yang terintegrasi untuk mengarahkan perilaku organisasional. 
Seperangkat asumsi tersebut merupakan isi budaya madrasah yang berkaitan 
dengan apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh semua warga 
madrasah. Isi budaya adalah moral, yaitu watak organisasi yang 
mengutamakan nilai-nilai kebaikan yang harus diterima dan disepakati 
untuk menjadi roh kehidupan organisasi (Maimun & Fitri, 2010). Sementara 
itu, Muhaimin mengungkapkan bahwa budaya madrasah merupakan sesuatu 
yang dibangun dari hasil pertemuan nilai-nilai (values) yang dianut oleh 
kepala madrasah sebagai pemimpin dengan nilai-nilai yang dianut oleh 
guru-guru dan para karyawan yang ada dalam madrasah tersebut .  
 Nilai-nilai tersebut dibangun oleh pikiran-pikiran manusia tersebut 
kemudian menghasilkan apa yang disebut dengan “pikiran organisasi” 
(Muhaimin, 2015). Dari pikiran organisasi itulah kemudian muncul dalam 
bentuk nilai-nilai yang diyakini bersama, dan kemudian nilai-nilai tersebut 
akan menjadi bahan utama pembentuk budaya madrasah. Dari budaya 
tersebut kemudian muncul dalam berbagai simbol dan tindakan yang kasat 
indra yang dapat diamati dan dirasakan dalam kehidupan madrasah sehari-
hari (Muhaimin, 2015). 
Budaya organisasi juga disebut dengan budaya kerja karena tidak bisa 
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dipisahkan dengan kinerja (performance) sumber daya manusia (SDM). 
Semakin kuat budaya organisasi, semakin kuat dorongan untuk berprestasi. 
Organisasi terbentuk dari kumpulan individu yang berbeda sifat, karakter, 
keahlian, pendidikan, dan latar belakang pengalaman sehingga perlu ada 
pengakuan pandangan yang berguna untuk pencapaian misi dan tujuan 
organisasi tersebut agar tidak berjalan sendiri-sendiri (Maimun & Fitri, 
2010). 
E. Religiusitas 
1. Pengertian Religiusitas 
  Religiusitas Menurut Jalaluddin (2000), religiusltas dapat didefinisikan 
sebagai suatu keadaan yang ada dalam diri individu yang mendorongnya 
untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. 
(Pearce, Hayward, & Pearlman, 2017) berpendapat bahwa religiusitas dapat 
diartikan sebagai keadaan yang ada di datam diri manusia dalam merasakan 
dan mengakui adanya kekuasan tertinggi yang menaungi kehidupan 
manusia dengan cara melaksanakan semua perintah Tuhan sesuai dengan 
kemampuannya dan menlnggalkan semua larangan-Nya, sehingga hal ini 
akan membawa ketenteraman dan ketenangan pada dirinya. Dari beberapa 
defintsi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa religiusltas dapat 
diartikan sebagai suatu keadaan yang ada dl dalam diri seseorang yang 
mendorongnya bertingkah laku, bersikap, dan bertindak sesuai dengan 
ajaran agamanya. Religiusitas dapat dibagi menjadi beberapa dimensi. 
Keduanya berpendapat bahwa ada lima dimensl religiusitas, yaknl: dimensi 
ideologis/keyakinan, ritualistik/ praktik, eksperien slal/pengalam an, 
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intefektual/pengetahuan, dan konsekuensiat.  
 Pertama, Dimensi ideologis/keyakinan berkenaan dengan seberapa tingkat 
keyakinan seseorang terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama 
terhadap ajaranajaran yang fundamental atau bersifat dogmatis. Dalam 
Islam. isi dari dimensl keyakinan adalah menyangkut keyakinan tentang 
adanya Allah, Malaikat, RasuVNabi, kitab Allah, surga, neraka, qodho dan 
qodar (Ancok, Suroso, & Ardani, 2000).  
 Kedua, Dimensi ritualistik/praktik berkenaan dengan seberapa tingkat 
kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 
sebagaimana diperintahkan atau dianjurkan oleh agama yang dianutnya. 
Dalam Islam, Isl dimensi ritualistik/praktik meliputi kegiatan-kegiatan 
antara lain seperti pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji bila mampu, 
pembacaanAI Qur'an, pemanjatan doa, dan lain sebagainya (Ancok dan 
Suroso, 2000). 
 Ketiga, Dimensi eksperiensial/ pengalaman berkenaan dengan seberapa 
tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan 
pengalaman religius. Dalam Islam, isi dimensi eksperiensiallpengalaman 
meliputi perasaan dekat dengan Allah, dicintai Allah, doa-doa sering 
dikabutkan, perasaan tenteram dan bahagla karena menuhankan Allah, 
bertawakal, dan bersyukur kepada Allah, dan sebagainya (Ancok dan 
Suroso, 2000). 
 Keempat, Dimensi intelektual/ pengetahuan berkenaan dengan seberapa 
tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran agamanya, 
terutama mengenai ajaran pokok agamanya sebagaimana termuat dalam 
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kitab sucinya. Dalam Islam, isi dimensi intetektual/ pengetahuan meliputi 
pengetahuan tentang isi AI-Quran, pokok-pokok ajaran yang harus diimani 
dan dilaksanakan, hukum Islam sejarah Islam, dan sebagainya (Ancok dan 
Suroso, 2000).  
 Kelima, Dimensi pengamatan/ konsekuensi berkenaan dengan seberapa 
tingkat seseorang da1am berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran agamanya. 
Perilaku yang dimaksud adalah perilaku duniawi, yakni bagaimana individu 
berhubungan dengan dunianya. Dalam Islam, isi dimensi 
pengamatan/konsekuensi meliputi perilaku suka menolong, berderma, 
menegakkan kebenaran dan keadilan, berlaku jujur, memaafkan, menjaga 
amanat, menjaga lingkungan, tldak mencuri, tldak berjudi, tidak menipu, 
mematuhi norma-norma Islam dalam berperilaku seksual, berjuang untuk 
hidup sukses menurut ukuran Islam, dan sebagainya (Ancok dan Suroso, 
2000). 
2. Dimensi Religiusitas 
 Menurut R. Stark dan C.Y. Glock dalam bukunya yang berjudul 
“American Piety: The Nature of Religious” yang dikutip oleh Ancok dan 
Suroso dimensi religiusitas dibagi menjadi lima yaitu: 
a) Religious Belief (The Ideological dimension), yaitu tingkat sejauh mana 
seseorang menerima hal-hal yang dogmatic dalam agamanya. Misalnya 
kepercayaan adanya Tuhan, malaikat, surga, neraka dan sebagainya. 
b) Religious Practise (The ritualistic dimension), yaitu tingkat sejauh mana 
seseorang melakukan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. 
Misalnya shalat, puasa, zakat, haji, dan ibadah muamalah lainnya.  
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c) Religious Feeling (The experiental dimension), yaitu perasaanperasaan 
atau pengalaman keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan oleh 
seseorang. Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat 
dosa, atau merasa diselamatkan oleh Tuhan. 
d) Religious Knowledge (The Intelektual dimension), yaitu seberapa jauh 
mengetahui tentang ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab suci 
maupun lainnya. 
e) Religious Effect (The consecquental dimension), yaitu dimensi yang 
menunjukkan sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran 
agama di dalam kehidupan sosial. Yaitu meliputi perilaku suka 
menolong, memaafkan, tidak mencuri, tidak berzina, menjaga amanah, 
dan lain sebagainya (Suroso, 2008). 
  Faktor-faktor yang mempengaruhi Religiusitas Dalam 
perkembangan jiwa keagamaan seseorang dalam kehidupan di pengaruhi 
oleh dua factor yaitu factor intern yang berupa pengaruh dari dalam dan 
ekstern yang berupa pengaruh dari luar (Rakhmat, 2013) 
1) Faktor Interen 
a) Faktor heriditas 
 Maksudnya yaitu bahwa keagamaan secara langsung bukan sebagai faktor 
bawaan yang di wariskan secara turun temurun melainkan terbentuk dari 
unsur lainnya. 
b) Tingkat usia 
  Dalam bukunya The Development of Religious on Children Ernest Harm, 
yang dikutip Jalaludin mengungkapkan bahwa perkembangan agama pada 
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masa anak-anak di tentukan oleh tingkat usia mereka, perkembangan 
tersebut dipengaruhi oleh berbagai aspek kejiwaan termasuk agama, 
perkembangan berpikir, ternyata anak yang menginjak usia berpikir kritis 
lebih kritis pula dalam memahami ajarakan agama. Pada usia remaja saat 
mereka menginjak kematangan seksual pengaruh itupun menyertai 
perkembangan jiwa keagamaan mereka. 
c) Kepribadian 
  Kepribadian menurut pandangan para psikologis terdiri dua unsure yaitu 
heriditas dan lingkungan, dari kedua unsur tersebut para psikolog cenderung 
berpendapat bahwa tipologi menunjukkan bahwa memiliki kepribadian yang 
unik dan berbeda. Sebaliknya karakter menunjukkan bahwa kepribadian 
manusia terbentuk berdasarkan pengalaman dan lingkungannya. 
d) Kondisi kejiwanan 
  Kondisi kejiwaan ini terkait denganbagai factor intern. Menurut sigmun 
freud menunjukkan gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh konflik yang 
tertekan di alam ketidak sadaran manusia, konflik akan menjadi sumber 
gejala kejiwaan yang abnormal. 
1) Faktor Ekstern 
a) faktor Keluarga 
 Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam 
kehidupan manusia, khususnya orang tua yang sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak, karena jika orang tuanya 
berkelakuan baik maka cenderung anak juga akan berkelakuan baik, 
begitu juga sebaliknya jika orang tua berkelakuan buruk maka anak pun 
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juga akan berkelakuan buruk 
b) Lingkungan Institusional 
 Lingkungan ini ikut mempengaruhi perkembangan jiwa keagamaan, 
baik dalam institute formal maupun non formal seperti perkumpulan dan 
organisasi. 
c) Lingkungan Masyarakat 
 Lingkungan Masyarakat bukan merupakan lingkungan yang 
mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan unsur 
pengaruh belaka, tetapi norma dan tata nilai yang terkadang lebih 
mengikat bahkan terkadang pengaruhnya lebih besar dalam 
perkembangan jiwa keagamaan baik dalam bentuk positif maupun 
negative 
F. Maqashid Syariah 
Syariat islam adalah ajaran-ajaran Ilahi yang disampaikan kepada 
manusia lewat wahyu. Dengan demikian,  hukum-hukum yang dikandung 
dalam syariat islam bukan berasal dari pemikiran manusia semata. 
Pemikiran manusia hanya sebatas berperan untuk memahami syariat, 
menafsirkan dan cara beramal dalam kandungan ayat Ilahi tersebut, akan 
tetapi semua bentuk syariat dalam islam adalah berasal dari Rabbul 
Alamin yaitu Allah SWT (Haq, 2003). Sistematika hukum Islam dibagi 
dalam dua besar yaitu ibadah, yang di dalamnya diatur pola hubungan 
manusia dengan Tuhan dan muamalah yang di dalamnya diatur pola 
hubungan antara manusia dengan manusia (Khallaf & FIqh, 2001). 
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Mohammed dan Taib (2009) dalam mengembangkan pengukuran 
kinerja pencapaian Maqashid Shariah mengadopsi teori Abu Zaharah 
(1997) yang mengenai al-maqashid. Menurut Abu Zaharah (1997) 
sebagaimana yang dikutip oleh Mohammed dan Taib (2009) mengatakan 
bahwa pencapaian Maqashid Shariah setidaknya dapat dilihat dari tiga 
dimensi yaitu Tahdhib al-Fard (Pendidikan individu), Iqamah al-„Adl 
(Penciptaan Keadilan) dan Jalb al-Maslahah (Pencapaian Kepentingan 
Publik). Mohammed dan Taib (2009) mengatakan bahwa dalam tujuan 
pertamanya Abu Zaharah (1997) menyebutkan istilah Tahdhib, yaitu 
menunjukkan penyebaran pengetahuan dan keterampilan serta 
menanamkannya kedalam nilai-nilai individu untuk perkembangan 
spiritualnya.  
Istilah maqasid berasal dari bahasa arab yang berarti prinsip, 
tujuan, tujuan, niat, atau tujuan (Kasri & Ahmed, 2015). Dikombinasikan 
dengan istilah "al shari'ah", Abdul Aziz dan  mendefinisikannya sebagai ".. 
tujuan dan sasaran peraturan perundang-undangan Islam atau hanya tujuan 
hukum Islam. Imam Al-Ghazali membagi maqasid al-shari'ah menjadi 
lima elemen penting, yang terdiri dari (F. K. Rahman, Tareq, Yunanda, & 
Mahdzir, 2017) yang menjamin kepercayaan, kehidupan, intelek, garis 
keturunan dan kekayaan. Al-Satibi mengklasifikasikan maqasid alshari'ah 
ke dalam dua kategori, yaitu tujuan syari'ah dan tujuan manusia (F. K. 
Rahman et al., 2017). Tujuan syariah terdiri dari tiga bagian, seperti 
kebutuhan, pelengkap, dan embelishments. Sarjana terkemuka lainnya 
tentang teori maqasid alshari'ah adalah Abu Zahra. Dia mengklasifikasikan 
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tujuan maqasid menjadi tiga tujuan luas (Abdul Razak, Mohamed, & Md 
Taib, 2008), seperti mendidik individu, menegakkan keadilan, dan 
mempromosikan kesejahteraan. Indikator Maqasid al-shari'ah 
dikembangkan untuk mencapai kepentingan individu dan kepentingan 
publik . (Syaltut, 1966) menyatakan bahwa syariah mempunyai arti aturan-
aturan yang diciptakan oleh Allah untuk dipedomani manusia dalam 
mengatur hubungan dengan tuhan, dengan manusia baik sesama muslim 
atau non muslim, alam dan seluruh kehidupan. Teori maqashid syariah 
sendiri telah dibahas oleh Imam Syathibi dalam kitabnya yang berjudul Al-
Muwafaqat. Teori tersebut menyatakan bahwa manusia memiliki lima 
kebutuhan dasar  yang terdiri dari menjaga agama (Ad-din), menjaga jiwa 
(An-nafs), menjaga akal (Al-aql), menjaga keturunan (An-nasb), menjaga 
harta (Al-mal) (Hamid, 2017) 
Islam, cara hidup yang berdasarkan (fitrah), mengakui adanya 
penjagaan akan kekayaan sebagai satu dari lima kebutuhan. Sebagaimana 
ulama telah jelaskan, banyak hokum-hukum Allah yang telah Allah 
tetapkan dalam Al Qur`an,  seperti hukuman atas pencurian atau 
perampokan (ancaman bagi kehidupan sipil dan komersial), merupakan 
langkah-langkah yang diambil dalam rangka untuk menjaga harta. Pada 
saat yang sama perdagangan, serta penekanan untuk menjadi produktif 
dalam menghasilkan penghidupan dan penikmatan hidup, mencerminkan 
dimensi positif. Islam memprioritaskan melestarikan dan melestarikan 
kekayaan sebagai satu dari lima kebutuhan utama dalam skema maqasid 
atau tujuan Islam yang lebih luas. Maqasid ini mencakup pelestarian (hifz) 
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agama / agama (al-deen), jiwa (an-nafs), pikiran dan intelek (al-aql), 
keturunan (an-nasl) dan kekayaan / harta benda (al-maal).  
 
 
G. Remaja 
Pemuda-pemudi secara bahasa dalam literatur, disebut 
dengan as-Syâbb dan as-Syâbbah yang artinya al-Fata‟ 
(pemuda) dan al-Fatâh (pemudi) yakni kemudaan, awal dari 
sesuatu dan menyalakan. jika kata pemuda – pemudi tersebut 
disususn (murakkab) dengan kata al-Islam –menjadi  asy-Syabb 
al-Islam/ asy-Syâbbah al-Islam/ jamaknya: asy-Syabab al-Islam 
(Pemuda atau Pemudi Islam) –, maka akan terlahir definisi baru 
yang berbeda dengan makna bahasanya, yakni Pemuda atau 
Pemudi Islam adalah Pemuda dan Pemudi yang mempunyai 
standarisasi (miqyâs) Islam dalam kancah kehidupannya. 
Remaja adalah masa peralihan antara masa anak-anak 
menuju dewasa, dimana mereka tidak bisa disebut anak-anak 
maupun sudah disebut sebagai orang dewasa, hal ini seperti 
yang disampaikan oleh monks (2002), hal ini juga diawali dari 
proses dimana seorang remaja akan mengalami proses dimana 
mereka mulai berlepas diri dari keluarga untuk semakin dekat 
dengan sebaya sebagai proses untuk menuju lingkup social yang 
lebih luas. Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003) bahwa 
remaja (adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan 
transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup 
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perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Batasan usia 
remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 
hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya 
dibedakan atas tiga, yaitu: 1) 12- 15 tahun, Masa remaja awal; 
2) 15-18 tahun, Masa remaja pertengahan; 3) 18-21 tahun, Masa 
remaja akhir. 
Psikolog G. Stanley Hall “ adolescence is a time of 
“storm and stress “. Artinya, remaja adalah masa yang penuh 
dengan “badai dan tekanan jiwa”, yaitu masa dimana seseorang 
akan mengalami perubahasn secara fisik baik itu dari tinggi 
badan mau perubahasan secara raut wajah, intelektual dan 
emosional pada seseorang yang menyebabkan kesedihan dan 
kebimbangan (konflik) pada yang bersangkutan, serta 
menimbulkan konflik dengan lingkungannya (Seifert & 
Hoffnung), Dalam hal ini, Sigmund Freud dan Erik Erikson 
berpendapat bahwa perkembangan pada masa ini akan diiringi 
dengan berbagai konflik yang menimpa seorang remaja.  
Menurut pandangan teori kedua, masa remaja bukanlah 
masa yang penuh dengan konflik seperti yang digambarkan oleh 
pandangan yang pertama. Banyak remaja yang mampu 
beradaptasi dengan baik terhadap perubahan yang terjadi pada 
dirinya, serta mampu beradaptasi dengan baik terhadap 
perubahan kebutuhan dan harapan dari orang tua dan 
masyarakatnya. Bila dikaji, kedua pandangan tersebut ada 
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benarnya, namun sangat sedikit remaja yang mengalami kondisi 
yang benar-benar ekstrim seperti kedua pandangan tersebut 
(selalu penuh konflik atau selalu dapat beradaptasi dengan baik). 
Kebanyakan remaja mengalami kedua situasi tersebut (penuh 
konflik atau dapat beradaptasi dengan mulus) secara bergantian 
(fluktuatif).  
Secara moral, perkembangan masa remaja menurut 
Kohlberg memiliki ciri-ciri sebagai masa conventional level 
(10-14 tahun) dan post conventional level (14-22 tahun), yaitu: 
Masa konvensional: tahapan kepatuhan yang dasarnya hanya 
sekedar membina harapan dan/atau nilai-nilai yang diharapkan 
ses-eorang, kelompok, bangsa sehingga keputuhan hanya 
berdasar atas intert personal concordance (sebagai anak baik dan 
manis dalam pujian) dan level law and order orientation (sesuai 
pesan masyarakat); sedang-kan post conventional level, yang 
sudah memiliki dasar kepatuhan yang jelas, punya prinsip atau 
nilai moral tertentu yang menjadi landasannya. 
Secara psiko-sosial, perkembangan individu, termasuk 
rema-ja, banyak dibentuk melalui imitasi, identifi kasi, sugesti, 
simpati, empati.10 Imitasi yaitu meniru sikap, perilaku, gaya, 
cara berpikir, penampilan, ketrampilan, kemampuan orang lain, 
yang biasanya di-dahului dengan penerimaan, penghormatan, 
pengaguman pada ses-uatu yang hendak ditiru. Identifi kasi 
yaitu imitasi yang mendalam sehingga menjadi sama dengan 
60 
 
 
 
pihak lain secara disengaja maupun tidak disengaja. Sugesti 
merupakan usaha mempengaruhi seseorang atas suatu 
pandangan, pemahaman, sikap, dan lain-lain ketika yang 
menerima sugesti dalam keadaan tidak berpikir rasional karena 
diberi sugesti oleh orang yang dikagumi, dihormati, berwibawa, 
karismatik, pemuka agama, penguasa, golongan mayoritas, dan 
lain-lain. Simpati yaitu ketertarikan seseorang kepada orang lain 
yang seolah-olah merasakan perasaan orang lain. Empati yaitu 
rasa simpati yang sangat mendalam yang mampu memberikan 
pengaruh pada kejiwaan seseorang. 
 
 
H. Penelitian yang relevan 
Kajian penelitian terdahulu yang dimaksudkan di sini adalah 
beberapa literatur dan hasil penelitian sebelumnya yang 
memiliki relevansi dengan tesis ini. Selain itu, kajian penelitian 
terdahulu dalam subbab ini ingin menunjukkan letak perbedaan 
kajian-kajian sebelumnya dengan tesis ini, sehingga dipandang 
layak menjadi sebuah kajian ilmiah. 
1. Jurnal Ilmiah terindeks scopus karya Halim Tamuri Ab Yusof Othman 
Mohd Dakir Jawiah Munawar Ismail Ahmad Stapa Zakaria yang 
berjudul Religious education and ethical attitude of Muslim 
adolescents in Malaysia Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan agama Islam masyarakat dapat meningkatkan Akhlak 
61 
 
 
 
remaja. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama 
islam dan akhlak remaja di malaysia. 
2. Tesis karya Isyakdiah yang berjudul “ Pengaruh Pendidikan Islam 
dalam Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat terhadap Pengamalan Nilai-
Nilai Islam bagi Siswa SMP Aminah Syukur Samarinda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam dalam 
keluarga, sekolah dan masyarakat memberi sumbangan yang berarti 
terhadap pengamalan nilai nilai Islam bagi peserta didik. Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama islam dalam 
keluarga, sekolah, dan masyarakat terhadap pengalaman nilainilai 
Islam. 
3. Tesis karya Siti Nurjanah yang berjudul “PENGARUH TINGKAT 
RELIGIUSITAS TERHADAP PERILAKU DISIPLIN REMAJA DI 
MAN SAWIT BOYOLALI (Penelitian Tindakan Kelas di MAN Sawit 
Boyolali). Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memberi 
sumbangan yang berarti terhadap perilaku disiplin remaja. Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara religiusitas terhadap perilaku disiplin 
remaja. 
4. Disertasi karya Esther Heydemans yang berjudul “Hubungan antara 
Pola Asuh Orang Tua, Konsep Diri, Motivasi Diri, Iklim Sekolah 
dengan Kesadaran Emosi Siswa SMP Negeri di Kota Malang”. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional 
yaitu mencari hubungan antara variabel independen pola asuh orang 
tua, konsep diri, motivasi diri, iklim sekolah dengan variabel 
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independen kesadaran emosi, baik secara sendiri-sendiri atau bersama-
sama. 
Penelitian ini menggambarkan adanya peranan penting yang dapat 
menciptakan sebuah masyarakat remaja yang mempunyai akhlak yang 
bagus perbedaan, penelitian ini dari penelitian lainya adalah kami 
menekankan pada adanya sekolah-sekolah yang berbasis Islam akan 
tetapi pada realiatas kenyataan belum dapat memberikan sumbangsih 
besar untuk terciptanya masyarakat yang berakhlak mulia, padahal 
sudah banyak alumni-alumni ribuan bahkan puluhan ribu yang 
termasuk salah satu lulusan pondok pesantren, madrasah dan sekolah 
umum Islam lainya. 
 
 
I. Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan uraian di atas maka model kerangka 
berpikir teoritis yang dapat disajikan adalah sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Teoritis 
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   Sumber : Dikembangkan untuk penelitian 
J. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat dirumuskan 
hipotesa bahwa ada Pengaruh Pendidikan Islam, Religiusitas dan budaya 
pendidikan terhadap akhlak siswa karena semakin baik Pendidikan Islam, 
Religiusitas dan maka baik pula akhlak remaja dilihat dari bagaimana 
remaja belajar akan tauhid, akidah dan akhlak, serta budaya religiusitas 
sekolah yang diterapkan di sekolah begitu pula sebaliknya. 
Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh dari ketiga 
variabel tersebut penulis mengemukakakn hipotesis sebagai 
berikut :  
1. Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara Latar Belakang 
Pendidikan terhadap Akhlak remaja di Gondangrejo”. 
H0 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Pendidikan Islam, 
terhadap Akhlak remaja di Gondangrejo. 
2. Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara Religiusias terhadap 
Akhlak remaja di Gondangrejo”. 
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H0 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Religiusitas Akhlak 
remaja di Gondangrejo. 
3. Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara Budaya Sekolah 
terhadap Akhlak remaja di Gondangrejo”. 
H0 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Budaya Sekolah 
remaja di Gondangrejo. 
4. Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara Latar Belakang 
Pendidikan, Religiusias dan Budaya Sekolah terhadap Akhlak remaja 
di Gondangrejo”. 
H0 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Latar Belakang 
Pendidikan, Religiusias dan Budaya Sekolah Akhlak remaja di 
Gondangrejo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian termasuk dalam tipe desain penelitian kausal yaitu untuk 
mengidentifikasi hubungan sebab dan akibat antar variabel dan peneliti 
mencari tipe sesungguhnya dari fakta untuk membantu memahami dan 
memprediksi hubungan. Permasalahan yang ditampilkan dalam penelitian 
merupakan permasalahan yang dianjurkan oleh para peneliti terdahulu, yang 
membutuhkan dukungan untuk fakta yang terbaru. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah: data 
primer. Menurut Umar (1999) data primer adalah data yang didapat dari 
sumber pertama misalnya dari individu seperti hasil wawancara atau hasil 
pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Data primer adalah 
data yang berasal langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara 
khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti 
(Emory dan Cooper, 1991). Data primer yang diperlukan dalam penelitian 
adalah data yang didapatkan dari jawaban para remaja yang ada di daerah 
gondangrejo, atas pertanyaan tentang pendidikan agama Islam terhadap 
akhlak remaja muslim. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang 
diberikan kepada responden adalah Remaja muslim di daerah gondangrejo. 
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C.  Populasi dan Sampel 
a) Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,1996), 
populasi juga merupakan kumpulan semua elemen yang memiliki satu atau 
lebih atribut yang menjadi tujuan (Anderson, dalam Arikunto, 1996). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 1999). 
Populasi dalam penelitian adalah para remaja muslim yang berdomisili di 
daerah gondangrejo 
b) Sampel 
Sampel adalah suatu bagian populasi yang dipilih secara cermat agar 
mewakili populasi (Cooper dan Emory,1999). Sedangkan menurut 
Singarimbun (1991,p.149), sampel adalah sebagian dari populasi yang 
memiliki karateristik yang relatif sama dan dianggap bisa mewakili 
populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
adalah purposive random samping. Peneliti menggunakan metode 
purposive random sampling yaitu Pengambilan sampel Purposive adalah 
salah satu teknik pengambilan sampel non acak dimana peneliti 
menentukan mengambil sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus 
yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
pertanyaan penelitian. Jumlah populasi pada penelitian berjumlah 110 
orang,sehingga dinyatakan telah memenuhi syarat sampel minimun yaitu 
100-200 sampel (Hair, dkk.,1995,p.625). 
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c)  Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif 
dengan metode studi deskriptif yaitu metode yang diarahkan untuk 
memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau menggambarkan apa 
adanya hasil penelitian. Menurut tingkat eksplanasinya, penelitian ini 
termasuk ke dalam penelitian asosiatif , yaitu penelitian yang mencari 
pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lainnya (Riduwan, 
2012). Hubungan asosiatif atau kovariasional atau hubungan korelasi 
bukanlah hubungan sebab akibat, tetapi hanya menunjukkan bahwa 
keduanya sama-sama berubah (Gulo, 2002). Penelitian ini tergolong 
penelitian korelasional yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana 
variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu 
atau lebih faktor lain berdasarkan pada koofisien korelasi. 
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui peneliti. Angka-angka yang terkumpul 
sebagai hasil penelitian kemudian dapat dianalisis menggunakan metode 
statistic (Margono, 2005). Sehingga penulis memilih data yang dianalisa 
untuk mendeskripsikan Pengaruh Latar belakang pendidikan, Religiusitas 
dan Budaya sekolahterhadap akhlak remaja. Adapun variabel dalam 
penelitian ini terdiri atas variabel Independen dilambangkan dengan (X), 
sedangkan variabel dependen dilambangkan dengan (Y). Adapun variabel 
dalam penelitian ini adalah : Latar belakang pendidikan (X1), Religiusitas 
(X2), Budaya sekolah(X3) dan Akhlak Remaja (Y) 
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D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menyebarkan 125 kuesioner, untuk memenuhi kebutuhan analisis data 
dalam penelitian. Kuesioner merupakan  teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013) Angket adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Angket digunakan untuk memperoleh informasi atau untuk mengumpulkan 
data tentang pengaruh pendidikan agama islam, religiusitasa dan Budaya 
sekolahdan akhlak remaja di gondangrejo. Dalam hal ini yang menjadi 
responden adalah siswa SMP dan SMA. Penelitian ini membagi kuesioner 
dalam 4 bagian, pertama berhubungan dengan data pribadi responden, 
indikator religiusitas, indikator latar belakang pendidikan, indikator Budaya 
sekolahdan akhlak remaja yang diambil dari jurnal (W. M. W. Ahmad, 
Rahman, Ali, & Seman, 2008; Halim Tamuri et al., 2013; Kilpatrick, 
Savage, & Wilburn, 2013).  
Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah 
Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 
peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.dengan skala 
Likert, maka variabel yang akan di ukur di jabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
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menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative yang dapat 
berupa kata-kata antara lain :sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak Setuju, 
dan sangat tidak setuju (Margono, 2005). 
1.  Intrumen Penelitian 
Efektifitas suatu penelitian sangat ditentukan atau 
dibuktikan melalui validitas dan objektivitas instrumen penelitiannya. 
Instrumen tersebut dapat menjangkau semua variabel penelitian dan 
berupaya untuk melacak sumbersumber data secara akurat agar tujuan 
pelaksanaan penelitian terwujud, maka instrumen penelitian harus 
difungsikan semaksimal mungkin untuk memperoleh jenis data dan tingkat 
kepercayaan terhadap data tersebut. Jangkauan terhadap populasi yang telah 
disampling akan menentukan objektifitas data dan efektifitas penggunaan 
instrumen. Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam 
pengumpulan data, maka penulis menggunakan beberapa instrumen sebagai 
alat pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
a) Pedoman Observasi 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan catatan observasi 
atau pedoman observasi yang merupakan cara untuk mengamati dan 
menyaksikan secara langsung remaja digondangrejo. 
b) Daftar Angket 
Angket ini tertuang pertanyaan yang diberikan kepada responden 
untuk memperoleh informasi tentang pengaruh latar belakang pendidikan, 
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religiusitas, Budaya sekolahdan akhlak remaja di gondangrejo. Jenis 
angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup yaitu 
pertanyaan yang menuntut kepada responden untuk menjawab dengan 
memilih jawaban yang telah disediakan. Proses pengumpulan data 
penelitian menggunakan skala likert untuk mengukur bagaimana 
pendidikan agama islam, religiusitas, Budaya sekolahdan akhlak remaja 
yang dijabarkan menjadi 5 indikator yang akan menjadi titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument dengan menghadapkan responden 
terhadap pernyataan kemudian memberikan jawaban atas pernyataan yang 
diajukan. 
2.  Validitas dan Reliabilitas 
I. Validitas Data 
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam penelitian ini, teknik pengujian 
validitas instrumen yang digunakan adalah rumus korelasi Product 
Moment Pearson. Rumus korelasi Product Moment tersebut adalah 
sebagai beriku: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑     ∑     ∑    ∑    
 
 
  Keterangan : 
N  : Banyak Subjek 
X  : Nilai pada variabel pertama 
Y  : Nilai pada variabel kedua 
rxy  : Nilai Korelasi 
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Analisis ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 
keseluruhan item. Item-item pertayaan yang berkorelasi signifikan 
dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberi 
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin didapat. 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signfikansi 0,05. 
Ktiteria pengujian adalah sebagai berikut. 
a. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen 
atau item-item pertayaan berkorelasi signifikan terhadap skor 
total(dinyatakan valid). 
b. Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen 
atau item-item pertayaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 
total (dinyatakan tidak valid) 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan tiap butir 
pertanyaan dalam angket (kuesioner). Uji validitas dilakukan terhadap 
seluruh butir pertanyaan dalam instrument, yaitu dengan cara 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya pada masung-
masing konstruk. Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi 
product moment Pearson dengan pengujian satu arah (one tailed test). 
II. Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Suatu alat ukur yang mantap 
tidak berubah-ubah pengukurannya dan dapat diandalkan karena 
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penggunaan alat ukur tersebut berkali-kali akan memberikan hasil serupa. 
Untuk mencari reliabilitas alat ukut pendidikan agama Islam dalam 
keluarga, budaya religius sekolah dan alat ukur kecerdasan emosional 
siswa digunakan rumus alpha (Cronbach‟s) yaitu : 
    ⌈
 
   
⌉ ⌈  
∑  
 
  
 ⌉ 
Keterangan : 
r11   = Koefesien reliabilitas instrument yang dicari 
K  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknyasoal 
∑  
   = Jumlah variansi skor butir soal ke-i 
   = 1,,3,4, …. N 
  
   = Variansitotal 
 Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05, artinya 
instrumen dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis 
product moment atau bisa dengan menggunakan batasan tertentu seperti 
0,6. Menurut Sekaran, reliabiilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapt diterima dan di atas 0,8 adalah baik. 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument/ 
indikator yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur 
variabel. Pengujian cronbach‟s alpha digunakan untuk menguji tingkat 
keandalan (reliability) dari masing-masing angket variabel. Apabila nilai 
cronbach‟s alpha semakin mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa 
semakin tinggi pula konsistensi internal reliabilitasnya. 
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III. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Uji 
validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrumen 
(kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperoleh dengan cara 
mengkorelasi setiap skor variabel jawaban responden dengan total skor 
masing-masing variabel, Total Correlation, inilah nilai korelasi yang didapat. Nilai 
ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 110 - 2, maka DF=108 didapat r tabel sebesar 
0,187. Sedangkan reliabilitas jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas 
mencukupi (sufficient reliability) sementara jika alpha > 0,80 ini 
mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten 
secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat ( Sugiyono, 2013). 
Dibawah ini adalah hasil uji validitas dan relibilitas dengan menggunakan software 
SPSS 20. 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Variabel Religiusitas 
Pertanyan tentang variabel religiusitas ercantum pada nomor 1-12, hasil dari 
uji validitas menunjukkan bahwa pertanyaan telah valid. Ditunjukkan dengan 
nilai r hitung lebih besar  daripada r tabel yaitu sebesar 0,187. Sedangkan untuk 
hasil uji reliabilitas sendiri memberikan nilai cronbach Alpha 82,9 % yang bisa 
dikatakan reliabel. 
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Tabel 3.1 
Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Religiusitas 
Uji Validitas Variabel 
Religiusitas 
Uji Reliabilitas 
Variabel Religiusitas 
Correlation 
Indikator 
Pearson 
Correlation 
Sig. 
(2Tailed) 
Cronbach`s 
Alpha 
N of Items 
R1 0.615 0.00 
0.851 12 
R2 0.327 0.00 
R3 0.697 0.00 
R4 0.593 0.00 
R5 0.541 0.00 
R6 0.415 0.00 
R7 0.632 0.00 
R8 0.342 0.00 
R9 0.578 0.00 
R10 0.675 0.00 
R11 0.647 0.00 
R12 0.650 0.00 
 
b. Variabel Budaya Sekolah 
Pertanyan tentang variabel religiusitas ercantum pada nomor 1-11, hasil dari 
uji validitas menunjukkan bahwa pertanyaan telah valid. Ditunjukkan dengan 
nilai r hitung lebih besar  daripada r tabel yaitu sebesar 0,187. Sedangkan untuk 
hasil uji reliabilitas sendiri memberikan nilai cronbach Alpha 85,1 % yang bisa 
dikatakan reliabel. 
Tabel 3.2 
Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Budaya Sekolah 
Uji Validitas Variabel Budaya 
Sekolah 
Uji Reliabilitas 
Variabel Budaya 
Sekolah Correlation 
Indikator 
Pearson 
Correlation 
Sig. 
(2Tailed) 
Cronbach`s 
Alpha 
N of Items 
BS 1 0.433 0.00 
0.829 11 
BS 2 0.542 0.00 
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BS 3 0.538 0.00 
BS 4 0.482 0.00 
BS 5 0.498 0.00 
BS 6 0.568 0.00 
BS 7 0.513 0.00 
BS 8 0.386 0.00 
BS 9 0.629 0.00 
BS 10 0.550 0.00 
BS 11 0.621 0.00 
 
c. Variabel Akhlak Remaja 
Pertanyan tentang variabel religiusitas ercantum pada nomor 1-7, hasil dari uji 
validitas menunjukkan bahwa pertanyaan telah valid. Ditunjukkan dengan nilai 
r hitung lebih besar  daripada r tabel yaitu sebesar 0,187. Sedangkan untuk hasil 
uji reliabilitas sendiri memberikan nilai cronbach Alpha 70,1 % yang bisa 
dikatakan reliabel. 
Tabel 3.3 
Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Akhlak Remaja 
Uji Validitas Variabel Akhlak 
Remaja 
Uji Reliabilitas 
Variabel Akhlak 
Remaja Correlation 
Indikator 
Pearson 
Correlation 
Sig. 
(2Tailed) 
Cronbach`s 
Alpha 
N of Items 
AR 1 0.551 0.00 
0.701 7 
AR 2 0.556 0.00 
AR 3 0.509 0.00 
AR 4 0.533 0.00 
AR 5 0.504 0.00 
AR 6 0.543 0.00 
AR 7 0.497 0.00 
3. Tekhnik Pengolahan Analisis Data 
  Kegiataan dalam analisis data adalah menelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang di teliti, 
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melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah di ajukan. Uji 
normality dilakukan secara deskriptif, Dilakukan dengan : koeifisien 
varians, rasio skewness, perbandingan kurotsis. Sedangkan analisis 
deskriptif kuantitatif yaitu : teknis analisis yang pada dasarnya 
menggunakan penjelasan-penjelasan serta gambaran umum penjelasan 
koefisien korelasi yang bersimbol r. Artinya bila r= 1 hubungan X dan Y 
sempurna serta positif atau mendekati 1 hubungan X dan Ysangat erat dan 
positif. 
Bila ꞊-1 hubungan X dan Y sangat erat dan positif 
Bila =0 hubungan X dan Y tidak ada hubungan  
  Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya 
dengan menggunakan metode pengolahan data menurut sifat data (Sugiono, 
2001). Data yang bersifat kuantitatif diolah dengan analisis deskriptif 
dengan menggunakan rumus persentase yaitu: 
  
 
 
      
Keterangan : 
P = Angka Persentasi 
F = Frekuensi yang sedang dicari 
N = Jumlah Keseluruhan atau banyaknya individu 
  Adapun teknik atau metode pengolahan data yang akan digunakan 
adalah statistic Inferensial : uji korelasi pearson (Korelasi Product 
monment), persamaan regresi , uji signifikasi regresi, uji linearitas regresi, 
pengujian hipotesis, product moment, uji t dan uji f. Untuk mencari nilai 
dari data yang diperoleh peneliti maka peneliti menggunakan rumus regresi 
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sebagai berikut : 
i. Uji Korelasi Pearson (Korelasi Product Moment) 
 Korelasi product moment merupakan salah satu bentuk statistik 
parametris karena menguji data pada skala interval atau rasio. Oleh 
karena itu, ada beberapa persyaratan untuk dapat menggunakan korelasi 
product moment, yaitu : 
a. Sampel diambil dengan teknik random (acak) 
b. Data yang akan diuji harus homogeny 
c. Data yang akan diuji juga harus berdistribusi normal 
d. Data yang akan diuji bersifat linier 
 Fungsi korelasi product moment sebagai salah satu statistik inferensia 
adalah untuk menguji kemampuan generalisasi (signifikasi) hasil 
penelitian. Adapun syarat untuk bisa menggunakan korelasi product 
moment selain syarat menggunakan statistik parameteris, juga ada 
persyaratan lain, yaitu variabel independen (X) dan variabel (Y) harus 
berada pada skala interval atau rasio Nilai korelasi product moment 
disimbolkan dengan r (rho). Nilai korelasi product moment juga berada 
di antara -1 < r < 1. Bila nilai r = 0, berarti tidak ada korelasi atau tidak 
ada hubungan anatara variabel independen dan dependen. Nilai r = +1 
berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel independen dan 
dependen. Nilai r = -1 berarti terdapat hubungan yang negatif antara 
variabel independen dan dependen. Dengan kata lain, tanda “+” dan “-“ 
menunjukkan arah hubungan di antara variabel yang sedang 
diopersionalkan. Uji signifikansi korelasi product moment menggunakan 
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uji t, sehingga nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel. Kekuatan 
hubungan antarvariabel ditunjukkan melalui nilai korelasi. Berikut adalah 
tabel nilai korelasi beserta makna nilai tersebut : 
Tabel 3.1 
Makna Korelasi Product Moment 
Nilai Kategori 
0,0 – 0,19  Sangat Rendah 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,60 -0,79 Tinggi 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
 
 Untuk mengetahui adanya korelasi yang signifikan antara variabel bebas 
dan variabel terikat digunakan uji korelasi. Dalam penelitian ini uji 
korelasi yang akan digunakan adalaah uji korelasi pearson. Untuk 
mengetahui angka (koefisien) hubungan tersebut digunakan rumus 
koefisien Korelasi Standar: 
    
∑  
√∑     ∑   
 
X  = Latar Belakang Pendidikan/Religiusitas/Budaya Sekolah 
Y   = Akhlak Remaja 
ii. Regresi Linear 
Analisi regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel yaitu X dan Y. 
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Dimana :  
Y
1
     = Subyek variabel dependen yang diprediksikan 
A = Harga Y bila X = 0 (Harga Konstan) 
B = Angkah arah atau koefesiensi regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
variabel independen. Bila b (+) maka naik,dan bila (-) maka terjadi 
penurunan. 
X  = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
iii. Uji t 
 Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing 
variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig 
(significance). Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara parsial.Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 
0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara masing masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
iv. Uji F 
Hasil uji F dilihat dalam tabel Anova dalam kolom sig. Sebagai 
contoh, kita menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai 
probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat.Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
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5. Pengujian Hipotesis 
Untuk uji hipotesis regresi linear sederhana digunakan uji koefisien 
regresi sederhana dengan langkah-langkah berikut : 
a. Menentukan hipotesis 
Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara Pendidikan Agama 
Islam, Religiusitas dan Budaya sekolahterhadap Akhlak Remaja di 
Gondangrejo. 
H0 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Pendidikan 
Agama Islam, Religiusitas dan Budaya sekolahterhadap Akhlak 
Remaja di Gondangrejo. 
b. Menentukan tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan : α = 10% 
c. Menentukan t hitung dengan menggunakan software SPSS atau 
dengan menggunakan uji t dengan rumus uji : 
d. Menentukan t tabel 
e. Kriteria pengujian 
H0 diterima jika ttabel < thitung dan H0 ditolak jika t hitung < t 
tabel. Bila tb > t (table) maka signifikan. Artinya adalah hipotesa 
kerja yang dirumuskan dapat diterima. Adapun data yang bersifat 
kuantitatif diolah dengan menelaah data yang telah ada dari 
berbagai sumber, menyusun dalam satuan-satuan membuat kategori, 
dan mengadakan keabsahan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi  Hasil Analisis Data 
Analisis deskripsi variabel ini merupakan analisis terhadap variabel 
Latar belakang pendidikan, Religiusitas, pendidikan Islam dalam keluarga  
dan  Akhlak remaja, dimana untuk melakukan analisa akan dilakukan 
berdasarkan dari hasil pernyataan dan pertanyaan untuk responden. 
Selanjutnya tabel mengenai perhitungan analisis butir soal yang diperoleh 
melalui hasil perhitungan angket, masing-masing jawaban diberi skor, 
kemudian skor-skor tersebut dijumlahkan. 
1) Deskripsi Data 
1. Latar Belakang Pendidikan 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu Latar belakang 
pendidikan, Religiusitas, pendidikan Islam dalam keluarga  dan  Akhlak 
remaja siswa. Gambaran disribusi jawaban remaja terhadap variabel latar 
belakang budaya sekolah diukur dengan menggunakan skala dengan skor 
1-5. Sedangkan dasar interpretasi skor item dalam variabel penelitian 
menggunakan skala likert. Berikut ini jawaban responden tentang Latar 
Belakang Pendidikan melalui instrument angket : 
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 Tabel 4.1 
Latar Belakang Pendidikan 
Keterangan Jumlah Prosentasi 
Pondok Pesantren 19 17.3 
Madrasah  42 38.2 
SekolahBerbasis Islam 49 44.5 
Jumlah 110 100% 
  
 Tabel diatas menjelaskan bahwa penelitian ini mengambil sampel 
remaja yang mempuyai latar pendidikan yang berbeda, yaitu dari 
pendidikan pondok pesantren, Madrasah dan Sekolah berbasis Islam yang 
berada di daerah gondangrejo karanganyar. Dari hasil diatas diketahui 
bahwa jumlah remaja yang bersekolah di pesantren sebanyak 19 remaja 
dengan prosentase sebesar 17.3 %, dan kemudian diikuti dengan yang 
bersekolah di madrasah dengan jumlah 42 anak dengan prosentase yaitu 
38.2 % dan yang terakhir adalah dari sekolah yang berbasis pendidikan 
Islam yaitu sebanyak 49 anak remaja dengan prosentase 44.5 %. Dengan 
ini dapat kita ketahui bahwa hampir 50 % responden diambil dari sekolah 
berbasis keislaman. 
2. Religiusitas 
Religiusitas merupakan dimensi yang menyangkut sejauh mana 
tingkat kepatuhan remaja yang bersangkutan dalam menunaikan kewajiban 
kewajiban agama. Hal ini berkaitan dengan frekuensi, intensitas dan 
pelaksanaan ibadah mahdhah. Ibadah mahdhah dipahami sebagai ibadah 
yang aturan dan tata caranya, seperti syarat dan rukun, telah diatur dan 
ditetapkan berdasarkan pada Al Qur'an dan Al Hadits. Yang termasuk 
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dimensi religiusitas (dalam penelitian ini) adalah shalat, puasa, 
infaqshadaqah, doa, dzikir, dan membaca Al Qur'an. 
Shalat sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan manusia yang oleh 
karenanya Allah SWT mengajarkan kepada semua umat manusia bila 
hendak memohon pertolongan Allah SWT yaitu melalui shalat dan 
dilakukan dengan sepenuh kesabaran serta shalat itu dapat mencegah dari 
perbuatan keji dan munkar, dari tabel diatas kita ketahui bahwa banyak 
remaja gondangrejo yang sudah melaksanakan shalat lima waktu yaitu 
sebanyak 55,5 % selalu malaksanakan shalat lima waktu dan tidak ada 
yang tidak pernah shalat lima waktu, akan tetapi masih banyak yang shalat 
lima waktu tetapi tidak rutin yaitu jarang dengan prosesntase sebanyak 
17.3 %. Semuanya dapat dilihat dari hasil penilaian angket diatas. Akan 
Tetapi remaja di kecamatan gondangrejo bahkan ditemukan sangat sedikit 
sekali melakukan shalat tahajud yaitu hanya sebesar 11 % yang selalu 
berusaha untuk melakukan shalat tahajud dan terdapat prosentase sebanyak 
10 % yang belum pernah sama sekali melakukan shalat tahajud. 
Shalat berjamaah dan shalat dimasjid adalah salah satu keutamaan 
yang tinggi, karena Allah menggambarkan shalat berjamaah di masjid itu 
pahalanya 27 derajat dibandingkan dengan shalat mandiri dirumah, oleh 
karena itu sebagai barisan terdepan dalam menegakkan Islam seharusya 
remaja di gondangrejo adalah  yang  memenuhi masjid-masjid akan tetapi 
ditemukan prosentase yang selalu shalat dimasjid hanya sebesar 13.6 % 
dan selalu berjamaah hanya sebesar 21.8 % sehingga bisa diketahui bahwa 
remaja di wilayah gondangrejo banyak yang masih shalat dirumah dan 
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masih jauh dari masjid, dan nilai prosentase bisa dikatakan masih jauh dari 
kata ideal. Walaupun mereka menyatakan bahwa mereka lebih senang 
untuk pergi kemasjid daripada jalan-jalan keluar dengan prosentase 
sebanyak 28,2 %. Mungkin hal ini dilatarbelakangi dari para takmir masjid 
yang kurang menyediakan tempat dan fasilitas yang nyaman sehingga 
minat para remaja kurang terpenuhi sehingga dalam prakteknya jarang 
para remaja di gondangrejo yang shalat di masjid. 
Puasa sebagaimana yang diketahui oleh semua umat muslim itu ada 
puasa wajib dan sunnah, puasa wajib itu harus dikerjakan oleh semua umat 
muslim, apabila tidak dikerjakan maka berdosa. Sebaliknya bahwa puasa 
sunnah itu dianjurkan bagi umat Islam setelah  puasa wajib karena orang 
yang mengerjakannya akan mendapatkan pahala yaitu untuk menambah 
bekal di akhirat, sedangkan yang tidak mengerjakannya tidak mendapat 
apa-apa tetapi tidak berdosa. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa puasa 
wajib  cukup baik yaitu dimana hampir 65.5 % mereka terbiasa melakukan 
puasa dibulan Ramadhan 30 hari penuh jika tidak berhalangan, dan tidak 
ada sama sekali yang tidak pernah puasa penuh di bulan Ramadhan, 
sedangkan untuk puasa Sunnah maka sangat kurang sekali yaitu prosentase 
ditemukan sangat kecil hanya sebesar 8.2 % maka apabila diamati remaja 
masjid di gondangrejo jarang melakukan puasa Sunnah dan bahkan banyak 
yang tidak pernah puasa Sunnah senin dan kamis, dengan ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa remaja di gondangrejo hanya melakukan ibadah puasa 
wajib dengan cukup baik tapi malalaikan ibadah Sunnah. 
Dzikir merupakan pujian buat Allah SWT yang dilakukan semua umat 
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muslim sebelum meminta sesuatu (berdoa) kepada Allah, selain itu do‟a 
merupakan obat bagi jiwa dan inti dari ibadah, doa dan dzikir adalah salah 
satu bukti bahwa manusia tidak memiliki satu kekuatan apapun. Dzikir dan 
doa juga sebagai satu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT 
serta menyembuhkan hati dari keraguan, kesedihan dan penyakit serta 
membuka pintu rizeki dan memberikan kelebaran dalam hidup sepanjang 
waktu, maka dalam tabel diatas ditemukan bahwa rata-rata remaja masjid 
di gondangrejo senantiasa mendoakan orantua mereka setelah mereka 
melaksanakan shalat yaitu dengan prosentase sebesar 57.3 %. 
Shadaqah bagian dari ibadah yang merupakan perbuatan mulia yang 
di perintahkan oleh Allah untuk senantiasa di lakukan hamba Allah, yaitu 
dengan memberikan bantuan atau pertolongan baik berupa barang maupun 
yang lainnya tanpa mengharap imbalan dari orang lain dan hanya 
mengharap ridha Allah SWT. Sebagaimana yang dilakukan para remaja 
gondangrejo sebagian kecil dari mereka untuk senantiasa memberikan 
sebagian harta mereka kepada yang lebih membutuhkan kecuali untuk 
mendapat ridhla Allah. Semua perbuatan ini ada pengarunya dari ibadah 
shalat dan puasa mereka sehingga hati nuraninya terdorong untuk 
melakukan perbuatan perbuatan yang baik laiinya seperti halnya shadaqah. 
Akan tetapi jika dilihat ternyata tingkat kesadaran untuk berbagi remaja 
diwilayah gondangrejo masih tergolong rendah hal ini ditemukan hanya 
sekitar 11.8 % yang mau selalu berusaha berbagi. 
Alquran adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi Saw 
melalui perantara malaikat Jibril. Kitab ini secara bertahap selama kurang 
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lebih 23 tahun. Diawali dengan surah Al-fatihah dan diakhiri dengan surah 
Al-nas. Sebagai kitab suci terakhir yang diturunkan kepada nabi terakhir, 
tentu Alquran mengandung banyak keistimewaan dan keutamaan 
dibanding dengan kitab-kitab suci sebelumnya. Dari tabel diatas diketahui 
bahwa minat membaca al qur`an mempunyai prosesntase sebesar 30,9 % 
dan hal ini menunjukan bahwa remaja gondangrejo cukup untuk masalah 
membaca al qur`an, sedangkan untuk menghafal al qur`an maka juga tidak 
terlalu jauh berbeda yaitu sebesar 28,2 % mungkin hal ini dikarenakan 
banyaknya program menghafal di sekolah-sekolah maupun di pendidikan 
non formal yang berkembang di masyarakat. Hal itu sejalan jadi seseorang 
yang membaca al qur`an secara rutin akan mempunyai kemungkinan 
sangat besar juga mengikuti program menghafal al quran dan remaja yang 
tidak membaca al qur`an sudah bisa dipastikan tidak menghafal al qur`an. 
Untuk mengukur tingkat religiusitas di remaja di gondangrejo, 
digunakan angket (skala) yang terdiri dari 12 item pertayaan. Mengacu 
pada uraian yang telah dikemukakan sebelumnya yang menyatakan bahwa 
setiap item pertayaan diberi skor dengan skala 1-5, maka dengan demikian 
skor terendah setiap item adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5. Selanjutnya 
untuk melihat skor tertinggi dan terendah pada instrumen religiusitas 
dilakukan dengan cara berikut : pertama, Melihat skor tertinggi yaitu 5 dan 
dikalikan dengan jumlah item yaitu 12 sehingga hasilnya 5 x 12 = 60. 
Kedua, Melihat skor terendah yaitu 1 dan dikalikan dengan jumlah item 
yaitu 12 sehingga hasilnya 1 x 12 = 12. Kemudian untuk memperoleh 
kriteria tertinggi adalah dengan cara skor tertinggi dikurangi skor terendah 
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dan hasilnya dibagi 3, maka hasilnya menjadi (60-12) : 3 = 16. Dengan 
demikian menentukan kriteria berdasarkan penggolongan skor-skor 
tersebut menggunakan interval 16 sebagai berikut. 
16-32 Rendah 
33-48 Sedang  
49-63 Tinggi 
 
 Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Tingkat Religiusitas Remaja Wilayah Gondangrejo 
No Kategori Frekuensi Presentase 
1 Rendah 6 5.5 
2 Sedang 73 66.4 
3 Tinggi 31 28.2 
Jumlah Total Prosentase 110 100.0 
 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa tingkat religius remaja 
gondangrejo yang paling tinggi berada pada kategori  tinggi yaitu 28,2 % 
dengan 31 responden, dilanjutkan dengan kategori sedang sebesar 66,4 
dengan 73 responden dan pada kategori religiusitas rendah dengan 
prosentase sebesar 5,5% dengan 6 responden. Penanaman nilai-nilai agama 
khususnya kepada remaja gondangrjo  sangatlah penting, tentunya moral 
remaja pun akan  tertanam pada remaja gondangrejo dengan baik. Dengan 
ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa tingkat religiusitas remaja di 
gondangrejo masih tergolong pada tingkat sedang yang berarti remaja di 
gondangrejo belum secara sempurna menerapkan ajaran Islam sesuai 
dengan yang Allah tetapkan. 
3. Budaya Sekolah 
Budaya sekolah merupakan salah satu dimensi yang erbentuk 
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dikarenakan suatu proses pembiasaan perilaku sehingga dimana setiap 
individu maupun kelompok membentuk suatu kebiasaan yang dijadikan 
standar kebaikan dan keburukan, sehingga suatu budaya sekolah akan 
dinilai dari perilaku seorang guru, perilaku seorang murid, peraturan yang 
telah di tetapkan di dalam pembelajaran maupun lingkungan sekolah yang 
dengan itu semua dapat menggambarkan arah dari suatu intitusi 
pendidikan. 
Dari penelitian diatas maka ditemukan bahwa guru di sekolah 
remaja gondangrejo selalu memulai pelajaran dengan berdoa, yaitu hampir 
sebesar 68,2 % hal ini cukup wajar dikarenakan institusi pendidikan dalam 
penelitian ini adalah sekolah berlatar belakang Islam, sehingga menjadi hal 
biasa apabila setiap memulai pembelajaran dengan berdoa. Sedangkan 
ditemukan juga bahwa setiap sekolah mewajibkan semua siswanya 
memakai baju yang sopan sangat tinggi, dengan ini bisa di simpulkan 
bahwa semua intitusi pendidikan Islam sudah menyadari pentingnya 
menutup aurot, walaupun belum secara sempurna, hal ini dap diketahui 
dengan masih ada yang merasa bahwa tidak ada peraturan yang 
mengharuskan menutup aurot. 
Sekolah di wilayah gondangrejo sebagian besar sudah mengadakan 
kajian baca tulis secara rutin hal ini bisa diketahui sudah lebih dari 51,8 % 
yang menganggap sekolah mereka perduli terhadap BTQ, akan tetapi 
apabila dilihat dari kebiasaan beribadah setiap sekolah maka ditemukan 
nilai yang menurun, yaitu pada prosentase 36,4 % dimana remaja 
gondangrejo menganggap bahwa sekolah mereka sudah banyak yang 
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tekun dalam beribadah. Hal ini mungkin juga dilatar belakangi dari 
kurangnya penekanan dalam ibadah mahdoh di dalam rumah sehingga 
kegiatan religiusitas di sekolah tidak tampak. Guru di wilayah gondangrejo 
juga kurang menekankan untuk menjalin persahabatan antar rekan siswa, 
hal ini ditemukan bahwa hanya sekitar 29,1 % guru yang selalu mengajak 
bertegur sapa dengan siswanya.  
Sekolah di wilayah di gondangrejo sudah banyak yang 
mengadakan program hafalan hal ini bisa dilihat dari prosentase yang 
cukup besar yaitu 32,7 %, ini merupakan prestasi sendiri bagi institusi 
pendidikan di gondangrejo karena sudah menciptakan budaya menghafal 
qur`an, hal ini juga tidak bisa dilepaskan karena para guru juga 
memotivasi para siswa untuk ikut menghafal qur`an hal ini ditunjukkan 
dengan penilain yang cukup tinggi, oleh karena itu banyak sekolah-
sekolah sekarang yang menjadikan program menghafal sebagai program 
unggulan mereka. 
Sekolah yang menciptakan lingkungan kondusif dengan 
menciptakan budaya social yang cukup bagus sudah terjadi di daerah 
gondangrejo dimana dari tabel diatas bisa kita ketahui bahwa budaya antri 
sudah ada di beberapa sekolah dan rata-rata sudah lebih dari 20 % sudah 
menerapkan lingkungan social budaya sekolah yang baik yaitu dengan 
para guru-guru yang mudah untuk diajak diskusi dan tukar pikiran, 
komunikasi antar guru dan murid yang sudah berjalan dengan baik 
sehingga pembeajaran tidak berjalan dengan kaku dan tegang, dan para 
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guru berusaha menciptakan kerukunan dalam bersosialisai antara guru 
dengan guru murid dengan murid dan guru dengan guru. 
Untuk mengukur tingkat  budaya sekolah, digunakan angket (skala) 
yang terdiri dari 11 item pertayaan. Mengacu pada uraian yang telah 
dikemukakan  sebelumnya yang menyatakan bahwa setiap item 
pertayaan diberi skor dengan skala 1-5, maka dengan demikian skor 
terendah setiap item adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5. Selanjutnya 
untuk melihat skor tertinggi dan terendah pada instrumen budaya sekolah 
dilakukan dengan cara berikut : pertama, Melihat skor tertinggi yaitu 5 
dan dikalikan dengan jumlah item yaitu 11 sehingga hasilnya 5 x 11 = 
55. Kedua, Melihat skor terendah yaitu 1 dan dikalikan dengan jumlah 
item yaitu 11 sehingga hasilnya 1 x 11 = 11. Kemudian untuk 
memperoleh kriteria tertinggi adalah dengan cara skor tertinggi dikurangi 
skor terendah dan hasilnya dibagi 3, maka hasilnya menjadi (55-11) : 3 = 
14,6 atau 14. Dengan demikian menentukan kriteria berdasarkan 
penggolongan skor-skor tersebut menggunakan interval 14 sebagai 
berikut. 
 14-28 Rendah 
29-43 Sedang 
44-58 Tinggi 
 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Tingkat Budaya Sekolah 
No Kategori Frekuensi Presentase 
1 Kurang 1 0.9 
2 Cukup 24 21.8 
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3 Baik 85 77.3 
Jumlah Total Prosentase 110.0 100.0 
 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa tingkat budaya sekolah di 
wilayah gondangrejo yang paling tinggi berada pada kategori  tinggi 
yaitu 77,3 % dengan 85 responden, dilanjutkan dengan kategori sedang 
sebesar 21,8 dengan 24 responden dan pada kategori budaya sekolah 
rendah dengan prosentase sebesar 0,9% dengan 1 responden. Penanaman 
nilai-nilai agama khususnya kepada peserta didik sangatlah penting, 
tentunya moral peserta didik pun akan tertanam pada dirir peserta didik 
dengan baik. Selanjutnya adalah dengan membangun loyalitas bersama 
antar warga sekolah dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian baik 
dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Dengan demikian 
bahwa kita dapat ambil kesimpulan bahwa tingkat budaya sekolah di 
wilayah gondangrejo sangat baik hal ini bisa dilihat bahwa sudah hampir 
seluruh sekolah sudah menerapkan dasar-dasar pendidikan Islam yang 
baik. 
 
4. Akhlak Remaja 
Konsekuensial atau dalam islam disebut juga akhlak ini berkaitan 
dengan keharusan seseorang pemeluk agama untuk merealisasikan ajaran 
agama yang dianut dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam sikap maupun 
tindakan, yang berlandaskan perbuatan baik (mahmudah) yang berupa 
akhlak kepada Allah, diri sendiri, dan sesama manusia. Selain perbuatan 
yang baik ada juga perbuatan buruk (mazmumah). 
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Remaja di wilayah gondangrejo sudah membiasakan untuk 
mengunjungi saudara maupun temanya yang sedang sakit hal ini 
ditunjukkan dengan nilai yang cukup tinggi, sehingga membentuk karakter 
dan akhlak saling menayangi antar teman dan sahabat. Kemudian kita 
ketahui juga bahwa remaja di gondangrejo senantiasa bersyukur atas setiap 
rezeki yang telah Allah berikan berupa makanan dan minuman hal in bisa 
ditunjukkan dengan prosesntase yang sangat baik yaitu 57,3 %, dengan ini 
bisa dsimpulkan bahwa akhlak mereka terhadap Allah sudah sangat baik 
karena selalu mengingat Allah dan bersyukur di setiap datangnya rezeki 
yang Allah berikan tanpa mengeluh. 
Perkataan merupakan salah satu tanda seseorang itu beriman atau 
munafik, karenakan salah satu tanda orang itu munafik itu adalah apabila 
berkata dia dusta, apabila berjanji dia khianat, oleh karena itu para remaja 
di gondangrejo sudah memiliki akhlak yang cukup baik dalam  memenuhi 
janji yang ada, baik itu terhadap guru maupun keluarga dan teman dengan 
nilai prosentase yaitu sebesar 29,1 % hal ini menunjukkan bahwa remaja 
di gondangrejo cukup baik dan dapat dipercaya dalam melakukan 
perjanjian. Hal ini juga seiring dengan cukup baiknya akhlak mereka untuk 
selalu berkata jujur dimana dalam penelitian ini tingkat kejujuran remaja 
di wilayah gondangrejo mencapai 31.8 % sehingga kita bisa mengambil 
kesimpulan bahwa mereka selalu berkata jujur dalam setiap situasi. Akan 
tetapi hal ini bertolak belakang dengan perkataan baik dan tidak berbicara 
kotor, ditemukan prosentase yang sangat rendah, dimana hal ini dapat 
menunjukkan bahwa walaupun mereka berusaha untuk menepati janji dan 
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selalu berkata jujur tapi mereka masih suka berkata kotor, mungkin hal ini 
dipengaruhi lingkungan yang tidak baik ketika mereka bercanda maupun 
marah masih menggunakan kata-kata kotor. 
Untuk mengukur tingkat  akhlak remaja di wilayah gondangrejo, 
digunakan angket (skala) yang terdiri dari 7 item pertayaan. Mengacu pada 
uraian yang telah dikemukakan  sebelumnya yang menyatakan bahwa 
setiap item pertayaan diberi skor dengan skala 1-5, maka dengan demikian 
skor terendah  setiap item adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5. Selanjutnya 
untuk melihat skor tertinggi dan terendah pada instrument akhlak remaja 
dilakukan dengan cara berikut : pertama, Melihat skor tertinggi yaitu 5 dan 
dikalikan dengan jumlah  item yaitu 7 sehingga hasilnya 5 x 7 = 35. 
Kedua, Melihat skor terendah yaitu 1 dan dikalikan dengan jumlah item 
yaitu 11 sehingga hasilnya 1 x 7 = 7. Kemudian untuk memperoleh kriteria 
tertinggi adalah dengan cara skor tertinggi dikurangi skor terendah dan 
hasilnya dibagi 3, maka hasilnya menjadi (35-7) : 3 =  9,3 atau  9. Dengan 
demikian menentukan kriteria berdasarkan penggolongan skor-skor 
tersebut menggunakan interval  9 sebagai berikut. 
  
7-16, Rendah 
17-26 Sedang  
27-35 Tinggi 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Tingkat Akhlak Remaja Wilayah Gondangrejo 
No Kategori Frekuensi Presentase 
1 Kurang 0 0.0 
2 Cukup 76 69.1 
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3 Baik 34 30.9 
Jumlah Total Prosentase 110.0 100.0 
 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa akhlak remaja di wilayah 
gondangrejo yang paling tinggi berada pada kategori tinggi yaitu 69,1 % 
dengan 76 responden, dilanjutkan dengan kategori sedang sebesar 30,9 
dengan 34 responden. Bila diamati pada tabel diatas maka bisa dilihat 
bahwa akhlak remaja di daerah gondangrejo tergolong sedang, akan tetapi 
tidak ditemukan kategori akhlak yang buruk, dalam artian hal ini sudah 
menunjukkan pertanda baik bahwa pendidikan karakter yang ada di 
pesantren, madrasah dan sekolah Islam sudah mulai berjalan baik, walaupun 
belum bisa menunjukkan angka signifikan dengan nilai yang baik tetapi 
sudah dapat mengurangi akhlak remaja yang buruk. 
2) Uji Kelayakan Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Jika analisis menggunakan metode 
parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data yang 
diperoleh dari distribusi yang normal. Dalam penelitian ini digunakan 
pengujian Satu Secara deskriptif, Dilakuakn dengan : koeifisien varians, 
rasio skewness, perbandingan kurotsis. Berikut ini adalah hasil uji 
normalitas dengan layanan SPSS ver23. 
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 Tabel 4.5 
Descriptives 
Religiusitas Mean 3.63  
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 3.51   
Upper Bound 3.75   
5% Trimmed Mean 3.61   
Median 4.00   
Variance .401   
Std. Deviation .633   
Minimum 2   
Maximum 5   
Range 3   
Interquartile Range 1   
Skewness .058 .230 
Kurtosis -.265 .457 
Budaya Sekolah Mean 4.15 .055 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 4.04   
Upper Bound 4.25   
5% Trimmed Mean 4.16   
Median 4.00   
Variance .327   
Std. Deviation .572   
Minimum 3   
Maximum 5   
Range 2   
Interquartile Range 0   
Skewness .005 .230 
Kurtosis -.065 .457 
Akhlak Remaja Mean 4.06 .058 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 3.95   
Upper Bound 4.18   
5% Trimmed Mean 4.07   
Median 4.00   
Variance .372   
Std. Deviation .610   
Minimum 3   
Maximum 5   
Range 2   
Interquartile Range 0   
Skewness -.032 .230 
Kurtosis -.269 .457 
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Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa Koefisien 
Varians variabel religiusitas =Simpangan baku/ Rata-rata x 100% jadi 
0.633/3.61 x 100% = 17,6 %  Syarat data dikatakan normal ketika melihat 
koefisien Varians, maka koefesien variance variabel religiusitas adalah  
17,6% < 30%. Karena dari hasil di atas Koefisien Varians kurang dari 
30%, artinya variabel religiusitas berdistribusi normal. Sedangkan 
Koefisien Varians variabel Budaya Sekolah =Simpangan baku/ Rata-rata x 
100% jadi 0.572/4.16 x 100% = 13,7 %  Syarat data dikatakan normal 
ketika melihat koefisien Varians, maka koefesien variance variabel budaya 
sekolah adalah  13,7% < 30%. Karena dari hasil di atas Koefisien Varians 
kurang dari 30%, artinya variabel budaya sekolah berdistribusi normal. 
Sedangkan Koefisien Varians variabel akhlak remaja = Simpangan baku/ 
Rata-rata x 100% jadi =0.61/4.07 x 100% = 14,98 %  Syarat data 
dikatakan normal ketika melihat koefisien Varians, maka koefesien 
variance variabel akhlak remaja adalah  14,98% < 30%. Karena dari hasil 
di atas Koefisien Varians kurang dari 30%, artinya variabel akhlak remaja 
berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas selanjutnya adalah dengan melihat nilai skewnes 
dan kurtosis hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa nilai rasio skewnes 
variabel religiusitas =Skewness/Standar Error Skewness jadi 0.058/0.23 = 
0.25 dan rasio kurtosis = kurtosis/standar error kurtosis jadi 0.265/0.457= 
0.57 Syarat data dikatakan normal dengan rasio skewness dan kurotsis bila 
berada pada nilai antara -2 dan 2. Karena dari hasil di atas rasio skewnes 
dan kurtosis berada pada rentang 2 dan -2, artinya variabel religiusitas 
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berdistribusi normal. Sedangkan nilai skewnes dan kurtosis hasil analisis 
diatas dapat dilihat bahwa nilai rasio skewnes variabel budaya sekolah = 
Skewness/Standar Error Skewness jadi 0.005/0.23 = 0.021 dan rasio 
kurtosis = kurtosis/standar error kurtosis jadi 0.065/0.457= 0.14 Syarat 
data dikatakan normal dengan rasio skewness dan kurotsis bila berada 
pada nilai antara -2 dan 2. Karena dari hasil di atas rasio skewnes dan 
kurtosis berada pada rentang 2 dan -2, artinya variabel budaya sekolah 
berdistribusi normal. 
Pengujian terakhir adalah variabel akhlak remaja dengan melihat nilai 
skewnes dan kurtosis hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa nilai rasio 
skewnes variabel akhak remaja = Skewness/Standar Error Skewness jadi 
0.32/0.23 = 1.39 dan rasio kurtosis = kurtosis/standar error kurtosis jadi 
0.269/0.457 = 0.58 Syarat data dikatakan normal dengan rasio skewness 
dan kurotsis bila berada pada nilai antara -2 dan 2. Karena dari hasil di atas 
rasio skewnes dan kurtosis berada pada rentang 2 dan -2, artinya variabel 
akhlak remaja berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data 
pada variabel religiusitas, budaya sekolah dan akhlak remaja berdistribusi 
normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi atau regresi. Pengujian 
pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 
0,05. Dua variabel dikatakan linear bila signifikansi kurang dari 0,05. 
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Berikut ini adalah hasil uji linearitas dengan jasa SPSS ver 23. 
Tabel 4.6 
Hasil Test for Linearity variabel Latar Belakang Pendidikan dengan 
Akhlak Remaja 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 4.708 1 4.780 14.430 .000 
Residual 35.775 108 .331     
Total 40.555 109       
  
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara masing-masing variabel bebas 
latar belakang pendidikan dengan variabel akhlak remaja terdapat 
hubungan yang linear. 
Tabel 4.7 
Hasil Test for Linearity variabel Religiusitas dengan Akhlak Remaja 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 7.093 1 7.093 22.892 .000 
Residual 33.462 108 .310     
Total 40.555 109       
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 
pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa antara masing-masing variabel bebas religiusitas 
dengan variabel akhlak remaja terdapat hubungan yang linear. 
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Tabel 4.8 
Hasil Test for Linearity variabel Budaya Sekolah dengan Akhlak Remaja 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1.786 1 1.786 4.975 .028 
Residual 38.769 108 .359     
Total 40.555 109       
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikansi pada Linearity sebesar 0,028. Karena signifikansi lebih 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara masing-masing 
variabel bebas budaya sekolah dengan variabel akhlak remaja tidak 
terdapat hubungan yang linear. 
Tabel 4.9 
Hasil Test for Linearity Variabel Latar Belakang Pendidikan, Religiusitas 
dan Budaya Sekolah Pendidikan dengan Akhlak Remaja 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 7.698 3 2.566 8.279 .000 
Residual 32.856 106 .310     
Total 40.555 109       
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara masing-masing 
variabel bebas latar belakang pendidikan, religiusitas dan budaya 
sekolah dengan variabel akhlak remaja terdapat hubungan yang linear. 
3. Uji Multikolineritas 
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Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya 
hubungan linear antar variabel independent dalam model regresi. 
Prasyarat yang yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya multikolinearitas. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan 
dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi. 
Menurut Santoso, pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka 
variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan 
variabel bebas lainnya. Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas 
dengan jasa SPSS ver. 19. 
Tabel 4.10  
Hasil Uji Multikolinearitas 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
          
-.343 -.120 -.109 .629 1.590 
.418 .263 .245 .596 1.677 
-.210 -.048 -.043 .846 1.182 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai inflation 
factor (VIF) ketiga variabel, yaitu latar belakang pendidikan 1.590, 
religiusitas yaitu 1.677 dan budaya sekolah sebesar 1.182 yang berarti 
lebih kecil dari 5. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa antarvariabel 
independen tidak terjadi persoalan multikolinearitas. 
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4. Uji Heteroskedastisitas atau Uji T 
Uji Heteroskedastisitas atau Uji T Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 
heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Pada 
penelitian ini, metode yang digunakan adalah uji  Glejser. 
 Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.469 .389   3.774 .000 
LBP -.058 .054 -.114 -1.061 .291 
Religiusitas .018 .054 .037 .336 .738 
Budaya 
Sekolah 
-.359 .110 -.314 -3.264 .015 
 
Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi gejala 
Heteroskedastisitas. Dari output di atas, maka bisa diketahun bahwa nilai 
latar belakang pendidikan sebesar 0.291, sedangkan variabel religiusias 
.738 dan variabel budaya sekolah mempunyai nilai 0.015  maka tampak 
bahwa ketiga variabel tidak ada gejala heteroskedastisitas karena Sig. > 
0,05. 
5. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 
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regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya autokorelasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji Durbin-watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut, 
I. Deteksi Autokorelasi Positif: 
a) Jika d < dL maka terdapat autokorelasi positif, 
b) Jika d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif, 
c) Jika dL < d < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak 
dapat disimpulkan. 
II. Deteksi Autokorelasi Negatif: 
a) Jika (4 – d) < dL maka terdapat autokorelasi negatif, 
b) Jika (4 – d) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif, 
c) Jika dL < (4 – d) < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau 
tidak dapat disimpulkan. 
Maka nilai T = 110, k = 4. Pada tabel durbin witson di atas cari nilai 
dL dan dU pada T = 110 dan k = 4, yaitu nilai dL = 1.63357 dan dU = 
1.74545. nilai d = 1,459, maka kita hitung terlebih dahulu nilai (4 – d) 
=2,541. Jika 2,541 > 1,74545 maka tidak terdapat autokorelasi positif. Jika 
1,934 > 1,1.74545 maka tidak terdapat autokorelasi negative, Pada analisis 
regresi tidak terdapat autokorelasi positif dan tidak terdapat autokorelasi 
negatif sehingga bisa disimpulkan sama sekali tidak terdapat autokorelasi. 
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6. Uji T 
Uji t jenis pengujian statistika untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh signifikansi satu variabel bebas secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. 
Tabel 4.12 
Output Coefficients Uji Hubungan Latar Belakang Pendidikan dengan 
Akhlak Remaja Wilayah Gondangrejo 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 4.706 .178   26.468 .000 
LBP .283 .074 -.343 3.799 .000 
 
Berdasarkan hasil uji t diatas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
varibel (X1) atau latar belakang pendidikan adalah sebesar 0,283 sehingga 
dapat diketahui bahwa variabel latar belakang pendidikan (X1) berpengaruh  
terhadap akhlak remaja di gondangrejo sebesar 28,30%. dari hasil analisi 
regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 3,799 > t tabel 1,661 dan nilai 
signifikansi (sig.) 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
yang artinya latar belakang pendidikan (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap akhlak remaja di wilayah gondangrejo. 
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 Tabel 4.13 
Output Coefficients Hubungan Uji Religiusitas dengan Akhlak 
Remaja Wilayah Gondangrejo 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.603 .310   8.397 .000 
Religiusitas .403 .084 .418 4.785 .000 
 
Berdasarkan hasil uji t diatas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
varibel (X2) atau religiusitas adalah sebesar 0,403 sehingga dapat 
diketahui bahwa variabel religiusitas (X2) berpengaruh  terhadap akhlak 
remaja di gondangrejo sebesar 40,3 %. dari hasil analisi regresi diperoleh 
nilai t hitung sebesar 4.785 > t tabel 1,661 dan nilai signifikansi (sig.) 
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya 
religiusitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap akhlak remaja di wilayah 
gondangrejo. 
Tabel 4.14 
Output Coefficients Uji Budaya Sekolah dengan Akhlak Remaja 
Wilayah Gondangrejo 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.136 .420   7.471 .000 
Budaya 
Sekolah 
-.224 .100 -.210 -.1148 .883 
 
Berdasarkan hasil uji t diatas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
varibel (X3) atau Budaya Sekolah adalah sebesar -0,025 sehingga dapat 
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diketahui bahwa variabel budaya sekolah (X3) tidak berpengaruh  terhadap 
akhlak remaja di gondangrejo sebesar 0,25 %. dari hasil analisi regresi 
diperoleh nilai t hitung sebesar -0.148 < t tabel 1,661 dan nilai signifikansi 
(sig.) 0,883 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yang 
artinya budaya sekolah (X2) tidak berpengaruh terhadap akhlak remaja di 
wilayah gondangrejo. 
 Tabel 4.15 
Output Coefficients Uji Hubungan Latar Belakang Pendidikan, 
Religiusitas dan Budaya Sekolah dengan Akhlak Remaja Wilayah 
Gondangrejo 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.428 .548   6.255 .000 
LBP .202 .077 -.262 -2.632 .010 
Religiusitas .222 .075 .301 2.946 .004 
BS -.256 .155 -.148 -1.653 .101 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
varibel (X1) atau latar belakang pendidikan adalah sebesar 0,202 sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel latar belakang pendidikan (X1) 
berpengaruh positif terhadap akhlak remaja di wilayah gondangrejo 
sebesar 20,20%, sedangkan nilai koefisien regresi varibel (X2) atau 
religiusitas adalah sebesar 0,222 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
religiusitas (X2) berpengaruh positif terhadap akhlak remaja di wilayah 
gondangrejo sebesar 22,20%. sedangkan nilai koefisien regresi varibel 
(X3) atau budaya sekolah adalah sebesar -0,256 sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel budaya sekolah (X3) tidak berpengaruh  terhadap akhlak 
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remaja di wilayah gondangrejo sebesar -25,60%. Dari hasil analisi regresi 
diperoleh nilai t hitung untuk latar belakang pendidikan  (X1) sebesar 
2.632 < t tabel 1,661 dan nilai signifikansi (sig.) 0,010 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya latar belakang pendidikan 
(X1) berpengaruh secara signifikan terhadap akhlak remaja wilayah di 
gondangrejo, Sedangkan hasil analisa regresi diperoleh nilai t hitung untuk 
religiusitas (X2) sebesar 2,946 < t tabel 1,661 dan nilai signifikansi (sig.) 
0,04 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya 
budaya religius sekolah (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 
akhlak remaja di gondangrejo, Sedangkan hasil analisa regresi diperoleh 
nilai t hitung untuk budaya sekolah (X3) sebesar 1,653 < t tabel 1,661 dan 
nilai signifikansi (sig.) 0,101 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima yang artinya budaya sekolah (X3) tidak berpengaruh terhadap 
akhlak remaja di gondangrejo. Disimpulkan bahwa terdapat variabel lain 
yang berpengaruh terhadap akhlak remaja diluar dari yang diteliti oleh 
peneliti. 
3) Pengujian Hipotesis 
Berikut adalah hasil pengujian dari ketiga hipotesis dalam penelitian ini. 
a) Hipotesis nol yang berbunyi : Tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara  latar belakang pendidikan terhadap akhlak remaja di 
wilayah gondangrejo. 
Berdasarkan analisis korelasi product momem pearson dengan jasa SPSS 
ver 19 didapatkan hasil sebagai berikut: 
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 Tabel 4.16 
Koefisien Korelasi Product Momen Pearson Latar Belakang 
Penddikan dan Akhlak Remaja 
  Akhlak remaja LBP 
Pearson 
Correlation 
 
Akhlak remaja 1.000 .343 
Latar Belakang 
Pendidikan 
.343 1.000 
 
Sig. (1-tailed) Akhlak remaja . .000 
Latar Belakang 
Pendidikan 
.000 . 
N Akhlak remaja 110 110 
Latar Belakang 
Pendidikan 
110 110 
 
Berdasarkan hasil output pada tabel diatas dapat dilihat bahwa r 
hitung sebesar 0,343. Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi atau 
nilai r yang diperoleh, digunakan perbandingan dengan r tabel. Setelah 
didapat nilai r hitung sebesar 0,343 dibandingkan dengan nilai r tabel 
(0,05; 110) = 0,185. Sehingga didapat r hitung > r tabel (0,343 > 0,185), 
maka terdapat hubungan yang signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara latar belakang pendidikan sebagai variabel independen 
dengan akhlak remaja wilayah gondangrejo sebagai variabel dependen 
mempunyai hubungan positif yang nyata. Adapun hasil analisis regresi 
linear sederhana antara latar belakang pendidikan dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
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Tabel 4.17 
Output Coefficients Uji Hubungan Latar Belakang Pendidikan dengan 
Akhlak Remaja Wilayah Gondangrejo 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 4.706 .178   26.468 .000 
LBP .283 .074 .343 3.799 .000 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan 
regresinya yaitu sebagai berikut : 
Y = b0 + bX1 
Y = 4.706 + 0,343 X1 
Tabel 4.18 
Koefisien Regresi Linear Latar Belakang Pendidikan dan Akhlak 
Remaja di Wilayah Gondangrejo 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .343 .118 .110 .576 
 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinasi (R
2
) adalah sebesar 
0,118 yang berarti variabel latar belakang pendidikan berpengaruh 
terhadap akhlak remaja di wilayah gondangrejo sebesar 11,8 %. Hal ini 
berarti hipotesis nol (Ho) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara latar belakang pendidikan terhadap akhlak remaja 
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ditolak. Dengan kata lain. Ada pengaruh yang signifikan antara latar 
belakang pendidikan terhadap akhlak remaja di wilayah gondangrejo. 
b) Hipotesis nol yang berbunyi : Tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara religiusitas terhadap akhlak remaja di wilayah gondangrejo. 
Berdasarkan analisis korelasi product momem pearson dengan jasa SPSS 
ver 19 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Koefisien Korelasi Product Momen Pearson Religiusitas dan Akhlak 
Remaja Wilayah Gondangrejo 
  Akhlak remaja Religiusitas 
Pearson 
Correlation 
Akhlak remaja 1.000 .481 
Religiusitas .481 1.000 
Sig. (1-tailed) Akhlak remaja . .000 
Religiusitas .000 . 
N Akhlak remaja 110 110 
Religiusitas 110 110 
Berdasarkan hasil output pada tabel diatas dapat dilihat bahwa r 
hitung sebesar 0,481. Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi atau 
nilai r yang diperoleh, digunakan perbandingan dengan r tabel. Setelah 
didapat nilai r hitung sebesar 0,481 dibandingkan dengan nilai r tabel 
(0,05; 110) = 0,185. Sehingga didapat r hitung > r tabel (0,481 > 0,185), 
maka terdapat hubungan yang signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara religiusitas sebagai variabel independen dengan akhlak 
remaja wilayah gondangrejo sebagai variabel dependen mempunyai 
hubungan positif yang nyata. Adapun hasil analisis regresi linear 
sederhana antara religiusitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
 Tabel 4.20 
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Output Coefficients Hubungan Uji Religiusitas dengan Akhlak 
Remaja Wilayah Gondangrejo 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.603 .310   8.397 .000 
Religiusitas .403 .084 .418 4.785 .000 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan 
regresinya yaitu sebagai berikut : 
Y = b0 + bX1 
Y = 4.420 + 0,289X1 
 
Tabel 4.21  
Koefisien Regresi Linear Religiusitas dan Akhlak Remaja di Wilayah 
Gondangrejo 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .418 .175 .167 .557 
 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinasi (R
2
) adalah sebesar 
0,175 yang berarti variabel religiusitas terhadap akhlak remaja di wilayah 
gondangrejo sebesar 17,5 %. Hal ini berarti hipotesis nol (Ho) yang 
mengatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara religiusitas 
terhadap akhlak remaja ditolak. Dengan kata lain. Ada pengaruh yang 
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signifikan antara latar belakang pendidikan terhadap akhlak remaja di 
wilayah gondangrejo. 
c) Hipotesis nol yang berbunyi : Tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara budaya sekolah terhadap akhlak remaja di wilayah 
gondangrejo. 
Berdasarkan analisis korelasi product momem pearson dengan jasa SPSS 
ver 19 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.22  
Koefisien Korelasi Product Momen Pearson Budaya Sekolah  dan 
Akhlak Remaja Wilayah Gondangrejo 
  
Akhlak remaja 
Budaya 
Sekolah 
Pearson 
Correlation 
Akhlak remaja 1.000 .014 
Budaya Sekolah .014 1.000 
Sig. (1-tailed) Akhlak remaja . .441 
Budaya Sekolah .441 . 
N Akhlak remaja 110 110 
Budaya Sekolah 110 110 
 
Berdasarkan hasil output pada tabel diatas dapat dilihat bahwa r 
hitung sebesar 0,014. Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi atau 
nilai r yang diperoleh, digunakan perbandingan dengan r tabel. Setelah 
didapat nilai r hitung sebesar 0,014 dibandingkan dengan nilai r tabel 
(0,05; 110) = 0,185. Sehingga didapat r hitung > r tabel (0,014 < 0,185), 
maka tidak  terdapat hubungan yang signifikan, sehingga dapat dikatakan 
bahwa hubungan antara budaya sekolah sebagai variabel independen 
dengan akhlak remaja wilayah gondangrejo sebagai variabel dependen 
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mempunyai hubungan negatif. Adapun hasil analisis regresi linear 
sederhana antara budaya sekolah dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.22  
Output Coefficients Uji Budaya Sekolah dengan Akhlak Remaja 
Wilayah Gondangrejo 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.136 .420   7.471 .000 
Budaya 
Sekolah 
-.224 .100 -.014 -.014 .883 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan 
regresinya yaitu sebagai berikut : 
Y = b0 + bX2 
Y = 3.136 + (-0,014 X2) 
 Tabel 4.23 
Koefisien Regresi Linear Budaya Sekolah dan Akhlak Remaja di 
Wilayah Gondangrejo 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .014 .000 .035 .009 
 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinasi (R
2
) adalah sebesar 
0,000 yang berarti variabel budaya sekolah tidak berpengaruh terhadap 
akhlak remaja di wilayah gondangrejo. Hal ini berarti hipotesis nol (Ho) 
yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara budaya 
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sekolah terhadap akhlak remaja ditolak. Dengan kata lain. Ada tidak ada 
pengaruh antara budaya sekolah terhadap akhlak remaja di wilayah 
gondangrejo. 
d) Hipotesis nol yang berbunyi : Tidak ada pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama antara latar belakang pendidikan, religiusitas 
dan  budaya sekolah terhadap akhlak remaja di wilayah 
gondangrejo. 
Berdasarkan analisis korelasi product momem pearson dengan jasa SPSS 
ver 19 didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.24 
Koefisien Regresi Ganda 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .470 .221 .199 .510 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh angka R sebesar 0,470. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang agak rendah antara latar 
belakang pendidikan, religiusitas dan budaya sekolah terhadap akhlak 
remaja di wilayah gondangrejo. Selain itu, berdasarkan tabel diatas juga 
terdapat analisis determinasi yaitu mencari besarnya persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 
variabel dependen. Hal itu dapat dilihat dari besarnya R square yaitu 0,221 
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(atau 22,1%). Ini berarti bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 
independent (latar belakang pendidikan, religiusitas dan budaya sekolah) 
terhadap variabel dependen (akhlak remaja) sebesar 22,1%. Sedangkan 
sisanya 77,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini.
 
 Tabel 4.25 
Output Coefficients Uji Hubungan Latar Belakang Pendidikan, 
Religiusitas dan Budaya Sekolah dengan Akhlak Remaja Wilayah 
Gondangrejo 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.428 .548   6.255 .000 
LBP .202 .077 .262 -2.632 .010 
Religiusitas .222 .075 .301 2.946 .004 
BS -.256 .155 -.148 -1.653 .101 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan 
regresinya yaitu sebagai berikut : 
Y = bo + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 
Y= 3.428 + .202X1+.222X2+(-.256X3) 
Tabel 4.26 
Output Anova latar belakang pendidikan, religiusitas dan budaya 
sekolah terhadap akhlak remaja 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 7.834 3 2.611 10.035 .000 
Residual 27.584 106 .260     
Total 35.418 109       
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Untuk pengujian hipotesis ketiga yang berbunyi “tidak ada 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara latar belakang 
pendidikan, religiusitas, dan budaya sekolah terhadap akhlak remaja di 
wilayah gondangrejo”, dapat dilakukan dengan melihat koefisien korelasi 
ganda R sebesar 7.834 dan kemudian dilakukan uji F. Berdasarkan tabel 
diatas, diperoleh f hitung sebesar 10.035. Kemudian dibandingkan dengan 
f tabel sebesar 2.46. Sehingga diperoleh f hitung > dari f tabel (10,035> 
2.46) dan hal ini berarti hipotesis nol (Ho) yang mengatakan tidak ada 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara latar belakang 
pendidikan, religiusitas, dan budaya sekolah terhadap akhlak remaja di 
wilayah gondangrejo ditolak. Dengan kata lain, ada pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama antara latar belakang pendidikan, 
religiusitas, dan budaya sekolah terhadap akhlak remaja di wilayah 
gondangrejo. 
B. Pembahasan 
Analisis deskriptif yang dilakukan berdasarkan hasil tabulasi 
tentang nilai rata-rata masing-masing variabel, ditunjukkan bahwa  
variabel latar belakang pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan 
dalam membentuk karakter seorang remaja di wilayah gondangrejo. Pada 
penelitian ini latar belakang pendidikan yaitu dari pesantren atau boarding 
school, kemudian madrasah dan terakhir dari sekolah umum berbasis 
pendidikan Islam, mempunyai pengaruh yang signifikan, dimana remaja 
yang tinggal di pesantren akan mempunyai akhlak yang baik, hal ini di 
karenakan mereka setiap hari dan setiap waktu berada di lingkungan yang 
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baik dan bersosialisai dengan guru-guru yang baik dan mempunyai 
lingkungan yang baik, dengan peraturan yang berusaha membentul 
karakter yang baik, walaupun di madrasah dan sekolah berbasis Islam 
yang sekarang banyak berkembang dimana-mana juga mempunyai 
lingkungan yang baik, akan tetapi tidak lebih memberikan dampak yang 
positif hal ini di mungkinkan karena mereka setelah meninggalkan 
lingkungan sekolah tidak menerapkan aspek-aspek pendidikan yang telah 
diajarkan di sekolah. 
Para santri yang tinggal di pesantren juga mempunyai kesadaran 
tinggi untuk melakukan muhāsabah diri. Muhāsabah ini tidak terbatas pada 
koreksi atas perbuatan mereka yang berakibat dosa dan pahala, tetapi juga 
pada persoalan-persoalan pengembangan diri dalam rangka hidup dan 
bergaul di tengah komunitas sosial pesantren. Untuk bisa diterima oleh 
lingkungannya, mereka secara jujur melakukan introspeksi atas 
kekurangan dan kelebihan yang mereka milik. Kekurangan yang mereka 
miliki diupaya kan perbaikannya, sebaliknya, kelebihan yang dimiliki bisa 
dimanfaatkan dan diaktualisasikan demi manfaat tidak hanya diri sendiri 
tetapi juga untuk orang lain.  
Menghormati teman sebagai salah satu etika dan sikap yang harus 
dijunjung tinggi. Sebab teman adalah mitra dialog dan diskusi dalam 
rangka meningkatkan interaksi yang efektif diantara mereka. Itu artinya, 
diantara mereka harus ada keterbukaan dan kejujuran, bukan saling 
membohongi. Dengan begitu, upaya peningkatan kualitas diri atas dasar 
pertemanan, ukhuwah, bisa tercipta secara efektif dan efisien. Hal ini tidak 
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terjadi di lingkugan madrasah dan pendidikan umum Islam dikarenakan 
mereka tidak bersosialisasi selama 24 jam, akan tetapi mereka hanya 
berinteraksi ketika berada di sekolah saja dan kemudian mereka hidup 
dengan kehidupanya sendiri. Sedangkan pendidikan madrasah diharapkan 
mempunyai pengaruh yang signifikan pada pembentukan sumber daya 
manusia dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, baik dalam aspek 
fisik, mental maupun spiritual. Hal ini jelas menuntut penyelenggaraan 
pendidikan yang baik agar kualitas hasil pendidikan dapat benar-benar 
berperan optimal dalam kehidupan masyarakat.Dengan kata lain, untuk 
melahirkan sumber daya manusia unggul memerlukan sebuah pendidikan 
yang bermutu dan memiliki daya saing yang baik. 
Religiusitas menjadi variabel yang paling berpengaruh dalam 
penelitian ini, hal ini dikarenakan religiusitas adalah variabel yang ada 
pada diri pribadi, remaja yang religious akan senantiasa melakukan ibadah 
Sunnah dan wajib mengerjakan perbuatan baik dan meninggalkan 
perbuatan buruk, sehingga mereka melakukan semuanya hanya karena 
Allah SWT, remaja yang senantiasa shalat wajib lima waktu dimasji, 
melakukan shalat Sunnah tahajud, mengerjakan puasa pada bulan 
Ramadhan, mengerjaikan puasa Sunnah dan menyisihkan sebagian 
rezekinya untuk orang yang membutuhkan, akan mempunyai pola berfikir 
untuk senantiasa berperilaku baik kepada semua orang. Maka variabel 
yang muncul dari diri pribadi akan lebih berpengaruh signifikan 
dibandingkan variabel yang datang dari diri luar pribadi atau ada faktor 
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eksternal dikarenakan apabila faktor eksternal itu hilang maka juga akan 
menghilangkan variabel independen tersebut.  
Thouless (2000) mengemukakan empat kelompok faktor yang 
mempengaruhi perkembangan religiusitas, yaitu: (1) Faktor sosial, 
meliputi semua pengaruh sosial seperti; pendidikan dan pengajaran dari 
orangtua, tradisi‐tradisi dan tekanan‐tekanan social, (2) Faktor alami, 
meliputi moral yang berupa pengalaman‐pengalaman baik yang ber‐ sifat 
alami, seperti pengalaman konflik moral maupun pengalaman emosional, 
(3) Faktor kebutuhan untuk memperoleh harga diri dan kebutuhan yang 
timbul karena adanya kematian, dan (4) Faktor intelektual yang 
menyangkut proses pemikiran verbal terutama dalam pembentukan 
keyakinan keyakinan agama. 
Sedangkan untuk variabel akhlak remaja, diperoleh rata-rata 
jawaban 4.30 hal ini berarti variabel tersebut berada pada daerah positif 
atau interval jawaban sesuai. Hal ini menjukkan bahwa para remaja 
menilai bahwa pertanyaan yang berhubungan dengan akhlak remaja telah 
sesuai dengan dirinya. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian pula, 
diperoleh data bahwa tingkat latar belakang pendidikan yang paling tinggi 
adalah remaja yang menuntut ilmu di sekolah berbasis Islam yaitu 
sebanyak 49 remaja, kemudian diikuti dengan remaja yang berada pada 
madrasah sebanyak 42 remaja dan terakhir diikuti dengan 19 remaja yang 
sekolah di pesantren. Kemudian, berdasarkan hasil penelitian pula, 
diperoleh data bahwa tingkat religisuitas  yang paling tinggi adalah pada 
kategori sedang, yaitu 66,4 % dengan 73 responden, dilanjutkan dengan 
119 
 
 
 
siswa pada kategori tinggi sebesar 28,2 % dengan 31 responden. Penelitian 
yang dilakukan oleh Hassett tahun 1981 (dalam Atwater, 1992) tentang 
moral menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara religiusitas dan 
perilaku moral. Responden yang mempunyai skor religiusitas dan skor 
perilaku moralyang tinggi hanya dihasilkan oleh beberapa orang, 
sedangkan yang lainnya mempunyai skor yang berbeda antara skor 
religiusitas dan skor perilaku moralnya. Artinya hubungan antara 
religiusitas dan perilaku moral lebih banyak ditunjukkan pada perilaku 
yang bersifat instutional dibandingkan perilaku yang bersifat pribadi. 
Dengan demikian kita ketahui bahwa tingkat religiusitas remaja di wilayah 
gondangrejo masih tergolong biasa, karena masih terlalu banyak remaja 
yang belum menerapkan Islam dalam kehidupan mereka secara 
menyeluruh.  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa tingkat  budaya 
sekolah yang paling tinggi adalah pada kategori baik, yaitu 77,3 % dengan 
85 responden, dilanjutkan dengan sekolah pada kategori cukup sebesar 
21,8 % dengan 24 responden. Dengan demikian kita ketahui bahwa 
budaya sekolah di wilayah gondangrejo sudah tergolong baik, karena 
sekarang banyak sekolah Islam yang berkualitas dan menerapkan ajaran 
Islam untuk membentuk budaya sekolah yang baik, pendidikan yang 
menerapkan ajaran Islam akan menjadi daya tarik tersendiri untuk 
menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas secara duniawi dan 
akhirat.  
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian sekolah telah menjalankan 
fungsinya sebagai sekolah yang Islami yaitu memberikan bimbingan 
kepada siswa agar ia bisa berkembang secara maksimal sesuai dengan 
ajaran Islam. Adapun yang menjadi fokus utama sekolah adalah untuk 
menanamkan nilai-nilai moral dan membentuk kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional. Karena seperti yang diketahui bersama bahwasanya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi sedikit 
banyak telah memberikan pengaruh negatif terhadap siswa sehingga 
diperlukan filter yang kuat untuk mempertahankan jiwa yang bermoral 
tinggi salah satunya melalui membentuk budaya sekolah yang baik. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Zakiah Daradjat yang menyatakan bahwa 
pendidikan akhlak yang paling baik memang terdapat dalam agama. Maka 
pendidikan agama yang mengandung nilai-nilai moral di bangku sekolah 
dan dalam lingkungan masyarakat di mana dia hidup. 
Mudzhar (dalam Muhaimin, 2005) mengemukakan hasil studi 
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan tahun 2000, bahwa merosotnya 
moral dan akhlak peserta didik disebabkan antara lain akibat kurikulum 
pendidikan agama yang terlampau padat materi, dan materi tersebut lebih 
mengedepankan aspek pemikiran ketimbang membangun kesadaran 
keberagamaan yang utuh. Untuk membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia diperlukan pengembangan ketiga dimensi moral secara 
terpadu yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral Action (Muhaimin, 
2005). 
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Sekolah berperan sentral dalam membinak karakter dengan 
menanamkan disiplin diri dan empati, yang pada gilirannya 
memungkinkan keterlibatan tulus terhadap nilai peradaban dan moral. 
Dengan begitu, tidaklah cukup menceramahi anak dengan nila-nilai. 
Mereka perlu mempraktikannya. Hal itu terjadi sewaktu anak membina 
keterampilan sosial dan emosional yang penting. Dalam hal ini, 
keterampilan emosional bergandengan tangan dengan pendidikan karakter, 
demi pertumbuhan moral, dan demi warga masyarakat. Hal ini berarti 
pertumbuhan akal dan emosi dipengaruhi oleh faktor keturunan dan 
lingkungan. Lingkungan yang memainkan peranan pendorong dan 
penolong terhadap perkembangan kecerdasan emosi ini, sehingga insan 
dapat mencapai taraf yang setinggi-tingginya. Sebaliknya juga dapat 
merupakan penghambat yang menyekat perkembangan sehingga seseorang 
tidak mengambil manfaat dari kesediaan kecerdasan yang diwarisinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara latar belakang pendidikan 
dengan akhlak remaja ditunjukkan dengan nilai didapat r hitung > r tabel 
(0,343 > 0,185) mempunyai signifikasin 0,00 maka linear, maka Latar 
Belakang Pendidikan merupakan salah satu variabel yang mempunyai 
pengaruh terhadap akhlak remaja di karanganyar. Hal ini dikarenakan 
bahwa latar belakang pendidikan remaja di wilayah gondangrejo bisa 
menjadi salah satu faktor yang menjadikan para remaja untuk 
mempunyai akhlak yang berkembang kepada akhlak yang baik dalam 
kehidupan keluarga, sekolah dan bermasyarakat.  
Hendaknya sekarang orangtua untuk mengarahkan anaknya untuk 
bersekolah yang mempunyai lingkungan pendidikan yang religious, yaiu 
lingkungan pendidikan berbasis Islam, baik itu di pesantren, madrasah 
maupun disekolah Islam. Sehingga anak akan mempunyai ilmu agama 
yang dapat mengarahkan kepada perilaku yang lebih baik, dan dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa pesantren merupakan salah satu latar 
belakang pendidikan yang paling mempunyai peran dalam pembentukan 
karakter apabila dibandingkan dengan pendidikan berbasis Islam lainya. 
Jadi, penerapan pendidikan Islam secara baik akan di dapatkan pada latar 
belakang pendidikan yang baik yaitu pendidikan berbasis Islam, yang 
memberikan pengaruh dalam pembentukan kepribadian remaja di 
wilayah gondangrejo karanganyar. 
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2. Terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan akhlak 
remaja ditunjukkan dengan nilai didapat r hitung > r tabel (0,481 > 
0,185) mempunyai signifikasin 0,00 maka linear. Religiusitas merupakan 
variabel yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap akhlak remaja 
wilayah gondangrejo. Hal ini dikarenakan semua aspek terkumpul dalam 
satu variabel, dimana religiusitas dapat menjadikan seseorag itu dekat 
dengan sang pencipta yang memberikan pengaruh Ihsan yaitu merasa 
diawasi dalam setiap aktivitas kehidupanya sehingga akan melakukan 
yang terbaik dalam kehidupanya sehari-hari, hal ini termasuk juga untuk 
mempunyai akhlak yang baik, mereka akan berusaha unutk berakhlak 
yang baik untuk mencapai ridha Allah SWT, jika dua variabel yang lain 
datang dari faktor eksternal remaja akan tetapi religiusitas adalah variabel 
yang datang dalam diri pribadinya sehingga, dimanapun seorang remaja 
berada, baik itu di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah bahkan di 
lingkungan masyarakat maka seorang remaja yang mempunyai 
religiusitas yang tinggi akan tetap berperilaku yang baik. Dengan kata 
lain bahwa religiusitas adalah variabel yang tidak terikat waktu dan 
tempat untuk setiap harinya menjadi lebih baik. Jadi kesimpulan yang 
dapat diambil adalah bahwa religiusitas mempunyai pengaruh signifikan 
dalam pembentukan karakter dan akhlak remaja di wilayah gondangrejo 
karanganyar. 
3. Tidak adanya hubungan yang signifikan antara budaya sekolah dengan 
akhlak remaja ditunjukkan dengan nilai didapat r hitung > r tabel (0,014 
< 0,185) mempunyai signifikasin 0,28 maka tidak linear, tidak ada 
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pengaruh antara budaya sekolah dan akhlak remaja di wilayah 
gondangrejo. Hal ini mengkin disebabkan karena banyak remaja yang 
mempunyai budaya sekolah yang sudah cukup baik tidak 
mengaplikasikanya di kehidupan sehari-hari ketika mereka berinteraksi 
dirumah, hal ini tentu berbeda dengan mereka yang tinggal di pesantren 
dimana mereka selalu mempunyai lingkungan yang baik selama 24 jam, 
jadi mereka secara tidak langsung akan terbentuk karaker mereka dengan 
sendirinya sedangkan pendidikan di sekolah tidak memberikan dampak 
yang signifikan bisa jadi juga di karenakan pendidikan Islam hanya 
berfokus pada materi dan tidak membentuk karakter melalui aplikasi 
budaya di sekolah meskipun tingkat budaya di sekolah sudah bagus di 
wilayah gondangrejo akan tetapi hal ini bisa menjadi masalah ketika 
banyak pendidikan Islam yang berkembang akan tetapi banyak kenakalan 
remaja yang tidak berkurang, bahkan kita dapati banyak dari remaja-
remaja yang melakukan aktivitas kenakalan bahkan kriminalitas berasal 
dari pendidikan berbasis Islam, yang seharusnya pada hari ini merupakan 
solusi dari kerusakan moral remaja di Indonesia terkhusus remaja di 
wilayah gondangrejo. Jadi kesimpulan bahwa budaya sekolah tidak 
memberikan dampak positif terhadap terbentuknya akhlak remaja di 
wilayah gondangrejo. 
4. Terdapat hubungan signifikan secara bersamaan antara latar belakang 
pendidikan, religiusitas dan budaya sekolah terhadap akhlak remaja di 
wilayah gondangrejo, hal ini dilakukan dengan melihat koefisien korelasi 
ganda R sebesar 7,834 dan kemudian dilakukan uji F. Berdasarkan tabel 
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di atas, diperoleh f hitung sebesar 10,035. Kemudian dibandingkan 
dengan f tabel sebesar 2,46. Sehingga diperoleh f hitung > dari f tabel 
(10,035 > 2,46) dan hal ini berarti hipotesis nol (Ho) yang mengatakan 
tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama- antara latar belakang 
pendidikan, religisuitas dan budaya sekolah terhadap akhlak remaja di 
wilayah gondangrejo ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa atar belakang 
pendidikan, religisuitas dan budaya sekolah mempunyai pengaruh 
terhadap kecerdasan akhlak remaja di wilayah gondangrejo. Sekolah 
berperan sentral dalam membinak karakter dengan menanamkan disiplin 
diri dan empati, yang pada gilirannya memungkinkan keterlibatan tulus 
terhadap nilai peradaban dan moral.  
B. Implikasi Penelitian 
Sekecil apapun hasil dari suatu penelitian ilmiah/karya ilmiah, tentu 
diharapkan akan memberikan masukan, informasi dan implikasi yang 
sangat berharga baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan maupun 
untuk dijadikan bahan pertimbangan dan kebijakan dalam pengaplikasian 
hasil penelitian di lapangan secara nyata. 
Latar belakang pendidikan dan religiusitas merupakan pengembangan 
pikiran manusia dan penataan tingkah laku serta emosional seseorang 
dengan maksud mewujudkan ajaran Islam didalam kehidupan individu 
dan masyarakat yakni dalam seluruh lapangan kehidupan. Sesungguhnya 
untuk menyelamatkan generasi yang akan datang, pembangunan mental 
atau emosi harus sangat diperhatikan dan dilaksanakan secara intensif. 
Disamping itu, hal yang tidak boleh terlupakan adalah anak-anak yang 
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sekarang telah terganggu kesehatan mentalnya dan terlanjur kosong 
dadanya dari jiwa agama, demikian pula keadaan masyarakat umum yang 
tidak sedikit pengaruhnya dalam pembangunan mental anak-anak. Oleh 
karena itu, pembinaan mental agama bukanlah suatu proses yang dapat 
terjadi dengan cepat dan dipaksakan, tetapi haruslah secara berangsur-
angsur, wajar, sehat dan sesuai dengan pertumbuhan,kemampuan, dan 
keistimewaan umur yang sedang dilihat. 
C.  Saran 
Sesuai dengan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa 
saran kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan yang 
kami temukan dalam penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut yaitu: 
1. Guru Bidang Pendidikan di Sekolah 
Guru merupakan instrument paling penting dalam pendidikan, 
dikarenakan guru adalah penggerak bagi berkembangnya pendidikan, 
oleh karena itu hendaknya guru dapat menciptakan lingkungan yang 
baik dan bagus, tidak hanya berdasarkan peraturan diatas kertas akan 
tetapi peraturan yang menerapkan setiap aspek-aspek keislaman dalam 
keidupan sehari-hari bagi santri/murid didiknya. 
2. Wali Murid 
Remaja adalah masa dimana anak dan buah hati mencari jati diri untuk 
mengenal lingkungan sekitarnya, oleh karena itu hendaknya orangtua 
dapat memberikan fasilitas sekolah yang baik, dengan lingkungan dan 
kurikulum pendidikan yang baik, sehingga kita sudah berusaha untuk 
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menyelamatkan anak-anak kita dari rusaknya moral dikarenakan 
lingkungan sekolah yang kurang baik. 
3. Remaja Muslim 
Nilai-nilai kebaikan akan terbentuk dari kebiasaan yang datang dari 
hati bukan rutinitas yang bersifat paksaan, sehingga apabila remaja 
melakukan kebiasaan ibadah yang tulus dalam hati yang 
mengakibatkan akan terciptanya konsep regiusitas yang tinggi, dengan 
hal ini akan remaja bertindak dengan nama agama, sehingga apa yang 
dilakukan semuanya berdasarkan apakah Allah ridha, sehingga perlu 
adanya konsep yang dapat menjembatani kedua hal tersebut antara 
budaya sekolah dengan religiusitas, yang mana dengan hal itu akan 
tercipta remaja yang mereka mencintai Allah SWT dan Allah SWT 
mencintai mereka. 
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
 
 PENGARUH PENDIDIKAN ISLAM, RELIGIUSITAS DAN 
BUDAYA SEKOLAH PADA AKHLAK REMAJA DI 
KARANGANYAR 
 
   
 
 
 
   Responden yang di muliakan Allah SWT : 
Saya Mahasiswa S2 Pascasarjana Managemen Pendidikan Islam IAIN 
Surakarta, sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan 
tugas akhir (Theses) mengenai Pengaruh Pendidikan Islam, 
Religiusitas dan Budaya Sekolah pada Akhlak Remaja di 
Karanganyar. 
Pada kesempatan ini saya mohon teman-teman/adik-adik semuslim 
untuk berpatisipasi dalam mengisi kuesioner ini. Sedangkan disini 
tidak terdapat jawaban yang salah. Seluruh informasi yang diterima 
dalam kuesioner ini bersifat rahasia dan dipergunakan hanya untuk 
kepentingan penelitian. Maka dari itu atas kerjasamanya saya ucapkan 
terimakasih. 
 
Yudhis Cipta S.E 
Mahasiswa S2 Pascasarjana Managemen Pendidikan Islam IAIN Surakarta 
Contact : 
Cipta_yhouga@ymail.com 
Ciptayhouga12@gmail.com 
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A. Identitas Responden 
Nama   : 
……………………………………………………………….. 
Jenis Kelamin  : 
……………………………………………………………….. 
Umur   : 
……………………………………………………………….. 
Kelas   : 
……………………………………………………………….. 
Sekolah  : 
……………………………………………………………….. 
A. Pesantren B. Madrasah C. Sekolah Islam 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini dengan baik dan teliti ! 
2. Anda di mohon untuk mengisi angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-
benarnya ! 
3. Berilah tanda check list ( √ ) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai 
! 
4.  (Sangat setuju), S (setuju), R (ragu-ragu), TS (Tidak setuju), dan STS (sangat tidak 
setuju). 
5. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai rapot dan dijamin 
kerahasiaannya. 
6. Terimah kasih atas kesediaannya mengisi angket ini. 
7. Harap dijawab dengan jujur!!! Karena perilaku bohong adalah bagian dari sifat setan. 
C. Pernyataan ! 
a) Religiusitas 
1. Saya selalu shalat lima kali dalam sehari 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
2. Saya puasa ramadhan penuh selama satu bulan jika tidak berhalangan 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
3. Saya senantiasa shalat lima waktu dimasjid 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
132 
 
 
 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
 
4. Saya selalu berusaha melaksanakan shalat lima waktu berjamaah 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
5. Saya selalu memberikan sebagian uang saku saya untuk orang yang membutuhkan 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
6. Saya selalu berusaha membaca qur`an setiap hari 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
7. Saya selalu berusaha menghafal qur`an setiap hari 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
8. Saya selalu mendokan orangtua setiap selesai shalat 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
9. Saya berusaha melakukan shalat tahajud 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
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10. Saya selalu berusaha berpuasa sunnah senin dan kamis 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
11. Saya selalu berusaha mengkhatamkan Al Qur`an 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
12. Saya lebih suka pergi kemasjid dibandingkan jalan-jalan 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
b) Religiusitas 
1. Guru disekolah selalu mengajak berdoa sebelum memulai dan mengakhiri 
pelajaran 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
2. Sekolah mewajibkan siswa untuk memakai baju yang sopan 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
3. Sekolah mengadakan baca tulis Al Qur‟an (BTQ). 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
134 
 
 
 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
 
4. Semua warga sekolah rajin beribadah 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
5. Guru membiasakan siswa untuk saling bertegur sapa dan mengucapkan salam. 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
6. Sekolah mengadakan program menghafal Al Qur‟an 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
7. Sekolah memotivasi kami untuk menghafal Al Qur‟an 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
8. Budaya antri sudah tercipta dalam lingkungan sekolah saya 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
9. Guru-guru di sekolah mudah untuk di ajak berdiskusi dan tukar pikiran. 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
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10. Komunikasi antara siswa dan guru berjalan penuh sopan santun. 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
11. Sekolah menciptakan kerukunan antar guru dengan guru, guru dengan siswa dan 
siswa dengan siswa. 
a. Sangat Setuju 
b. Settuju 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
c) Akhlak Remaja 
1. Saya mengunjungi keluarga / teman saya ketika mereka sakit 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
2. Saya bersyukur kepada Allah atas makanan dan minuman saya. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
3. Saya memenuhi semua yang saya janjikan baik kepada keluarga, ustadz/guru, 
teman maupun semuanya 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
4. Saya selalu berusaha berkata jujur setiap saat 
a. Selalu 
b. Sering 
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c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
 
5. Saya selalu berkata baik atau tidak pernah berkata kotor 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
6. Saya selalu datang tepat waktu ketika pergi sekolah maupun ketika mengaji Al 
Qur`an 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
7. Saya selalu mencium tangan orangtua ketika akan meninggalkan rumah 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
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Lampiran 2.1 
Data responden dan tingkat religisuitas remaja di wilayah gondangrejo kabupaten 
karanganyar 
No 
Data Responden Religiusitas 
Umur Tingkat JK 2BP R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 
1 1 1 1 1 5 5 3 5 4 4 4 5 4 3 4 3 
2 1 1 1 1 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 5 4 
3 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 
4 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
5 1 1 1 1 5 3 5 3 3 3 5 5 4 4 3 5 
6 1 1 1 1 5 5 5 5 3 4 4 5 3 5 2 4 
7 1 1 1 1 5 5 4 5 3 5 5 5 3 5 5 5 
8 1 1 1 1 5 3 4 3 3 5 5 4 3 3 5 4 
9 1 1 1 1 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 
10 1 1 1 1 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 
11 1 1 1 1 5 5 3 5 4 3 4 4 5 4 5 5 
12 2 2 1 3 3 5 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 
13 2 2 1 3 5 5 3 3 1 4 2 5 4 3 1 3 
14 1 1 1 2 5 5 2 5 1 5 5 4 1 2 5 4 
15 2 2 1 3 3 4 2 3 3 2 2 5 1 1 1 3 
16 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 
17 3 2 1 3 5 5 4 4 5 4 3 5 4 3 5 5 
18 3 2 1 3 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 3 3 
19 3 2 1 3 4 5 2 2 2 4 3 5 2 2 3 4 
20 3 2 1 3 4 4 4 5 3 3 3 5 3 1 3 5 
21 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 
22 1 2 2 2 5 4 3 3 2 4 3 5 3 3 3 5 
23 3 2 1 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 
24 3 2 2 3 5 4 4 3 4 4 3 3 5 5 5 5 
25 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 
26 2 2 2 2 5 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 
27 1 2 2 3 5 5 3 4 3 3 5 4 5 4 3 5 
28 2 2 2 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
29 1 1 2 3 5 5 2 2 3 5 5 3 2 2 5 1 
30 1 1 2 3 4 5 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
31 2 2 1 3 2 3 1 1 3 3 3 2 1 1 1 2 
32 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 5 2 1 2 2 
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33 3 2 2 3 3 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 
34 3 2 2 3 4 5 2 4 3 5 3 5 2 2 3 3 
35 3 2 2 3 3 5 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 
36 3 2 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 4 
37 3 2 2 3 3 5 3 3 3 2 2 5 2 2 2 4 
38 1 1 1 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 2 1 3 
39 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 
40 1 1 2 2 5 5 3 3 4 4 3 5 3 2 5 4 
41 1 1 2 3 5 5 3 3 3 5 3 5 4 3 3 3 
42 1 1 2 2 5 5 4 5 5 4 5 5 5 2 2 5 
43 1 1 2 2 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
44 1 1 2 2 5 5 4 5 5 5 5 4 2 2 2 5 
45 1 1 2 2 5 5 4 4 3 5 5 5 3 3 3 5 
46 1 1 1 3 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
47 1 1 2 2 5 5 4 4 4 3 5 5 3 3 3 3 
48 1 1 2 2 5 2 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 
49 1 1 2 2 5 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 4 
50 1 1 2 2 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
51 1 1 2 2 3 4 2 3 3 2 3 5 3 1 1 3 
52 1 1 2 2 5 5 2 3 2 4 3 5 4 3 4 4 
53 1 1 2 2 5 5 3 2 4 2 5 5 2 3 4 3 
54 1 1 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 4 
55 1 1 2 1 4 5 4 4 3 5 5 3 2 4 5 5 
56 1 1 2 2 5 5 3 5 4 5 5 4 1 1 5 5 
57 1 1 2 2 5 5 4 3 3 4 5 5 2 2 5 5 
58 1 1 1 2 5 4 4 3 5 4 4 5 3 3 3 5 
59 1 1 1 1 5 5 4 4 3 4 5 5 5 2 5 4 
60 1 1 2 1 4 5 4 3 5 5 5 3 4 3 5 5 
61 1 1 2 1 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 
62 1 1 1 1 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 
63 1 1 1 1 5 5 5 5 3 3 3 5 3 3 3 3 
64 1 1 2 1 5 5 4 3 3 5 5 5 2 2 5 5 
65 1 1 1 2 4 5 4 2 2 5 2 5 2 1 2 2 
66 1 1 1 2 5 5 3 3 2 4 3 5 3 2 4 4 
67 1 1 2 2 5 5 2 2 2 5 2 5 2 1 3 3 
68 1 1 2 2 5 5 3 4 3 4 3 5 3 3 3 4 
69 1 1 2 2 5 5 3 5 5 5 5 5 3 4 4 4 
70 1 1 2 2 5 5 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 
71 1 1 2 2 4 5 3 3 2 3 2 5 3 3 3 3 
72 1 1 1 2 5 5 2 3 2 5 2 5 1 1 1 5 
73 1 1 2 2 3 5 4 5 3 4 5 5 3 4 4 5 
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74 1 1 2 2 4 5 3 3 4 4 3 5 3 3 3 5 
75 1 1 2 2 5 5 2 4 3 5 4 5 3 3 4 4 
76 2 1 2 2 5 5 3 3 3 5 3 3 2 2 2 4 
77 2 1 2 2 5 5 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 
78 2 2 2 3 5 5 2 2 2 5 2 5 2 2 2 4 
79 2 2 2 3 4 5 2 4 2 3 3 4 3 2 3 3 
80 2 2 1 3 3 3 3 4 3 5 5 5 2 2 1 4 
81 2 2 1 3 3 3 3 4 3 2 2 5 2 1 3 3 
82 2 2 1 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 
83 2 2 1 3 2 3 3 4 3 3 3 5 1 1 2 4 
84 2 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 2 
85 2 2 1 3 3 5 2 4 3 3 2 5 1 1 2 2 
86 2 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 5 3 2 3 4 
87 2 2 1 3 5 5 3 3 4 4 3 2 4 4 5 5 
88 2 2 1 3 5 5 3 3 3 3 3 4 2 2 5 5 
89 2 2 1 3 4 5 2 3 2 2 5 4 1 2 4 3 
90 2 2 1 3 4 5 2 3 2 3 2 3 2 1 2 4 
91 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 1 2 3 3 
92 3 2 2 3 4 2 2 2 4 3 2 5 2 2 1 3 
93 3 2 1 3 5 5 2 2 4 4 3 4 2 2 2 4 
94 3 2 1 3 5 5 4 4 3 3 3 5 2 2 2 4 
95 3 2 1 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 1 2 3 
96 3 2 1 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 1 3 2 
97 3 2 1 3 3 5 2 4 2 2 2 5 2 2 2 4 
98 3 2 1 3 4 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 
99 3 2 2 3 5 5 5 4 4 5 4 3 2 2 3 4 
100 3 2 1 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
101 3 2 1 3 4 5 2 2 2 2 3 4 1 1 3 3 
102 3 2 1 2 5 5 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 
103 1 1 1 2 4 4 4 5 2 5 2 5 3 3 3 4 
104 1 1 1 2 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 
105 1 1 1 2 3 3 4 4 3 2 5 5 5 5 4 5 
106 1 1 1 2 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 3 3 
107 1 1 1 2 5 5 4 3 2 5 2 5 2 2 2 5 
108 1 1 1 2 5 5 3 4 2 5 2 4 2 1 1 5 
109 1 1 1 2 4 4 4 3 2 4 4 4 2 1 4 3 
110 1 1 1 2 3 5 3 5 3 4 2 4 2 2 3 2 
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Lampiran 2.2 
Data induk budaya sekolah dan tingkat akhlak remaja di wilayah gondangrejo kabupaten 
karanganyar 
No 
Budaya Sekolah Akhlak Remaja 
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 
1 3 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
2 5 5 5 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
3 4 5 5 4 5 4 4 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 3 4 3 5 
6 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 4 5 
7 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 4 5 
9 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 3 5 
10 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 
11 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 5 5 3 3 5 3 5 5 
12 5 5 5 4 3 3 5 1 3 3 5 4 4 3 5 3 3 5 
13 4 3 3 4 3 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 3 5 1 
14 5 5 5 3 5 5 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 4 4 
15 4 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 5 5 4 4 3 4 4 
16 5 5 5 4 4 4 4 5 3 5 3 4 3 3 4 3 5 3 
17 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 
18 5 5 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 5 3 1 3 4 5 
19 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 
20 5 4 3 4 3 4 4 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 
23 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 4 3 3 3 
24 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 
25 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 
26 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 
27 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 
29 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 5 4 4 3 3 4 4 
30 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 
31 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 1 3 
32 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
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33 4 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 4 5 4 4 4 5 3 
34 5 5 5 5 3 3 3 4 3 4 4 5 5 5 4 3 4 4 
35 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 3 
36 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
37 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 
38 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 5 
39 5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 4 3 3 4 5 5 
40 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 
41 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 
42 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
43 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 3 
44 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 
45 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 
46 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 
47 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 
48 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 
49 5 5 5 5 4 4 3 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 
50 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 2 2 4 
51 5 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 5 5 3 3 3 3 4 
52 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 
53 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 
54 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
55 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 2 5 5 4 5 5 4 4 
56 5 5 5 3 4 5 4 5 3 3 3 3 5 4 5 3 4 5 
57 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 
59 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 
60 4 4 3 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 
61 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 3 5 5 
62 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 5 3 5 3 
63 5 5 5 3 3 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 
64 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 
65 5 5 5 3 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
66 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 3 4 4 
67 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 5 
68 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 5 5 
69 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
70 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 
71 5 5 5 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
72 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 
73 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 
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74 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 
75 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 
76 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 3 5 4 4 2 2 2 
77 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 
78 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
79 5 4 5 5 5 4 4 3 3 3 5 3 3 3 3 4 2 3 
80 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 3 3 3 
81 5 4 5 4 5 5 3 4 4 3 3 5 5 3 3 3 5 5 
82 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 
83 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 2 5 2 4 3 3 3 
84 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 
85 4 2 5 5 5 5 4 3 5 5 5 2 4 5 4 2 3 3 
86 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 
87 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 3 3 5 5 
88 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 
89 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 
90 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 
91 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 1 3 5 
92 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
93 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
94 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 5 3 3 4 
95 4 4 3 3 3 2 3 5 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 
96 4 5 5 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 
97 5 5 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 5 5 4 3 3 3 
98 5 4 5 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 
99 4 4 3 3 2 3 4 4 4 5 3 2 3 4 4 2 4 3 
100 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 3 4 5 
101 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 3 1 
102 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 2 5 5 5 3 5 5 
103 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 3 5 3 
104 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 
105 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
106 3 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 
107 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 5 3 3 3 
108 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 2 5 2 4 4 5 4 
109 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 5 4 4 3 3 3 2 
110   5 4 5 4 5 5 4 4 3 3 3 5 3 3 2 3 5 
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Tabel 4.5 
Religiusitas 
No Pertanyaan 
Jawaban Alternatif (%) 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
1 
Saya selalu shalat lima kali dalam 
sehari 
55.5 25.5 17.3 1.8 - 
2 
Saya puasa ramadhan penuh 
selama satu bulan jika tidak 
berhalangan 
65.5 20.9 11.8 1.8 - 
3 
Saya senantiasa shalat lima waktu 
dimasjid 
13.6 28.2 35.5 20.9 1.8 
4 
Saya selalu berusaha 
melaksanakan shalat lima waktu 
berjamaah 
21.8 25.5 40 10.9 1.8 
5 
Saya selalu memberikan sebagian 
uang saku saya untuk orang yang 
membutuhkan 
11.8 23.6 41.8 20 2.7 
6 
Saya selalu berusaha membaca 
qur`an setiap hari 
30.9 30 30 9.1 - 
7 
Saya selalu berusaha menghafal 
qur`an setiap hari 
28.2 16.4 36.4 18.2 0.9 
8 
Saya selalu mendokan orangtua 
setiap selesai shalat 
57.3 27.3 10.9 3.6 0.9 
9 
Saya berusaha melakukan shalat 
tahajud  
10 15.5 37.3 27.3 10 
10 
Saya selalu berusaha berpuasa 
sunnah senin dan kamis 
8.2 12.7 28.2 33.6 17.3 
11 
Saya selalu berusaha 
mengkhatamkan Al Qur`an  
20 20 32.7 17.3 10 
12 
Saya lebih suka pergi kemasjid 
dibandingkan jalan-jalan 
1.8 10 22.7 37.3 28.2 
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Tabel 4.7 
Budaya Sekolah 
No Pertanyaan 
Jawaban Alternatif (%) 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 
Guru disekolah selalu mengajak berdoa 
sebelum memulai dan mengakhiri 
pelajaran 
68.2 24.5 5.5 0.9 0.9 
2 
Sekolah mewajibkan siswa untuk 
memakai baju yang sopan 
67.3 26.4 4.5 1.8 - 
3 
Sekolah mengadakan baca tulis Al 
Qur‟an (BTQ). 
51.8 33.8 13.6 0.9 - 
4 Semua warga sekolah rajin beribadah 36.4 45.5 17.3 0.9 - 
5 
Guru membiasakan siswa untuk saling 
bertegur sapa dan mengucapkan salam. 
29.1 51.8 17.3 1.8 - 
6 
Sekolah mengadakan program 
menghafal Al Qur‟an 
32.7 43.6 20 3.6 - 
7 
Sekolah memotivasi kami untuk 
menghafal Al Qur‟an 
30.9 47.3 19.1 2.7 - 
8 
Budaya antri sudah tercipta dalam 
lingkungan sekolah saya 
26.4 48.2 22.7 1.8 0.9 
9 
Guru-guru di sekolah mudah untuk di 
ajak berdiskusi dan tukar pikiran. 
20.9 50 26.4 2.7 - 
10 
Komunikasi antara siswa dan guru 
berjalan penuh sopan santun. 
28.2 48.2 22.7 0.9 - 
11 
Sekolah menciptakan kerukunan antar 
guru dengan guru, guru dengan siswa 
dan 
36.4 43.6 17.3 2.7 - 
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Tabel 4.9 
Akhlak Remaja 
No Pertanyaan 
Jawaban Alternatif (%) 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
1 
Saya mengunjungi keluarga / 
teman saya ketika mereka 
sakit 
38.2 31.8 22.7 7.3 - 
2 
Saya bersyukur kepada Allah 
atas makanan dan minuman 
saya. 
57.3 24.5 16.4 1.8 - 
3 
Saya memenuhi semua yang 
saya janjikan baik kepada 
keluarga, ustadz 
29.1 45.5 22.7 2.7 - 
4 
Saya selalu berusaha berkata 
jujur setiap saat 
31.8 41.8 25.5 0.9 - 
5 
Saya selalu berkata baik atau 
tidak pernah berkata kotor 
17.3 31.8 45.5 4.5 0.9 
6 
Saya selalu datang tepat 
waktu ketika pergi sekolah 
maupun ketika mengaji Al 
Qur`an 
28.2 42.7 24.5 3.6 0.9 
7 
Saya selalu mencium tangan 
orangtua ketika akan 
meninggalkan rumah 
47.3 30.9 18.2 1.8 1.8 
 
Lampiran 3.1 
Uji Reliabilitas Variabel Religiusitas 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 110 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 110 100.0 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 110 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 110 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.851 .848 12 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
R1 4.35 .829 110 
R2 4.50 .775 110 
R3 3.31 1.011 110 
R4 3.55 1.010 110 
R5 3.22 .990 110 
R6 3.83 .975 110 
R7 3.53 1.115 110 
R8 4.36 .885 110 
R9 2.88 1.107 110 
R10 2.61 1.158 110 
R11 3.23 1.239 110 
R12 3.80 1.021 110 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
R1 38.81 49.385 .563 .474 .838 
R2 38.65 52.577 .307 .311 .852 
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R3 39.85 46.095 .692 .569 .828 
R4 39.61 47.745 .563 .448 .837 
R5 39.94 48.207 .541 .403 .839 
R6 39.33 50.057 .407 .364 .848 
R7 39.63 45.557 .653 .513 .830 
R8 38.79 53.360 .192 .153 .860 
R9 40.27 47.191 .540 .527 .839 
R10 40.55 45.443 .630 .568 .832 
R11 39.93 45.518 .573 .426 .837 
R12 39.35 47.570 .569 .333 .837 
 
Uji Reliabilitas Variabel Budaya Sekolah 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 110 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 110 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.829 .831 11 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
BS1 4.57 .772 110 
BS2 4.59 .668 110 
BS3 4.36 .751 110 
BS4 4.17 .740 110 
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BS5 4.08 .731 110 
BS6 4.05 .822 110 
BS7 4.06 .781 110 
BS8 3.97 .807 110 
BS9 3.89 .758 110 
BS10 4.04 .741 110 
BS11 4.14 .795 110 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
BS1 41.36 22.894 .331 .275 .830 
BS2 41.35 21.843 .584 .495 .809 
BS3 41.57 21.568 .545 .486 .811 
BS4 41.76 21.778 .522 .440 .813 
BS5 41.85 21.869 .516 .467 .814 
BS6 41.88 21.133 .545 .506 .811 
BS7 41.87 21.947 .461 .424 .819 
BS8 41.96 22.421 .374 .293 .827 
BS9 42.05 21.181 .598 .528 .807 
BS10 41.90 21.706 .533 .474 .813 
BS11 41.80 21.428 .526 .431 .813 
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Uji Reliabilitas Variabel Akhlak Remaja 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 110 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 110 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.701 .771 7 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
AR1 4.01 .953 110 
AR2 4.37 .822 110 
AR3 4.01 .796 110 
AR4 4.04 .812 110 
AR7 3.60 .859 110 
AR10 3.94 .870 110 
AR11 4.20 .927 110 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
AR1 24.15 9.581 .435 .286 .659 
AR2 23.79 10.057 .445 .270 .657 
AR3 24.15 10.058 .468 .326 .652 
AR4 24.13 10.442 .372 .276 .675 
AR7 24.56 10.505 .326 .150 .687 
AR10 24.23 10.012 .415 .236 .664 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
AR1 24.15 9.581 .435 .286 .659 
AR2 23.79 10.057 .445 .270 .657 
AR3 24.15 10.058 .468 .326 .652 
AR4 24.13 10.442 .372 .276 .675 
AR7 24.56 10.505 .326 .150 .687 
AR10 24.23 10.012 .415 .236 .664 
AR11 23.96 9.852 .403 .198 .668 
 
Lampiran 3.2 
Uji Validitas Religiusitas 
 
Correlations 
 R1 R2 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R12 R13 R14 R15 Religiusitas 
R1 Pearson 
Correlation 
1 .443
**
 .386
**
 .222
*
 .265
**
 .506
**
 .377
**
 .202
*
 .315
**
 .343
**
 .405
**
 .386
**
 .615
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .000 .020 .005 .000 .000 .034 .001 .000 .000 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
R2 Pearson 
Correlation 
.443
**
 1 .140 .246
**
 .072 .382
**
 .170 .053 .027 .107 .291
**
 .267
**
 .327
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.143 .010 .456 .000 .076 .579 .782 .265 .002 .005 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
R5 Pearson 
Correlation 
.386
**
 .140 1 .588
**
 .537
**
 .334
**
 .530
**
 .191
*
 .500
**
 .535
**
 .368
**
 .425
**
 .697
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .143 
 
.000 .000 .000 .000 .046 .000 .000 .000 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
R6 Pearson 
Correlation 
.222
*
 .246
**
 .588
**
 1 .403
**
 .255
**
 .435
**
 .279
**
 .329
**
 .372
**
 .296
**
 .374
**
 .593
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.020 .010 .000 
 
.000 .007 .000 .003 .000 .000 .002 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
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R7 Pearson 
Correlation 
.265
**
 .072 .537
**
 .403
**
 1 .220
*
 .535
**
 .055 .417
**
 .403
**
 .333
**
 .325
**
 .541
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.005 .456 .000 .000 
 
.021 .000 .567 .000 .000 .000 .001 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
R8 Pearson 
Correlation 
.506
**
 .382
**
 .334
**
 .255
**
 .220
*
 1 .329
**
 .020 .074 .183 .268
**
 .333
**
 .415
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .007 .021 
 
.000 .833 .440 .055 .005 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
R9 Pearson 
Correlation 
.377
**
 .170 .530
**
 .435
**
 .535
**
 .329
**
 1 .083 .363
**
 .481
**
 .550
**
 .416
**
 .632
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .076 .000 .000 .000 .000 
 
.390 .000 .000 .000 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
R10 Pearson 
Correlation 
.202
*
 .053 .191
*
 .279
**
 .055 .020 .083 1 .138 .104 .049 .213
*
 .342
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.034 .579 .046 .003 .567 .833 .390 
 
.151 .279 .608 .025 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
R12 Pearson 
Correlation 
.315
**
 .027 .500
**
 .329
**
 .417
**
 .074 .363
**
 .138 1 .680
**
 .374
**
 .320
**
 .578
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .782 .000 .000 .000 .440 .000 .151 
 
.000 .000 .001 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
R13 Pearson 
Correlation 
.343
**
 .107 .535
**
 .372
**
 .403
**
 .183 .481
**
 .104 .680
**
 1 .491
**
 .391
**
 .675
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .265 .000 .000 .000 .055 .000 .279 .000 
 
.000 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
R14 Pearson 
Correlation 
.405
**
 .291
**
 .368
**
 .296
**
 .333
**
 .268
**
 .550
**
 .049 .374
**
 .491
**
 1 .392
**
 .647
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .002 .000 .002 .000 .005 .000 .608 .000 .000 
 
.000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
R15 Pearson 
Correlation 
.386
**
 .267
**
 .425
**
 .374
**
 .325
**
 .333
**
 .416
**
 .213
*
 .320
**
 .391
**
 .392
**
 1 .650
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .005 .000 .000 .001 .000 .000 .025 .001 .000 .000 
 
.000 
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N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Religiusitas Pearson 
Correlation 
.615
**
 .327
**
 .697
**
 .593
**
 .541
**
 .415
**
 .632
**
 .342
**
 .578
**
 .675
**
 .647
**
 .650
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Uji Validitas Budaya Sekolah 
Correlations 
 BS1 BS2 BS3 BS4 BS5 BS6 BS7 BS8 BS9 BS10 BS11 BSekolah 
BS1 Pearson 
Correlation 
1 .388
**
 .381
**
 .082 .160 .138 .061 .158 .155 .220
*
 .365
**
 .433
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .393 .095 .150 .529 .099 .106 .021 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
BS2 Pearson 
Correlation 
.388
**
 1 .611
**
 .274
**
 .257
**
 .325
**
 .332
**
 .354
**
 .346
**
 .327
**
 .331
**
 .542
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .004 .007 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
BS3 Pearson 
Correlation 
.381
**
 .611
**
 1 .315
**
 .346
**
 .354
**
 .163 .183 .360
**
 .322
**
 .331
**
 .538
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 .000 .088 .055 .000 .001 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
BS4 Pearson 
Correlation 
.082 .274
**
 .315
**
 1 .584
**
 .361
**
 .266
**
 .223
*
 .442
**
 .340
**
 .318
**
 .482
**
 
Sig. (2-tailed) .393 .004 .001  .000 .000 .005 .019 .000 .000 .001 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
BS5 Pearson 
Correlation 
.160 .257
**
 .346
**
 .584
**
 1 .496
**
 .264
**
 .253
**
 .281
**
 .282
**
 .233
*
 .498
**
 
Sig. (2-tailed) .095 .007 .000 .000  .000 .005 .008 .003 .003 .014 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
BS6 Pearson 
Correlation 
.138 .325
**
 .354
**
 .361
**
 .496
**
 1 .580
**
 .279
**
 .289
**
 .192
*
 .311
**
 .568
**
 
Sig. (2-tailed) .150 .001 .000 .000 .000  .000 .003 .002 .044 .001 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
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BS7 Pearson 
Correlation 
.061 .332
**
 .163 .266
**
 .264
**
 .580
**
 1 .279
**
 .306
**
 .265
**
 .311
**
 .513
**
 
Sig. (2-tailed) .529 .000 .088 .005 .005 .000  .003 .001 .005 .001 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
BS8 Pearson 
Correlation 
.158 .354
**
 .183 .223
*
 .253
**
 .279
**
 .279
**
 1 .385
**
 .186 .063 .386
**
 
Sig. (2-tailed) .099 .000 .055 .019 .008 .003 .003  .000 .052 .513 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
BS9 Pearson 
Correlation 
.155 .346
**
 .360
**
 .442
**
 .281
**
 .289
**
 .306
**
 .385
**
 1 .611
**
 .451
**
 .629
**
 
Sig. (2-tailed) .106 .000 .000 .000 .003 .002 .001 .000  .000 .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
BS10 Pearson 
Correlation 
.220
*
 .327
**
 .322
**
 .340
**
 .282
**
 .192
*
 .265
**
 .186 .611
**
 1 .521
**
 .550
**
 
Sig. (2-tailed) .021 .000 .001 .000 .003 .044 .005 .052 .000  .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
BS11 Pearson 
Correlation 
.365
**
 .331
**
 .331
**
 .318
**
 .233
*
 .311
**
 .311
**
 .063 .451
**
 .521
**
 1 .621
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .014 .001 .001 .513 .000 .000  .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
BSekolah Pearson 
Correlation 
.433
**
 .542
**
 .538
**
 .482
**
 .498
**
 .568
**
 .513
**
 .386
**
 .629
**
 .550
**
 .621
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Akhlak Remaja 
 
Correlations 
 AR1 AR2 AR3 AR4 AR7 AR10 AR11 Aremaja 
AR1 Pearson Correlation 1 .394
**
 .327
**
 .083 .307
**
 .222
*
 .258
**
 .551
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .391 .001 .020 .007 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 
AR2 Pearson Correlation .394
**
 1 .345
**
 .254
**
 .096 .315
**
 .214
*
 .556
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .007 .318 .001 .025 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 
AR3 Pearson Correlation .327
**
 .345
**
 1 .454
**
 .193
*
 .147 .246
**
 .509
**
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Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .043 .126 .009 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 
AR4 Pearson Correlation .083 .254
**
 .454
**
 1 .192
*
 .263
**
 .173 .533
**
 
Sig. (2-tailed) .391 .007 .000  .044 .006 .070 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 
AR7 Pearson Correlation .307
**
 .096 .193
*
 .192
*
 1 .199
*
 .217
*
 .504
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .318 .043 .044  .037 .023 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 
AR10 Pearson Correlation .222
*
 .315
**
 .147 .263
**
 .199
*
 1 .369
**
 .543
**
 
Sig. (2-tailed) .020 .001 .126 .006 .037  .000 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 
AR11 Pearson Correlation .258
**
 .214
*
 .246
**
 .173 .217
*
 .369
**
 1 .497
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .025 .009 .070 .023 .000  .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 
Aremaja Pearson Correlation .551
**
 .556
**
 .509
**
 .533
**
 .504
**
 .543
**
 .497
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 110 110 110 110 110 110 110 110 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran 4 
Uji Normalitas 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Aremaja Mean 4.06 .058 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 3.95  
Upper Bound 4.18  
5% Trimmed Mean 4.07  
Median 4.00  
Variance .372  
Std. Deviation .610  
Minimum 3  
Maximum 5  
Range 2  
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Interquartile Range 0  
Skewness -.032 .230 
Kurtosis -.269 .457 
LBP Mean 2.27 .071 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 2.13  
Upper Bound 2.41  
5% Trimmed Mean 2.30  
Median 2.00  
Variance .549  
Std. Deviation .741  
Minimum 1  
Maximum 3  
Range 2  
Interquartile Range 1  
Skewness -.487 .230 
Kurtosis -1.031 .457 
Religiusitas Mean 3.63 .060 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 3.51  
Upper Bound 3.75  
5% Trimmed Mean 3.61  
Median 4.00  
Variance .401  
Std. Deviation .633  
Minimum 2  
Maximum 5  
Range 3  
Interquartile Range 1  
Skewness .058 .230 
Kurtosis -.265 .457 
BSekolah Mean 4.15 .055 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 4.04  
Upper Bound 4.25  
5% Trimmed Mean 4.16  
Median 4.00  
Variance .327  
Std. Deviation .572  
Minimum 3  
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Maximum 5  
Range 2  
Interquartile Range 0  
Skewness .005 .230 
Kurtosis -.065 .457 
 
Uji Linearitas 
Latar Belakang Pendidikan 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.780 1 4.780 14.430 .000
a
 
Residual 35.775 108 .331   
Total 40.555 109    
a. Predictors: (Constant), LBP 
b. Dependent Variable: Aremaja 
 
Religiusitas 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.093 1 7.093 22.892 .000
a
 
Residual 33.462 108 .310   
Total 40.555 109    
a. Predictors: (Constant), Religiusitas 
b. Dependent Variable: Aremaja 
 
Budaya Sekolah 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.786 1 1.786 4.975 .028
a
 
Residual 38.769 108 .359   
Total 40.555 109    
a. Predictors: (Constant), BSekolah 
b. Dependent Variable: Aremaja 
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Variabel Latar Belakang Pendidikan, Religiusitas dan Budaya Sekolah Pendidikan dengan 
Akhlak Remaja 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.698 3 2.566 8.279 .000
a
 
Residual 32.856 106 .310   
Total 40.555 109    
a. Predictors: (Constant), BSekolah, LBP, Religiusitas 
b. Dependent Variable: Aremaja 
 
 
Uji Multikolinearitas 
 
 
Coefficients
a
 
95.0% Confidence Interval for B Correlations Collinearity Statistics 
Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1.744 4.264      
-.293 .067 -.343 -.120 -.109 .629 1.590 
.090 .522 .418 .263 .245 .596 1.677 
-.151 .251 .210 .048 .043 .846 1.182 
a. Dependent Variable: Aremaja 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.814 .402  4.514 .000 
LBP -.123 .057 -.242 -2.143 .034 
Religiusitas -.051 .069 -.086 -.742 .460 
BSekolah -.245 .064 -.373 -3.824 .000 
a. Dependent Variable: RES2 
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Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .436
a
 .190 .167 .557 .190 8.279 3 106 .000 1.459 
a. Predictors: (Constant), BSekolah, LBP, Religiusitas 
b. Dependent Variable: Aremaja 
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Uji T 
(Hubungan Latar Belakang Pendidikan dengan Akhlak Remaja) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.706 .178  26.468 .000 
LBP -.283 .074 -.343 -3.799 .000 
a. Dependent Variable: Aremaja 
 
(Uji Religiusitas dengan Akhlak Remaja) 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.603 .310  8.397 .000 
Religiusitas .403 .084 .418 4.785 .000 
a. Dependent Variable: Aremaja 
 
(Uji Budaya Sekolah dengan Akhlak Remaja) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.136 .420  7.471 .000   
BSekolah .224 .100 .014. -.014 .883 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Aremaja 
 
(Hubungan Latar Belakang Pendidikan, Religiusitas dan Budaya Sekolah dengan Akhlak Remaja) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
160 
 
 
 
1 (Constant) 3.428 .548  6.255 .000 
LBP -.202 .077 -.262 -2.632 .010 
Religiusitas .222 .075 .301 2.946 .004 
BSekolah .256 .155 .148 -1.653 .101 
a. Dependent Variable: Aremaja 
 
 
Koefisien Korelasi Product Momen Pearson Latar Belakang Penddikan dan Akhlak 
Remaja 
Correlations 
 Aremaja LBP 
Pearson Correlation Aremaja 1.000 .387 
LBP .387 1.000 
Sig. (1-tailed) Aremaja . .000 
LBP .000 . 
N Aremaja 110 110 
LBP 110 110 
 
Uji Hubungan Latar Belakang Pendidikan dengan Akhlak Remaja 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.604 .163  22.095 .000 
LBP .298 .068 -.387 4.363 .000 
a. Dependent Variable: Aremaja 
 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .387
a
 .150 .110 .576 .118 14.430 1 108 .000 1.419 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.604 .163  22.095 .000 
LBP .298 .068 -.387 4.363 .000 
a. Predictors: (Constant), LBP 
b. Dependent Variable: Aremaja 
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Lampiran 5 
Pengujian Hipotesis 
 
Latar Belakang Penddikan dan Akhlak Remaja 
 
Correlations 
 Aremaja LBP 
Pearson Correlation Aremaja 1.000 -.343 
LBP -.343 1.000 
Sig. (1-tailed) Aremaja . .000 
LBP .000 . 
N Aremaja 110 110 
LBP 110 110 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.706 .178  26.468 .000   
LBP -.283 .074 -.343 -3.799 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Aremaja 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .343
a
 .118 .110 .576 .118 14.430 1 108 .000 
a. Predictors: (Constant), LBP 
b. Dependent Variable: Aremaja 
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Religiusitas dan Akhlak Remaja 
 
Correlations 
 Aremaja Religiusitas 
Pearson Correlation Aremaja 1.000 .418 
Religiusitas .418 1.000 
Sig. (1-tailed) Aremaja . .000 
Religiusitas .000 . 
N Aremaja 110 110 
Religiusitas 110 110 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.603 .310  8.397 .000 
Religiusitas .403 .084 .418 4.785 .000 
a. Dependent Variable: Aremaja 
 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .418
a
 .175 .167 .557 .175 22.892 1 108 .000 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas 
b. Dependent Variable: Aremaja 
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Budaya Sekolah  dan Akhlak Remaja 
 
Correlations 
 Aremaja BSekolah 
Pearson Correlation Aremaja 1.000 .0.14 
BSekolah .014 1.000 
Sig. (1-tailed) Aremaja . .441 
BSekolah .441 . 
N Aremaja 110 110 
BSekolah 110 110 
 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .014
a
 .000 .035 .009 .044 4.975 1 108 .883 
a. Predictors: (Constant), BSekolah 
b. Dependent Variable: Aremaja 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.136 .420  7.471 .000   
BSekolah .224 .100 .014. -.014 .883 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Aremaja 
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Latar belakang pendidikan, religiusitas dan budaya sekolah terhadap akhlak remaja 
 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .470
a
 .221 .199 .557 .510 8.279 3 106 .000 
a. Predictors: (Constant), BSekolah, LBP, Religiusitas 
b. Dependent Variable: Aremaja 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.428 .548  6.255 .000 
LBP -.202 .077 -.262 -2.632 .010 
Religiusitas .222 .075 .301 2.946 .004 
BSekolah .256 .155 -.148 1.653 .101 
a. Dependent Variable: Aremaja 
 
 
Uji F atau Anova 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.834 3 2.611 10.035 .000
a
 
Residual 27.584 106 .260   
Total 35.418 109    
a. Predictors: (Constant), BSekolah, LBP, Religiusitas 
b. Dependent Variable: Aremaja 
 
 
 
 
 
